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ABSTRAK 
 
Nama : SYAHARUDDIN 
NIM :  80200215063 
Judul : Interpretasi Konsep Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto  dalam  
  Merespon Tantangan Pendidikan Islam  Era Kontemporer 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengkaji dan menjelaskan konsep 
pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto tentang sosialisme Islam, 2) Untuk mengkaji dan 
menjelaskan tantangan Pendidikan Islam Era Kontemporer, dan 3) Untuk membahas 
dan mengkaji konsep Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto dalam Merespon 
Tantangan Pendidikan Islam Era Kontemporer. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
sosiologi yaitu, pendekatan untuk memahami dinamika kehidupan kelompok, baik 
menyangkut identitas kelompok dan bagaimana mereka berfungsi, berubah maupun 
berbeda dari yang lain serta produk kehidupannya. tipe kajian pendekatan terdiri dari 
empat jenis sub pendekatan, yaitu evolusionisme, intraksionisme, fungsionalisme, dan 
konflik. Lebih khusus dipenelitian ini menggunakan sub-pendekatan fungsionalisme. 
yaitu mengkaji hungan bagian-bagian menuju kepada keseluruhan, berusaha untuk 
memahami interaksi sosial dengan menggunakan pola keseluruhannyang didalamnya 
seorang individu bertindak. Penelitian ini tergolong Library Research, peneliti 
menggunakan teknik pengambilan data, yakni kegiatan mencari dan menyortir dari 
bermacam-macam sumber data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, 
sumbernya baik berupa buku (kitab), referensi maupun abstrak hasil penelitian dan 
lain sebagainya. Data yang diperoleh kemudian dikutip dengan menggunakan dua 
cara, pertama kutipan langsung dan kedua kutipan tidak langsung.  
Setelah mengadakan pembahasan tengtang Konsep Sosialisme  Islam H.O.S. 
Tjokroaminoto  adalah sosialisme berdasar azas-azas agama, bukan sosialisme barat 
yang bersandar pada materi saja namun sosialisme yang wajib dituntut dan dilakukan 
oleh umat Islam itu bukannya sosialisme yang lain, melainkan sosialisme yang 
berdasar azas-azas Islam belaka, sosialisme yang dimaksud adalah mencari 
keselamatan dunia dan juga keselamatan akhirat. Wujud dari keselamatan itu adalah 
terciptanya sebuah masyarakat yang adil tampa penindasan satu oleh yang lainnya, 
serta terwujudnya kemerdekaan sejati, persamaan,  persatuan yang di dasari nilai-nilai 
ketauhidan, sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi Muhammad Saw. Kemudian 
penulis mengemukakan berbagai persoalan dalam pendidikan Islam era Kontemporer 
yaitu, persoalan internal seperti masih rendahnya pemerataan dan akses pendidikan, 
rendahnya mutu dan daya saing, lemahnya tata kelola dan akuntabilitas pengelolaan 
pendidikan, begitu pulah tantangan eksternal seperti Globalisasi Kapitalise dunia 
Pendidikan Islam, industrilasisasi kapitalistik menyerang sistem Pendidikan Islam 
dengan berdimensi kepentingan ekonomi dan berujung pada pergeseran nilai yang 
sebelumnya pendidikan Islam sebagai misi penyadaran, terciptanya insan kamil 
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berperadaban bergeser pada tatanan ekonomi bisnis berazaskan materialistik, selain 
itu gelombang Informasi teknologi yang cepat menyetir kendali kehidupan, 
mengakibatkan pergeseran nilai yang signifikan, Pergeseran nilai yang dimaksud 
adalah nilai-nilai keagamaan, nilai religious dan moralitas hingga sampai pada krisis 
Sosial yang berkepanjangan. 
Interpretasi Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto dalam merespon 
tantangan pendidikan Islam era Kontemporer menekankan tiga proses penyadaran 
dalam Pendidikan Islam yang perlu untuk di perjuangkan yaitu kemerdekaan, 
Persamaan dan Persaudaraan. Ketiganya bersumber dari ajaran Islam sebagaimana 
yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw. Ketiganya mestinya menjadi muatan utama 
dalam pembentukan karakter dan jiwa masyarakat Muslim. Muslim yang sejati tanpa 
arogansi individualistik, memiliki kepedulian sosial yang tinggi serta siap berjihad 
memerangi kemiskinan, penindasan dan ketimpangan sosial era Kontemporer. 
Pendidikan Islam dan Sosialisme Islam sebagai gerakan perubahan sosial harus di 
tempatkan sebagaimana respon kondisi saat ini yang tidak bebas nilai, olehnya itu 
kita perlu membuka persfektif yang lebih luas dalam memahami Pendidikan Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
Ye 
 
 
  
x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
  
xi 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
َ َُةَػنْػيِدػَمْػَلاَُةَلػػِضَاػفْػَلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر  : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن  : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن  : nu’ima 
 َوُدػَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػلَزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفػَسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
SKI = Sejarah Kebudyaan Islam 
SDI = Sarekat Dagang Islam 
SI = Sarekat Islam 
PSI = Partai Syarekat Islam Indonesia 
CSI  = Central Sarekat Islam 
SR = Sarekat Rakyat 
HOS = Hadji Oemar Said 
RI = Republik Indonesia 
DI = Darul Islam 
NII = Negara Islam Indonesia 
PKI = Partai Komunis Indonesia 
OSVIA = Opleiding School Voor Inlandsche Ambtenaren 
BAS  = Burgelijke Avond School 
ISDV = Indische Sociaal Democratiche Vereeninging 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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MULO = Meer Uitgebreid Lager Onderwijs 
HBG = Hogere Burger School 
MTS = Middelbare Technise School 
SD = Sekolah Dasar 
MI = Madrasah Ibtidaiyah 
UUSPN = Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
UUD = Undang-Undang Dasar 
NATIKO = Nasional Kongres   
TMP = Taman Makam Pahlawan  
KKN = Korupsi Kolusi Nepotisme 
TIU = Tujuan Intruksional Umum 
TIK = Tujuan Intruksional Khusus 
SDM = Sumber Daya Manusia 
IPTEK = Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
PERC = Political and Economic Risk Consultancy 
HDI = Human Development Index 
CICP = Center of International Crime Prevention 
BPS = Badan Pusat Statistik  
PBB = Persatuan Bangsa-Bangsa 
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ABSTRAK 
 
Nama : SYAHARUDDIN 
NIM :  80200215063 
Judul  : Interpretasi Konsep Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto  dalam  
Merespon Tantangan Pendidikan Islam  di Era Kontemporer 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengkaji dan menjelaskan konsep 
pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto tentang sosialisme Islam, 2) Untuk mengkaji dan 
menjelaskan tantangan Pendidikan Islam Era Kontemporer, dan 3) Untuk membahas 
dan mengkaji konsep Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto dalam Merespon 
Tantangan Pendidikan Islam Era Kontemporer. 
Menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan sosiologi 
yaitu, pendekatan untuk memahami dinamika kehidupan kelompok, baik menyangkut 
identitas kelompok dan bagaimana mereka berfungsi, berubah maupun berbeda dari 
yang lain serta produk kehidupannya. tipe kajian pendekatan terdiri dari empat jenis 
sub pendekatan, yaitu evolusionisme, intraksionisme, fungsionalisme, dan konflik. 
Lebih khusus dipenelitian ini menggunakan sub-pendekatan fungsionalisme. yaitu 
mengkaji hungan bagian-bagian menuju kepada keseluruhan, berusaha untuk 
memahami interaksi sosial dengan menggunakan pola keseluruhannyang didalamnya 
seorang individu bertindak. Penelitian ini tergolong Library Research, peneliti 
menggunakan teknik pengambilan data, yakni kegiatan mencari dan menyortir dari 
bermacam-macam sumber data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, 
sumbernya baik berupa buku (kitab), referensi maupun abstrak hasil penelitian dan 
lain sebagainya. Data yang diperoleh kemudian dikutip dengan menggunakan dua 
cara, pertama kutipan langsung dan kedua kutipan tidak langsung.  
Setelah mengadakan pembahasan tengtang konsep Sosialisme  Islam H.O.S. 
Tjokroaminoto  adalah sosialisme berdasar azas-azas agama, bukan sosialisme barat 
yang bersandar pada materi saja namun sosialisme yang wajib dituntut dan dilakukan 
oleh umat Islam itu bukannya sosialisme yang lain, melainkan sosialisme yang 
berdasar azas-azas Islam belaka, sosialisme yang dimaksud adalah mencari 
keselamatan dunia dan juga keselamatan akhirat. Wujud dari keselamatan itu adalah 
terciptanya sebuah masyarakat yang adil tampa penindasan satu oleh yang lainnya, 
serta terwujudnya kemerdekaan sejati, persamaan,  persatuan yang di dasari nilai-nilai 
ketauhidan, sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi Muhammad Saw. Kemudian 
penulis mengemukakan berbagai persoalan dalam pendidikan Islam era Kontemporer 
yaitu, persoalan internal seperti masih rendahnya pemerataan dan akses pendidikan, 
rendahnya mutu dan daya saing, lemahnya tata kelola dan akuntabilitas pengelolaan 
pendidikan, begitu pulah tantangan eksternal seperti Globalisasi Kapitalise dunia 
Pendidikan Islam, industrilasisasi kapitalistik menyerang sistem Pendidikan Islam 
dengan berdimensi kepentingan ekonomi dan berujung pada pergeseran nilai yang 
sebelumnya pendidikan Islam sebagai misi penyadaran, terciptanya insan kamil 
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berperadaban bergeser pada tatanan ekonomi bisnis berazaskan materialistik, selain 
itu gelombang Informasi teknologi yang cepat menyetir kendali kehidupan, 
mengakibatkan pergeseran nilai yang signifikan, Pergeseran nilai yang dimaksud 
adalah nilai-nilai keagamaan, nilai religious dan moralitas hingga sampai pada krisis 
Sosial yang berkepanjangan. 
Interpretasi Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto dalam merespon 
tantangan pendidikan Islam era Kontemporer menekankan tiga proses penyadaran 
dalam Pendidikan Islam yang perlu untuk di perjuangkan yaitu kemerdekaan, 
Persamaan dan Persaudaraan. Ketiganya bersumber dari ajaran Islam sebagaimana 
yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw. Ketiganya mestinya menjadi muatan utama 
dalam pembentukan karakter dan jiwa masyarakat Muslim. Muslim yang sejati tanpa 
arogansi individualistik, memiliki kepedulian sosial yang tinggi serta siap berjihad 
memerangi kemiskinan, penindasan dan ketimpangan sosial era Kontemporer. 
Pendidikan Islam dan Sosialisme Islam sebagai gerakan perubahan sosial harus di 
tempatkan sebagaimana respon kondisi saat ini yang tidak bebas nilai, olehnya itu 
kita perlu membuka persfektif yang lebih luas dalam memahami Pendidikan Islam. 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Konflik kepentingan individu dalam intraksi sosial menjadi keharusan untuk 
menciptakan tatananan sistem masyarakat yang adil, setiap individu dapat hidup 
nyaman dan aman. Ideologi muncul dalam tindakan untuk  mengemban perannya 
masing-masing, ideologi merupakan upaya luar biasa untuk menggambarkan masa 
kini sebagai sesuatu yang rasional dan benar-benar dibutuhkan, khususnya oleh 
adanya alternatif akhir, yakni masa kini dan masa lalu.
1
 Ideologi kapitalisme 
berpandangan bahwa untuk memperoleh keadilan sosial, maka individu harus 
dibebaskan berekspresi sesuai kemampuannya, sesuai minat dan keinginannya 
menciptakan pasar bebas tempat memperjualbelikan berbagai produk industri.
2
  
Menurut Hasanuddin dalam sistem ekonomi kapitalis memandang individu 
seakan-akan sebagai pusat dan tujuan alam ini.
3
 Sementara ideologi sosialisme 
menganggap bahwa keadilan sosial hanya dapat diperolah jika sistem perekonomian 
masyakat itu adil dengan jalan tidak ada lagi kepemilikan pribadi, Negara secara 
penuh menguasai seluruh kekayaan milik rakyatnya, lalu memberikan kepada warga 
masyarakatnya secara merata tanpa ada yang dikebiri. Dalam sistem ekonomi 
sosialis, mendahulukan kepentingan masyarakat dari pada kepentingan individu, 
malah ia mengorbankan samasekali kepentingan individu untuk kepentingan 
                                                             
1
Ben Agger, Teori Sosial Kritis: Kritik, Penerapan dan Implikasinya (Terj. Cet. X; 
Yokyakarta: Kreasi Wacana, 2016), h. 17. 
2
George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 
2014), h. 6. 
3
Hasanuddin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 143 
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masyarakat.
4
 Namun kedunya menurut H.O.S. Tjokroaminoto, baik sosialisme 
maupun kapitalisme mempunyai kepentingan yang sama, yaitu kepentingan di atas 
materi.
5
 Kedua ideologi inilah yang banyak mewarnai perjalanan hidup masyarakat 
selama ini.  
Gagasan tentang keadilan sosial merupakan intisari ajaran Islam dalam 
bernegara demi terwujudnya masyarakat yang berkeadilan sosial bagi seluruh rakayat 
tanpa terkecuali, Islam hadir sebagai ajaran rahmatan lil ‘alamin, menjawab 
ketimpangan sosial, bertanggung jawab terhadap harmonisasi kehidupan atas 
terwujudnya masyarakat yang berkeadilan, Islam harus menjadi garda terdepan 
memerangi ketidak-adilan sebagai ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, 
menyelamakan umat manusia dari kebodohan, penidasan dan perbudakan. Menurut 
Ashgar Ali Engineer, Islam pada awalnya tidak hanya sebagai ajaran ritual kosong 
semata, lebih dari itu Islam adalah gerakan revolusioner dari segala bidang baik 
dalam bidang ekonomi, sosial, politik dan pemerintahan. Bahwa Islam bukanlah 
sekedar membawa revolusi keyakinan dari musyrik menuju ketauhidan dari animisme 
menuju monotoisme, melainkan gerakan revolusioner dari segala sudut kehidupan
6
. 
Namun pada kenyataannya ajaran Islam dimaknai sekedar ritual simbolik semata, 
kesalehan hanya diukur dengan ibadah simbolik, yang pada akhirnya dipahami secara 
parsial dan mendikotomikannya dengan dimensi kehidupan yang lain. 
Kepedulian dan ibadah sosial amatlah penting dari pada sekedar ketaatan 
individu. Demikian ditegaskan dalam Q.S. al-Maa’uun/107: 1-7 
                                                             
4
Hasanuddin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, h. 144 
5
Aji Dedi Mulawarman, Jang Oetama: Jejak dan Perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto (Cet. I; 
Yokyakarta: Galang Pustaka, 2015), h. 163. 
6
Asghar Ali Engginer, Teologi Pembebasan (Bandung: Mizan 2010) h. 32. 
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                               
                                   
                    
Terjemahnya:  
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?, Itulah orang yang 
menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin, Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, Orang-orang yang berbuat riya, Dan enggan 
(menolong dengan) barang berguna.”7 
Berdasarkan ayat di atas dapat dimaknai bahwa mengayomi anak yatim dan 
memberi makan orang miskin lebih baik dari pada melaksanakan kepatuhan individu 
seperti shalat yang dilandasi dengan kesombongan diri, dalam hal ini ayat tersebut 
menyebutnya sebagai golongan riya. 
Perubahan merupakan sebuah keniscayaan, Islam membuktikan dirinya dapat 
beradaptasi, Islam selalu modern kapan dan dimanapun juga. Awalnya ajaran Islam 
diperjuangkan oleh Nabi Muhammad saw. di Mekkah sebagai sebuah gerakan 
revolusioner di tengah masyarakat Mekah yang kolot saat itu. Restorasi di bidang 
ketauhidan, mngubah manusia yang berkeyakinan mitos dan tahayyul menjadi 
manusia yang berkeyakinan rasional dan manusiawi. Di bidang sosial, Islam adalah  
garda terdepan memerangi ketidakadilan dan kemiskinan kaum bawah yang tertindas. 
Islamlah yang mengangkat derajat manusia dengan tidak membeda-bedakan ras, 
golongan, suku, dan status sosial seseorang. Olehnya itu Islam harus dimunculkan 
kembali, tidak boleh agama hadir hanya sekedar legitimasi kekuasaan, sebab agama 
yang demikian akan kehilangan kritisnya, harus hadir membela yang tertindas.
8
 Hal 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Halim Publishing dan 
Distributing, 2007), h. 602. 
8
Zuly Qodur, Gerakan Sosial Islam: Manifesto Kaum Beriman (Cet. I; Yokyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), h. 66. 
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ini yang dilakukan Abraham Lingclhon lebih dari sepuluh abad kemudian di Amerika 
Serikat. 
Islam pada masa kulafaurrasyidin, pada masa Dinasti Muawiyah sampai pada 
masa Dinasti Abbasyiah, Islam merupakan pusatnya ilmu pengetahuan, pusatnya 
pengembangan ilmu pengetahuan maka lahirlah pemikir-pemikir yang mendunia 
dengan karya mengagumkan sebut saja mereka al Farabi, Ibnu Rusyid, Ibnu Sina dan 
lain sebagainya
9
. Meskipun setelah dinasti Abbasiah runtuh dan menyisakan Islam 
sekedar puing-puing peradaban yang pecah dalam kerajaan-kerajaan kecil, Islam 
tetap menunjukkan geliatnya, menunjukkan eksistensinya melalui para juru dakwah 
dan ulama yang berkamuflase menjadi pedagang. Pedagang yang tidak sekedar 
berlayar mengarungi lautan dan menjajakan barang dagangannya, melainkan 
melakukan transaksi  ideologi yaitu ideologi tauhid yang pada akhirnya Islam sampai 
ke Indonesia. 
Tantangannya adalah apakah ajaran Islam masih menjalankan tugasnya 
sebagai mercusuar rahmatan lil ‘alamin?, Lahirnya tulisan ini merupakan 
representasi kekalutan kondisi nyata tantangan pendidikan Islam era kontemporer, 
meskipun penulis sadar permasalahan ini tidak akan selesai hanya dengan menulis, 
namun setidaknya tulisan ini mengajak kita untuk kembali melihat Islam secara utuh, 
dan holistik.  
Untuk mengembalikan semangat berIslam yang seutuhnya, maka salah satu 
jalannya adalah memahamkan kembali umatnya akan tanggung jawab sebagai 
seorang muslim melalui jalan pendidikan. Pendidikan merupakan roh untuk 
mengembalikan Islam yang sejati.  Namun realitasnya pendidikan Islam saat ini tidak 
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dapat terintegrasi ke dalam nilai kehidupan yang riil, dengan kata lain pendidikan 
Islam hanya dapat mengawan-awan di langit tanpa menyentuh realitas yang 
sebenarnya terjadi.
10
 Lebih tegasnya pendidikan Islam yang terjadi saat ini, walaupun 
namanya berlabelkan Islam, namun pada prakteknya belum sepenuhnya Islami.
11
 Hal 
itu disebabkan karena dimensi Pendidikan Islam hanya menekankan dimensi 
normative-teologis juga tidak akan banyak memberikan kontribusi dalam 
memecahkan masalah persoalan-persoalan enpiris-sosiologis yang terjadi dalam 
masyarakat kontemporer.
12
 Manusia banyak megetahui tentang hukum-hukum Islam 
dalam pelajaran fiqih, banyak menghafal ayat-ayat al-Quran dan Hadits, telah 
mamahami sirah dan sejarah Islam dalam pelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam 
(SKI), namun pertanyaannya kemudian adalah sejauhmana pembelajaran itu telah 
diinternalisasi dan implementasikan dalam kehidupan bernegara, Diantara tokoh-
tokoh pemikir Islam, yang berusaha dengan keras mengembalikan nilai-nilai 
keislaman yang sejati dalam diri tiap muslim adalah Hadji Omear Said 
Tjokroaminoto. Ia merupakan sosok yang percaya bahwa Islam adalah agama 
rahmatan li ’alamin.  
H.O.S. Tjokroaminoto adalah seorang tokoh pengantar kemerdekaan di negeri 
ini, hampir terlupakan di ingatan generasi muda, padahal dia adalah tokoh dan guru 
utama bangsa dalam pergerakan meraih kemerdekaan, tokoh yang mampu melahirkan 
tokoh berpengaruh. Tokoh Sarekat Islam (SI) ini tidak hanya seorang pemikir Islam, 
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tetapi juga seorang bapak ideologis yang melahirkan para pendiri republik ini. Sekian 
banyak banyak muridnya, ada dua di antaranya yang terkemuka yaitu Soekarno dan 
S.M. Kartosuwirjo, Soekarno kelak menjadi proklamator dan Presiden pertama 
Republik Indonesia (RI). Sedangkan S. M. Kartosuwirjo menjadi ploklamator Darul 
Islam/Negara Islam Indonesia (DI/NII). Selain itu, ada lagi muridnya yang beraliran 
sosialis Marsix raidikal “Komunis” yaitu Sameun, Alimin dan Muso, tokoh 
pergerakan Partai Komunis Indonesia (PKI). Pertarungan nasionalisme-Soekarno, 
Islam-Kartosuwiryo, komunis-Ssemaun/alimin/Muso, adalah pertarungan antara 
murid-murid Tjokro. Hal ini mengisyaratkan bahwa Tjokro ditafsirkan berbeda oleh 
para muridnya.
13
 Pertanyaannya adalah bagaimana metode pendidikan Tjokroaminoto 
kepada murid-muridnya sehingga melahirkan tokoh yang berbeda aliran ideologi 
namun satu guru.  
Esensi pendidikan haruslah dikembalikan pada posisi yang diembangnya, 
yaitu memanusiakan manusia dengan seutuhnya, menciptakan peradaban mulia 
tampa penindasan, di sinilah tempat pengabdian sosialisme Islam yang tak henti-
hentinya menghembuskan ideologi ke dalam jiwa kaum beriman. 
“Sosialisme itu memperbaiki nasibnya golongan manusia untuk memerangi 
sebab-sebab yang menimbulkan kemiskinan. Bagi kita, orang Islam, tak ada 
sosialisme atau rupa-rupa “isme” lain-lainnya, yang lebih baik, lebih elok dan 
lebih mulia, melainkan sosialisme yang berdasar Islam itulah saja” 14 
Kutipan di atas mempertegas bahwa kemiskinan adalah musuh bersama, 
kemiskinan telah menindas keadilan, kehadiran pendidikan berperan penting bahkan 
menjadi kunci utama dalam melakukan perlawanan, sehingga pandangan H.O.S. 
Tjokroaminoto di atas amatlah penting untuk dibangkitkan, lalu serentak bergerak 
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memperjuangkannya khususnya pandangannya yang ideal tentang bagaimana 
manusia memperlakukan pendidikan, bagaimana konsepsi Tjokroaminoto terkait 
sosialisme yang Islami. Dan bagaimana tafsir ajaran sosialisme Tjokroaminoto 
merespon tantangan pendidikan Islam Kontemporer. Sesuai dengan arahan Soekarno, 
Presiden Pertama Republik Indonesia, dalam pidatonya menyerukan bahwa, kita 
bergerak karena kesengsaraan kita, kita bergerak karena ingin hidup lebih layak 
sempurna, kita bergerak tidak karena “ideal” saja, kita bergerak  karena ingin cukup 
makanan, ingin cukup makanan, ingin cukup pakaian, ingin cukup tanah, ingin cukup 
perumahan, ingin cukup pendidikan, ingin cukup meminum seni dan cultuur.
15
 
Membagkitkan gagasan Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto untuk memberikan 
kesadaran kelas, terutama di lembaga pendidikan Islam, diharapkan nantinya produk 
pendidikan memiliki jiwa sosialis yang tinggi dan melahirkan generasi yang memiliki 
kepedulian sosial membangun bangsa ini, tampa arogansi individualisme yang 
menjadi momok menakutkan menggerogoti bangsa ini, serta bagaimana 
membangkitkan kesadaran berIslam yang sebenarnya di atas realitas pendidikan yang 
sosoknya sudah sedemikian kabur dalam cengkraman sistem kapitalisme berasaskan 
materialisme menyesatkan. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pokok masalah tersebut maka calon peneliti merumuskn soal masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah konsep pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto tentang sosialisme 
Islam? 
2. Bagaimana tantangan Pendidikan Islam Era Kontemporer? 
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3. Bagaimana Konsep Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto dalam merespon 
tantangan Pendidikan Islam Era Kontemporer?  
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul Tesis ini adalah “Reinterpretasi Konsep Sosialisme Islam H.O.S. 
Tjokroaminoto dalam Merespon Tantangan Pendidikan Islam Era Kontemporer”. 
Reinterpretasi bermakna usaha menafsirkan kembali teori yang lama dalam 
ruang kekinian, sementara Sosialisme berarti terjalinnya rasa persahabatan, 
persamaan dan kemerdekaan demi terwujudnya kesejahteraan bersama tanpa ada 
penindasan di dalamnya, kemudian Islam adalah ajaran kedamaian dan dan gerakan 
pembebasan menuju keselamatan dunia-akhiratp sebagai upaya jihad terciptanya 
masyarakat adil makmur yang di ridahi Allah swt.. Sosialisme yang dibangun dalam 
bingkai ajaran Islam dan atas dasar nilai-nilai tauhid sebagaimana yang dicontohkan 
oleh baginda nabi Muhammad saw. 
Pendidikan adalah usaha sadar memanusiakan manusia dengan seutuhnya 
menuju keselamatan dan kemerdekaan sejati, kemudian Islam adalah gerakan 
keselamatan dan kedamaian yang berorientasi pada prinsip rahmatan lil ‘alamin, 
yaitu rahmat bagi seluruh alam semesta. Kontemporer adalah abad kekinian yang 
penuh dengan tantangan, serba sistematis dan terukur, jadi Pendidikan Islam di era 
kontemporer merupakan usaha sistematis dan terukur yang dilakukan secara sadar 
untuk menciptakan insan kamil berkesadaran kritis berlandaskan ajaran Islam, dalam 
wujud gerakan cita muslim sejati yaitu pekah dan berjiwa sosial tinggi menuju 
peradaban Islami dan tatanan masyarakat adil makmur berasas rahmatan lil ‘alamin. 
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Berdasarkan hal tersebut, ruang lingkup penelitian ini adalah Reinterpretasi 
Konsep sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto untuk Merespon Tantangan 
Pendidikan Islam era Kontemporer menuju kemerdekaan sejati. 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Karya-karya yang membahas tentang sosialisme Islam sangat banyak, namun 
yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini adalah sosialisme Islam menurut 
pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto guru bangsa, seorang tokoh pergerkan kemerdekaan 
di Indonesia. Penelitian sebelumnya yang membahas tentang pemikiran H.O.S. 
Tjokroaminoto antara lain: 
1. Darussalam dalam skripsinya tentang sosialisme Islam (Telaah Pemikiran H.O S. 
Tjokroaminoto) jurusan Filsafat Agma fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam 
Universitas negeri Sunan kalijaga Yokyakarta tahun 2013, skripsi ini 
menganalisis pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto tentang Sosialisme Islam secara 
umum. Bahwasanya sosialisme Islam merupakan sistem yang harus dipakai oleh 
masyarakat Islam sebagai alternatif dan solusi dalam memecahkan problematika 
sosial yang ada dalam masyarakat Islam. Wacana ini digali dan dikaji dari 
sumber agama Islam yaitu al-Qur’an dan hadis yang merupakan pedoman 
kehidupan umat Islam, yang mengajarkan kehidupan muamalah atau kehidupan 
bermasyarakat, menghilangkan penindasan, mementingkan kepentingan umum di 
atas kepentingan individu, saling mengasihi, peduli sesama merupakan unsur 
terpenting dalam ajaran Islam, itulah secara umum sosialisme Islam yang 
sejatinya dimanapun orang Islam berada selalu menebarkan cinta kasih dalam 
niat dan perbuatan, menyebarkan rasa kemanusiaan yang tinggi, menjungjung 
nilai-nilai luhur bukan hanya pada agamanya saja tetapi pada kemanusiaan, 
10 
 
bukan juga pada mnusianya saja tetapi pada makhluk lainnya juga. 
Tjokroaminoto tidak mau umat Islam yang berada di indonesia terlena dan 
kebablasan dengan paham sosialisme yang berkembang di barat.
16
 
2. Rahmat Dahri dalam skripsinya tentang Studi Perbandingan Pendidikan antara 
pendidikan sosialisme Marxisme dan pendidikan Agama Islam, jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yokyakarta 2015. Skripsi ini membandingkan secara kritis pendidikan 
sosialis Marxis dan pendidikan Agama Islam untuk melawan kapitalisme 
pendidikan, pendidikan sosialis Marx mengarahkan pendidikan dalam keadilan 
antara masyarakat miskin dan kaya serta membebaskan arah pendidikan dari 
hegemoni para pemilik modal. Intinya ada kesamaan atau relevansi tujuan serta 
metode pendidikan sosialis Marxis dengan pendidikan Agama Islam dimana 
keduanya mengharapkan model pendidikan yang adil, jujur serta membawa misi 
sosial dalam pembentukan peradaban manusia yang humanis, keduanya bisa 
digunakan sebagai pendidikan perlawanan terhadap model pendidikan kapitalis 
yang semakin berkembang saat ini.
17
 
3. Imam Anas Hadi dalam tesisnya yang berjudul Implementasi Pemikiran H.O.S. 
Cokroaminoto Tentang Pendidikan Kebangsaan Di Universitas Cokroaminoto 
Yogyakarta, program Magister Institut Agama Islam negeri (IAIN) Walisongo 
2012, tesis ini membahas Pemikiran H.O.S. Cokroaminoto tentang pendidikan 
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kebangsaan yaitu pertama pendidikan harus berdasarkan pada sumber Islam 
yakni al-Qur.an dan al-Hadits. Kedua, tujuan pendidikan kebangsaan adalah 
untuk menjadikan anak didik sebagai seorang muslim yang sejati dan sekaligus 
menjadi seorang nasionalis yang berjiwa besar penuh kepercayaan kepada diri 
sendiri. Ketiga, prinsip pendidikan kebangsaan adalah cinta tanah air yaitu sekuat 
tenaga mengadakan pendidikan untuk menanamkan perasaan kebangsaan; 
memiliki keberanian yaitu selalu menanamkan rasa keberanian terutama jihad 
(bekerja keras mempropagandakan dan melindungi Islam) karena hal itu 
termasuk bagian dari iman; dan menanamkan sifat kemandirian, maksudnya 
setiap orang harus berusaha dengan sungguh-sungguh dan pantang memakan 
hasil pekerjaan orang lain dan mampu mandiri tidak menggantungkan kepada 
orang lain.
18
 
Selain penelitian, ada juga buku-buku yang membahas mengenai pemikiran 
dan perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto, oleh karena itu beberapa buku yang penulis 
kemukakan antara lain: 
1. Zamsul Nizar dan Muhammad Syaifuddin, Isu-Isu Kontemporer tentang 
Pendidikan Islam. (2010), bhawa memasuki milenium ketiga, ilmu pengetahuan 
modern masih akan menjadi faktor dominan dalam kehidupan bangsa, bagaikan 
kekuatan raksasa, secara potensial bersifat destruktif atau kontruktif tergantung 
bagaimna kita mengelolahnya. Membiarkan ilmu dan aplikasinya dalam bentuk 
teknologi berkembang begitu saja tanpa pengarahan yang sistematis bisa sangat 
riskan mengingat kekuatan yang sangat besar, oleh karena itu segala usaha untuk 
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menjinakkan dan menyesuaikan dengan kultur bangsa. Dalam buku ini juga 
dijelaskan seputar isu-isu pendidikan Islam kontemporer, sebagai suatu mata 
rantai yang saling berkelindang sampai perkembangannya dewasa ini.
19
 
2. Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam (2006), buku ini 
membahas yang pertama tengtang kajian historis pendidikan Islam, yakni 
perjalanruan tan pendidikan Islam ketika mengalami transformasi dan pencerahan 
intelektual. Kedua pessfektif filsafat mengenai pendidikan Islam dan yang ketiga 
tantang pendidikan Islam era Kontemporer, seperti isu-isu globalisasi, 
integrasibangsa, civil society.
20
 Keempat dilemma dan persoalan perguruan tngi 
islam dewasa ini, seperti masalah kurikulum,manajemen pendidikan, visi dan misi 
perguruan tinggi dan praktek perkuliahan. 
3. Mzahab Pendidikan Kritis (2011), karya M. Agus Nuryantno, buku ini menjelaskan 
bahwa pendidikan sesungguhnya memiliki muatan politik dalam semua 
aktifitasnya, Mazhab pendidikan kritis disatukan dalam satu tujuan yang sama, 
yaitu memperdayakan kaum tertindas dan mentransformasikan ketidakadilan 
sosial yang terjadi di masyarakat melalui Pendidikan. visinya dilandaskan suatu 
pijakan bahwa pendidikan tidak bias dipisahkan dari konteks sosial, kultural, 
ekonomi, dan politik yang lebih luas. Pendidikan dipahami dalam kerangka 
relasi-relasi antara pengetahuan, kekuasaan dan ideologi.
21
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SOSIALISME ISLAM 
Dasar Teologis: 
Al-Qur’an dan 
Hadist 
Dasar Normatif:   
1. Undang-undang Negara 
Republik Indonesia nomor 
20 tahun 2003 ayat 1 pasal 
5, pasal 11 ayat (1) pasal 13 
ayat 1 huruf A.                      
2. Peraturan Presiden 
Repeblik Indonesia nomor 
77 tahun 2007 
Tantangan 
Pendidikan Islam 
Era Kontemporer 
RESPON 
H.O.S. 
Tjokroaminoto 
Beberapa buku dan karya ilmiah yang penulis ungkapkan di atas belum ada 
yang mengkaji secara khusus sosialisme Islam pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto yang 
mengarah pada Pendidikan Islam. Dalam tesis ini, penulis konsentrasi menganilis 
pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto tentang Sosialisme Islam dan bagaimana merespon 
pendidikan Islam kontemporer, dalam hal ini ideologi sosialisme Islam harus mampu 
bangkit mewarnai dan menggerakkan serta menggeser ideologi kapitalisme berdosa 
dalam dunia pendidikan di Indonesia pada umumnya dan pendidikan Islam pada 
khususnya.  
E. Kerngka Teoritis 
Untuk mengetahui lebih jauh alur kerangka teoritis dalam penelitian tesis ini, 
dapat dilihat skema berikut ini: 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode pelaksanaan penelitian harus relevan dengan bentuk penelitian yang 
dilakukan. Jika penelitian lapangan menggunakan data kuantitatif, bila penelitian 
kepustakaan menggunakan data kualitatif,
22
 yaitu suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 
sosial dan masalah manusia.
23
 Sesuai dengan judul dan permasalahan yang tetapkan 
sebelumnya, maka pelaksanaan penelitian dalam tesis ini menggunakan data 
kualitatif. Terkait dengan itu, penelitian yang penulis lakukan bersifat Library 
research., yaitu mengumpulkan bahan-bahan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang dirumuskan dan dilakukan melalui studi kepustakaan.
24
 
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan dan menginterpretasikan 
Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto ke masa sekarang untuk merespon 
pendidikan Islam Kontemporer yang diperoleh dari hasil pengolahan data secara 
kualitatif melalui pengumpulan data secara kepustakaan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yaitu pola pikir yang digunakan untuk membahas objek 
penelitian.
25
 Kemudian pendekatan yang digunakan adalah sosiologi, dalam 
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pengertian sederhananya merupakan suatu ilmu yang mempelajari kehidupan sosial 
manusia dalam tata kehidupan bersama, perhatiannya terfokus pada kehidupan 
kelompok dan tingkah laku sosial beserta produk kehidupannya.
26
 Sosiologi mengkaji 
interaksi masyarakat dalam kelompok-kelompok dan pengaruh dari kelompok-
kelompok tersebut terhadap prilaku manusia secara umum serta terhadap institusi dan 
kelompok sosial lainya. Karena itu sosiologi memiliki tujuan ganda, pertama untuk 
memahami dinamika kehidupan kelompok, baikuang menyangkut identitas 
kelompok, bagaimana mereka berfungsi, berubah, maupun berbeda dari yang lain. 
Kedua, untuk memahami pengaruh kelompok-kelompok terhadap perilaku individu 
maupun kolektif. Pendekatan sosiologi mempunyai peran penting dalam penelitian 
agama, karena agama tidak hanya dimaknai sebagai doktrin yang dokmatis, namun 
juga sebagai realitas sosial masyarakat pemeluk agama tersebut.
27
  
Pendekatan sosiologis juga akan memperluas cakrarawala pendidikan Islam 
dalam dimensi sosial kemasyarakatan. Selama ini pendidikan Islam hanya 
menekankan dimensi normatif-teologis juga tidak akan banyak memberikan 
kontribusi dalam memecahkan masalah persoalan-persoalan enpiris-sosiologis yang 
terjadi dalam masyarakat kontemporer.
28
 Oleh karena itu dalam penelitian ini 
pendekatan sosiologi menjadi sentral dalam memahami Konsep Sosialisme Islam 
H.O.S. Tjokroaminoto dan pengaruh responnya terhadap tantangan pendidikan Islam 
era Kontemporer.  
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Terlepas dari tipe kajian pendekatan sosiologi tersebut, menurut Hilmy dalam 
Edi Susantos bahwa, pendekatan sosiologi dapat dibedakan menjadi empat jenis sub 
pendekatan, yaitu evolusionisme, intraksionisme, fungsionalisme, dan konflik.
29
 Lebih 
khusus dipenelitian ini, menggunakan sub-pendekatan fungsionalisme. Pendekatan 
fungsionalisme bergerak mengkaji hungan bagian-bagian menuju kepada 
keseluruhan. Max Weber dalam Edi Susanto menjelaskan bahwa, pendekatan ini 
berusaha untuk memahami interaksi sosial dengan menggunakan pola 
keseluruhannyang didalamnya seorang individu bertindak. Tindakan individu tersebut 
kemudian diinterpretasikan sedemikian rupa sebagaimana seorang fisiolog merawat 
atau memperlakukan peran sebuah organ tubuh pada tataran organisme.
30
 Lebih jauh 
masyarakat dianggap sebagai suatu sistem soaial yang terdiri dari beberapa bagian 
yang saling berkaitan menyatu dalam keseimbangan kemudian saling membutuhkan 
secara harmonis. Lebih khusus lagi penelitian ini menjadikan H.O.S. Ttokroaminoto 
sebagai tokoh sentral, fungsionalnya adalah terfokus pada gagasan sosialisme Islam 
kemudian diinterpretasi pada masa kekinian sebagai respon filosofis terhadap 
tantangan pendidikan Islam era kontemporer. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan jenis-jenis data dalam penelitian. Seorang peneliti senantiasa 
berhadapan dengan kegiatan pengumpulan data.
31
 Literaturnya adalah al-Qur’an, 
sunah, buku-buku, jurnal-jurnal yang relevan dengan penelitian ini, sumber kedua 
                                                             
29
Edi Susanto, Dimensi Studi Islam Kontemporer, h. 94. 
30
Edi Susanto, Dimensi Studi Islam Kontemporer, h. 96. 
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Mohammad Arif Tiro, Statistika Distribusi Bebas (Cet. I ; Makassar: Andira Publisher, 
2002), h. 1. 
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adalah kitab-kitab lain yang menyangkut permasalahan yang dibahas. Proses 
pengambilan data yang diambil dari kepustakaan (Library Research), peneliti 
menggunakan teknik pengambilan data, yakni kegiatan mencari dan menyortir dari 
bermacam-macam sumber data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, 
sumbernya baik berupa buku (kitab), referensi maupun abstrak hasil penelitian dan 
lain sebagainya.
32
 Data yang diperoleh kemudian dikutip dengan menggunakan dua 
cara, pertama kutipan langsung, yaitu cara mengutif pendapat secara langsung dari 
sumber data kata dan kalimat dari sebuah teks asli yang ada dalam sumber tersebut. 
Di akhir kutipan diberikan footnote (catatan kaki). Kedua kutipan tidak langsung, 
yaitu penulis mengutuip ide dari sumber rujukan kemudian menuangkannya dalam 
redaksi penulis tampa terikat pada redaksi yang ada di dalam sumber tersebut. Dalam 
kutipan tidak langsung terdiri dari dua macam, sebagai berikut: 
a. Ulasan, yaitu menanggapi kata atau pendapat yang diambil dari buku-buku 
yang ada kaitannya dengan tesis ini. 
b. Ikhtisar, yaitu menanggapi pendapat atau data-data dalam buku dengan cara 
menyimpulkan dan meringkas dari suatu pendapat yang diperoleh. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang terkumpul diolah dan disusun sesuai kerangka pembahasan untuk 
memperoleh gambaran tentang Konsep Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto. 
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya dalam unit-
unit, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan. 
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Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), h. 34-35. 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari domumen.
33
 
Hasil analisi data masih faktual, karena itu harus diberi arti oleh peneliti 
melalui interpretasi.
34
 Peneliti menganalisis dengan menggunakan analisis studi 
biografi yaitu mengorganisir pengalaman objektif tentang hidup responden seperti 
tahap perjalanan hidup dan pengalaman.
35
 Kemudian membaca keseluruhan dan 
diatur secara kronologis kisah objek penelitian, yaitu hidup dan perjuangan H.O.S. 
Tjokroaminoto dalam Sarekat Islam (SI). Selanjutnya peneliti mengindentifikasi dan 
mengkaji makna kisah yang dipaparkan, serta memaparkan pengaruh ideologi 
“Sosialisme Islam” dalam konteks pergerakan, terakhir mengintrepretasi Konsep 
Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto ke masa sekarang sebagai respon Tantangan 
Pendidikan Islam di era Kontemporer. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Konsep 
pemikiran sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto dalam merespon 
tantangan Pendidikan Islam Era Kontemporer. Penelitian ini dilakukan untuk  
transformasi dan mempertajam nilai-nilai sosialis H.O.S. Tjokroaminoto 
dalam merespon Tantangan Pendidikan Islam era Kontemporer. 
Selain tujuan pokok tersebut, ada tiga sub tujuan yang akan dicapai, yaitu: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D (Cet. Ke-13: Bandung: Alfabeta, 
2011),  h.24 
34
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. III: Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2000, h. 87. 
35
Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 291. 
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a. Untuk mengkaji konsep pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto tentang 
sosialisme Islam. 
b. Untuk mengkaji tantangan Pendidikan Islam Era Kontemporer 
c. Untuk membahas dan mengkaji konsep Sosialisme Islam H.O.S. 
Tjokroaminoto dalam Merespon Tantangan Pendidikan Islam Era 
Kontemporer 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontrobusi ilmiah 
dalam pengembangan pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam 
pada khususnya, karenanya diharapkan penelitian ini dapat memberi 
sumbangsi pemikiran dalam pengembangan pendidikan Islam era 
Kontemporer 
b. Kegunaan praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat berguna dan bermanfaat bagi 
masyarakat pada umumnya dan umat Islam pada khususnya, menjadi 
petunjuk praktis bagi pemangku kebijakan untuk merumuskan Muatan 
Pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan Kontemporer 
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BAB II 
KONSEP SOSIALISME ISLAM H.O.S. TJOKROAMINOTO 
A. Biografi dan Perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto 
1. Kelahiran dan Masa Muda H.O.S. Tjokroaminoto 
H.O.S. Tjokroaminoto merupakan tokoh pergerakan Indonesia awal abad ke-
20. Rakyat Indonesia mengenalnya sebagai seorang guru dan pimpinan organisasi 
Islam terbesardi zamannya yang bernama Sarekat Islam.
1
 Dilahirkan pada tanggal 16 
Agustus 1882 Bakur, Ponorogo, Jawa Timur. Kemudian meninggal dalam usia 52 
tahun, tepatnya pada tanggal 17 Desember 1934.
2
 Semasa kecil Tjokroaminoto biasa 
dipanggil dengan Oemar Said.
3
 Dibesarkan dalam lingkungan keluarga bangsawan 
yang religious, terlahir dari keluarga mapang dan terpandang, ayahnya seorang 
keturunan Kiai yang sangat dihormati dan disegani oleh masyarakat, bekerja sebagai 
pejabat pemerintahan Hindia belanda, namanyaTjokroamiseno, sementara sang Ibu 
masih keturunan bangsawan Keraton Surakarta, sedangkan Kakeknya, R. M. Adipati 
Tjokronegor, pernah menjabat sebagai bupati Ponorogo.
4
   
H.O.S Tjokroaminoto merupakan anak kedua dari dua belas bersaudara. 
Mereka adalah R. M. Oemar Djaman Trokroprawiro, R. Aju Trokrodisoerjo, R. M. 
Poerwadi Tjokrotosudidjo, R. M. O. Sabib Tjokroaminotosoepardjo, R.A. Adiati, R. 
Aju Martowinoto, R. M. Abikoesno Tjokrosoejoso, R. Adjeng Istingatin, R. M. 
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Isma Tita Ruslin, Pemikiran Politik Indonesia (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 24. 
2
A. Faidi, Pemikiran Emas Tokoh-tokoh Politik Dunia (Cet. I; Yokyakarta: Ircisod, 2013), h. 
90. 
3
Aji Dedi Mulawarman, Jang Oetama: Jejak dan Perjuangan H.O. S. Tjokroaminoto (Cet. I; 
Yokyakarta: Galang Pustaka, 2015), h. 14. 
4
Agus Salim, Haji OemarSaid Cokroaminoto (Cet. I; Bandung: Nuansa, 2007), h. 10 
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Poerwati, R. Adjeng Istidjah Tjokrosoedarmo, dan R. A. Istiroh Mohammad Sobari.
5
 
Diantara mereka yang mengikuti jejak Tjokroaminoto dalam jihad pergerakan adalah 
Oemar Sabib dan R. M. Abikoesno Tjokrosoejoso. Sedangkan saudaranya yang lain 
mengikuti jejak ayahnya sebagai Bupati, pegawai tinggi maupun yang lain. Dari latar 
belakang keluarganya itulah yang menyebabkan H.O.S Tjokroaminoto dapat mejalani 
kehidupan masa kecilnya tanpa melalui guncangan yang berarti, seperti lazimnya 
penderitaan anak-anak pribumi. Ayahnya memberinya pendidikan Agama secara 
ketat sejak dini, di samping pendidikan Barat sebagaimana lazimnya anak pejabat 
pada waktu itu.
6
 Perpaduan antara pendidikan Agama dan pendidikan Barat yang 
kemudian membentuk cakrawala pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto kedepannya. 
Sebagai anak pejabat pemerintahan, Tjokroaminoto kemudian dikirim ke 
Magelang untuk melanjutkan pendidikannya di Opleiding School Voor Inlandsche 
Ambtenaren (OSVIA), yaitu sekolah administrasi pemerintahan (gubernemen). 
Tamatan dari sekolah itu, biasanya oleh penguasa Belanda dijadikan sebagai pegawai 
pangreh praja, mulai dari jabatan magang, juru tulis, mantri polisi, asisten wedana, 
sampai kemudian menjadi bupati.
7
 Semenjak memasuki dunia pendidikan, ketajaman 
pemikirannya mulai kritis, Tjokroaminoto geram ketika melihat hal-hal yang tidak 
sesuai dengan pemikirannya. Sikapnya yang keras dan berbeda dengan anak-anak 
sebayanya sehingga beliau saat itu digolongkan sebagai anak yang kritis.  
                                                             
5
Isma Tita Ruslin, Pemikiran Politik Indonesia (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 24. 
6
Kholid O. Santosa,  Manusia di Panggung Sejarah: Pemikiran dan Gerakan Tokoh-Tokoh 
Islam (Bandung: Sega Asri, 2009), h 55.  
7
Aji Dedi Mulawarman, Jang Oetama: Jejak dan Perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto (Cet. I; 
Yokyakarta: Galang Pustaka, 2015), h. 15. 
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Tepat tahun 1902, H.O.S Tjokroaminoto berhasil menyelesaikan 
pendidikannya dan dinikahkan oleh orang tuanya dengan seorang anak priayi, anak 
dari R.M. Magoensoemo, wakil Bupati Ponorogo yaitu R. A. Soeharsikin. Dari 
pernikahannya lahirlah lima orang anak yaitu Siti Oetari (kelak menjadi istri 
Soekarno), Oetarjo alias Anwar, Harsono alias Moestafa Kamil, Siti Islamijah dan 
Soejar Ahmad.
8
 Kelembutan dan budi pekerti Soeharsikin meluluhkan lantahkan sifat 
Tjokroaminoto yang keras dan berapi-api. Kecuali perbedaan sudut pandang dengan 
mertuanya yang merupakan Bupati Ponorogo, Tjokroaminoto menganggap 
mertuanya bagian dari pnindasan, karena tidak bisa berbuat apa-apa kecuali tunduk 
dan patuh pada Pemerintah Hindia Belanda, Sikap keras dalam menentang terhadap 
ketidaksesuaian dengan pemikirannya membuat Tjokroaminoto meninggalkan rumah 
dan istrinya. Setelah itu, Tjokroaminoto kembali menjemput istrinya dan diajaknya ke 
Semarang untuk menikmati kebebasannya yang tidak lagi terikat pada tradisi 
keluarga sebagai kelas bangsawan.  
Di Semarang Tjokroaminoto bekerja serabutan, berinteraksi dengan realitas 
rakyat jelata, bahkan menjadi kuli pelabuhan pun dilakoninya. Pengalaman itulah 
yang menimpa dirinya dalam memahami bagaimana kehidupan rakyat kecil, buruh, 
pekerja kelas bawah di perkebunan kereta api, pengadilan, pelabuhan dan 
sebagainaya yang jauh dari kenyamanan hidup sebagaimana pernah dirasakannya 
semasa kecil sampai remaja, lazimnya anak dari dari keluarga priayai.
9
 
Tjokroaminoto memiliki perasaan yang mudah tersentuh dan jatuh iba terhadap 
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Aji Dedi Mulawarman, Jang Oetama: Jejak dan Perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto (Cet. I; 
Yokyakarta: Galang Pustaka, 2015), h. 16 
9
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orang-orang yang miskin dan tidak berdaya.
10
 Tjokroaminoto betul-betul dapat 
merasakan bagaiman keluhan dan hidup tanpa mimpi dari seorang rakyat jelata. 
Kesetiaan Soeharsikin dan dukungan moral serta kekuatan dan keteguhan hatinya 
mendukung penuh keinginan suaminya memperjuangkan rakyat telah memberikan 
kekuatan batin yang luar biasa baginya. Tiga tahun berikutnya, tepat tahun 1905 
Tjokroaminoto diangkat menjadi juru tulis di Kantor Kabupaten  Ngawi. Bahkan 
sempat berhasil menjadi patih, tetapi bekerja sebagai pegawai pemerintah ternyata 
membosankan baginya. Selama menjadi jurutulis  di kantor Kabupaten Ngawi, yang 
selalu dipikirnya bukanlah pengabdian pada tuan Bupati dan para Opsir Belanda yang 
menjadi atasannya.
11
 Justru memikirkan nasib rakyat kecil bangsanya yang tak henti-
hentinya ditindas kesewnang-wenagan pemerintah penjajahan Belanda. 
Tahun 1907, Tjokroaminoto keluar dari pekerjaaannya dan pergi ke Surabaya, 
Tjokroaminoto menginginkan suasana lain, mencoba menggeluti kehidupan baru, di 
Suarabaya Tjokroaminoto melanjutkan sekolah di BAS (Burgelijke Avond School) 
yaitu sekolah teknik sipil jurusan mesin sekaligus bekerja di Perusahaan dagang 
bernama kooy dan co, perusahaan gula sambil aktif menulis di harian Bintang 
Surabaya dan harian Fadjar.
12 
Pemikiran dalam tulisannya terus berkembang seiring 
dengan pengetahuan yang dimilikinya, didorong dengan keadaan yang terjadi dalam 
masyarakat saat itu yang lebih mengarah pada soal-soal masyarakat dan kerakyatan. 
Tampak ingin membongkar kerusakan-kerusakan di masyarakat kemudian 
memperbaikinya. Tjokroaminoto merasa bahwa ia sama dengan rakyat lainnya 
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Agus Salim, Haji OemarSaid Cokroaminoto (Cet. I; Bandung: Nuansa, 2007), h. 13 
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walaupun ia lahir dari keluarga yang terhormat dan masih keturunan bangsawan 
namun kebangsawanan yang disandangnya tidak dipakai, dalam benaknya bahwa 
ketika manusia terlahir semuanya sama, seharusnya tidak ada sekat-sekat yang 
membatasi dalam masyarakat.  
Selama Tjokroaminoto aktif menekuni dunia jurnalistik, tulisannya selalu di 
muat berbagai media cetak, tulisannya terkenal sangat tajam. Dunia jurnalistik yang 
membuatnya meninggalkan tugasnya dari pegawai pemerintahan Hindia Belanda, 
semangat kebangsaannya mulai tumbuh, Tjokroaminoto kemudian mewujudkan 
semangatnya dengan masuk ke kancah politik dan mulai mengorganisasikan para 
pemuda pribumi untuk lebih aktif meningkatkan kesadaran dan kemampuan di segala 
bidang. 
2. Berjuang Melalui Sarekat Islam (SI) 
Tahun 1905 berdiri organisasi Sarekat Dagang Islam (SDI), dibawah 
pimpinan H. Samanhudi, seorang Kiai dan pengusaha. Organisasi ini merupakan 
organisasi pergerakan kumpulan para pengusaha batik di Solo, yang didirikan sebagai 
respon perlawanan terhadap kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang sangat 
menganaktirikan penduduk pribumi yang beragama Islam dan menempatkan warga 
kelas putih yang beragama Kristen sebagai warga negara kelas satu. Terkenal sekali 
saat itu pernyataan Ratu Belanda yang disampaikan dalam pidatonya, “sebagai 
Negara Kristen, pemerintah Belanda berkewajiban mengatur dengan lebih baik 
kedudukan hukum rakyat Kristen yang berada di kepulauan Hindia Belanda”.13 
Perlakuan diskriminatif tersebut memberikan semangat bagi Sarekat Dagang Islam 
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Aji Dedi Mulawarman, Jang Oetama: Jejak dan Perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto (Cet. I; 
Yokyakarta: Galang Pustaka, 2015),  h. 19 
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(SDI) untuk memberikan kesadaran politik terhadap pedagang-pedagang  muslim 
pribumi tentang hak-hak mereka yang diperkosa oleh pemerinth Kolonial Hindia 
Belanda, dengan menegakkan persatuan umat Islam. Jelas dalam waktu singkat, 
wadah para pedagang Muslim ini menyebar keseluruh penjuru tanah air. Sambutan 
hangat dan meriah pun datang dari daerah-daerah di pelosok Nusantara.  
Di Surabaya, Tjokroaminoto menyambut Sarekat Dagang Islam (SDI) dan 
bergabung pada bulan Mei 1912 atas ajakan dari H. Samanhudi untuk memperkuat 
organisasi tersebut.
14
 Ia tampil menjadi pemimpin muda yang sangat berbakat. Ia me 
njadi ketua Cabang Sarekat Dagang Islam (SDI) Jawa Timur. Pada waktu itu, 
Tjokroaminoto telah cukup dikenal dengan sikapnya yang radikal dan kritis 
menentang diskriminatif terhadap rakyat banyak. Ia dikenal sebagai seorang yang 
menganggap dirinya sama derajatnya dengan pihak manapun, baik orang belanda 
maupun pejabat pemerintah. Di zaman ketika rakyat pribumi harus menunduk dan 
duduk bersila saat berhadapan dengan pejabat pemerintahan kolonial belanda, 
Tjokroaminoto dengan berani melanggar kebiasaan itu, berani duduk di atas kursi 
ketika menemui seorang pejabat pemerintah. Ia bicara dengan tenang tanpa 
menundukkan kepala, bahkan pandangan matanya disorotkan dengn tajam. Ia duduk 
dengan santai sambil meletakkan kakinya pada kakinya yang lain.
15
  
Pada 1912-1913, SDI menjadi SI dan dalam waktu satu tahun saja, ia 
berkembang menjadi gerakan dengan cakupan nasional berkat dukungan kelas 
terpelajar dan kepemimpinan tradisional Islam.
16
 Sebuah gerakan baru yang mampu 
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Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1982), h. 118.  
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menghimpun seluruh lapisan masyarakat dan mempersatukan umat dalam perlawanan 
awal dari gerakan kemerdekaan, seperti yang diungkapkan oleh Kuntowijoyo bahwa: 
“Pada awal abad ke 20, ditengah-tengah kemerosotan tingkat kesejahteraan 
penduduk pribumi, kaum santri berhasil menghimpun kembali kekuatan 
dalam masyarakat untuk melancarkan gerakan baru. Kelahiran Sarekat Islam 
(SI) merupakan peristiwa yang luar biasa dan tidak ada duanya karena 
mendahului gerakan kebangsaan sementara dari segi Islam, ia mendahului 
reformasi keagamaan”.17 
Daya Tarik organisasi tersebut bagi masyarakat bawah ialah adanya rasa 
kebersamaan sosial yang ditekankan dalam tubuh SI. Sehingga pada saat itu SI 
menjadi organisasi paling berpengaruh yang sangat diperhitungkan dan sangat 
membahayakan kelanggengan Pemerintahan Hindia Belanda. Sarekat Islam 
merupakan gerakan yang sudah lama ditunggu-tunggu bagi suatu perubahan, 
bersama-sama dengan gerakan santri lainnya, SI menaggapi perubahan yang 
disebabkan proses penguangan, pemiskinan dan integrasi masyarakat pribumi ke 
dalam perekonomian duania, Perubahan ini telah mengubah sifat tatanan ekonomi, 
hubungan sosial, kehidupan agama dan politik.
18
 Ketika seluruh lapisan masyarakat 
bersatu dan sistematis bergerak serentak serta terstruktur dalam perjuangan pada satu 
komandodan tujuan yang sama maka terjadilah revolusi, sebagaimana dijelaskan 
dalam Arsip Nasional Republik Indonesia, Sarekat Islam Lokal yang dikutip dalam 
Kuntowijoyo bahwa: 
“Dari laporan tahun 1917, kita menegrtahui bahwa rakyat kecil di kota dan 
masyarakat rendahan pada umumnya menjadi anggota SI, yaitu orang-orang 
seperti mandor toko Jepang di Surabaya, buruh batik di Surakarta,  tukang 
kopi di Surakarta dan banyak lagi lainnya. SI kemudian menjadi organisasi 
massa. Hanya dibeberapa tempat saja pengurusnya terdiri dari beberapa 
pedagang seperti yang ada di Jatinegara, ditempat lain SI mencakup semua 
kelompok pencari nafkah di masyarakat setempat, termasuk para priyai dan 
                                                             
17
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petani. Di Madura dan Surakarta, bahkan serdadu pribumi adalah anggota 
organisasi SI. Ada juga guru, kasir bank, sekretaris dan juru tulis. Belum 
pernah sebelumnya dan takkan pernah terjadi lagi, suatu organiasi sosial 
Indonesia mampu menggalang begitu banyak golongan dalam masyarakat. 
Dalam kerangka stratifikasi masyarakat Kolonial maupun tradisional, SI 
sunggu merupakan sebuah organiasi wong cilik. Para pedagang dan golongan 
menengah di dalamnya sering bertindak sebagai pemrakarsa, pengurus atau 
penyedia dana. Sebagai gerakan massa SI bahkan dibiayai melalui uang iuran 
seluruh anggotanya yang mempunayai kartu anggota”.19 
Latar belakang Sarekat Islam yang didominasi masyarakat menegah kebawah 
yang notebennya masyarakat tertidas, membuat Sarekat Islam semakin menjadi 
progresif dalam perlawanan. Memperjuangkan kemerdekaan. Tjokroaminoto menjadi 
tokoh sentral pergerakan, namanya menjadi semakin terkenal setelah dia sukses 
menyelenggarakan kongres SDI pertama di Surabaya pada tanggal 26 Januari 1913. 
Kongres itu merupakan salah satu keputusan yang sangat bersejarah, karena dalam 
kongres itu nama Sarekat Dagang Islam (SDI) berubah menjadi Sarekat Islam (SI), 
dan mengubah konsep pergerakan yang berorientasi sosial-polotik. Kongres atau 
rapat besar tersebut dihadiri 15 cabang SI, tiga belas diantaranya mewakili 80.000 
anggota.
20
 Lewat kongres itu pula H. Samanhudi menyerahkan kursi kepemimpinan 
Sarekat Islam kepada Tjokroaminoto, tampil sebagai pemimpin muda yang 
kharismatik dan disegani, dengan semangat membara dan kekuatan imannya, ia 
mengatakan: 
“Bahwa kongres, salah satu daripada tanda-tanda bukti pembangkitan hati 
Rakyat Hindia yang dipandang orang seperempat manusia!...bahwa apabila 
suatu rakyat sudah bangun dari tidurnya, tidaklah ada sesuatu yang 
menghalangi pergerakannya !... bahwa kelahiran Sraekat Islam semata-mata 
karena kodrat-iradat Allah Ta’ala belaka!..bahwa umat Islam di Indonesia 
harus bersatu dalam ikatan Agamanya!...bahwa perhimpunan SI sebagai air 
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yang mengalir yang mengalir pada mula, tapi tidk lama antaranya menjadi air 
banjir yang amat derasnya!”.21 
Sentuhan Revulusioner itulah kemudian Tjokroaminoto menghembuskan 
angin segar perlawanan dan dibangga-banggakan sebagai sosok penyelamat dari 
jeruji penindasan Kolonial Hindia Belanda. 
Tanggal 18 Februari 1914, kongres kedua SI diadakan di Yokyakarta, 
Tjokroaminoto menjadi pimpina tertinggi Sarekat Islam menggantikan H. Samahudi, 
kongres tersebut dihadiri 147 delegasi mewakili 440.000 anggota.
22
 Dalam rapat 
tersebut Sarekat Islam (SI) membentuk suatu pengurus pusat di mana Tjokroaminoto 
duduk sebagai ketuanya dan H. Samanhudi sebagai ketua kehormatan. Di bawah 
kepimimpinannya, organisasi pergerakan ini kemudian dapat tampil menjadi gerakan 
nasional secara total. Ia mampu mengembangkan misi gerakan bangsa Indonesia 
untuk menentukan nasibnya sendiri. Jika pada awal-awal kelahiran organisasi 
pergerakan ini menggunakan istilah “kongres” dalam musyawarah kerjanya, maka 
mulai tahun  1916 kongres ketiga, tapi sebenarnya kongres yang pertama dari Central 
Sarekat Islam atau NATIKO I (Nasional Kongres  ke-I). Pada waktu itu telah terdata 
sekitar 2.000.000 orang anggota tersebar 135 cabang di seluruh Indonesia.
23
 
Organisasi ini menggunakan istilah “Kongres Nasional”, yang sekaligus 
mencerminkan organisasi ini sebagai pergerakan nasional secara menyeluruh. Dalam 
Paradikma Islam Kuntowijoyo bahwa, Kongres SI pada 1916 memperlihatkan watak 
penuhnya sebagai gerakan massa nasionalis. Pimpinan  dan anggotanya terdiri dari 
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semua lapisan rakyat, termasuk buruh dan tani.
24
 Bahkan kongres Sarekat Islam (SI) 
telah berani mengajukan tuntutan Indonesia merdeka, dengan mendengungkan 
Zelfbestuur (Pemerintahan sendiri)
25
 yang merupakan inti aspirasi masyarakat 
Indonesia. Sikap keberanian  dan ketegasaan dalam perjuangan hidup kembali setelah 
sekian lama terkubur.  
Upaya makar Zelfbestuur ini merupakan respon perlawanan terhadap Kolonial 
Belanda yang tidak hanya berskala lokal Jawa saja, seperti yang dilakukan Boedi 
Oetomo tetapi Tjokroaminoto merintis pada skala nasional. Tjokroaminoto berkata 
bahwa bangsa Indonesia mempunyai hak untuk berpartisipasi di dalam masalah 
politik. Dia juga menuntut agar bangsa Indonesia ikut andil dalam memutuskan 
berbagai undang-undang dan peraturan yang dibuat oleh pemerintah.
26
 Langkah 
selanjutnya Tjokroaminoto segera mengembangkan SI menjadi sebuah gerakan 
politik terbesar di Indonesia dengan menegakkan cita-cita nasionalisme dan Islam 
sebagai sebuah ajaran dasar pemikirannya. Jenis kelas menegah inilah yang kemudian 
memimpin gerakan modern Islam yang pertama, Sarekat Islam.
27
 Salah satu faktor SI 
menjadi begitu besar dan sukses menarik anggota dikarenakan langkah yang diambil 
Tjokroaminoto mengusahahan sebua akta pengakuan dari pemerintah Hindia 
Belanda. Akta itu menyatakan bahwa SI adalah organisasi legal berbadan hukum.
28
 
Gerakannya menyebar ke segenap penjuru nusantara, mengobarkan semnagat jihad, 
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30 
 
suatu usaha sadar mencerminkan dari seorang pemimpin untuk menyebarkan dan 
menegakkan cita-cita nasionalisme merebut kemerdekaan.  
Dilain pihak pemerintah Belanda mencoba segala upaya untuk mengawasi 
perkembangan SI, tetapi gerakan itu menyebar seperti kobaran api keseluruh penjuru 
Nusantara. Sebagai tokoh pergerakan nasional yang memimpin Sarekat Islam, 
Tjokroaminoto dijuluki oleh Kolonial De Ongekroonde van java atau “Raja jawa 
Tanpa Mahkota”.29 Dan sebagai orang pergerakan, H.O.S. Tjokroaminoto pun 
menyadari pentingnya penerbitan surat kabar dan majalah untuk pemerataan 
pendidikan bagi rakyat. Karena itu ia pun bergiat dalam dunia jurnalistik serta 
mendidik kader-kader wartawan, untuk mewujudkan maksudnya Tjokroaminoto 
mendirikan surat kabar Al-Islam (Surabaya 1916-1917), Utusan Hindia (Surabaya, 
1914-1923), Bendera Islam (Yokyakarta 1924), Fajar Asia (Yokyakarta 1927-
1930).
30
 Dan sebua majalah al-Jihad (Surabaya, 1931), pada semua penerbitan itu 
Tjokroaminoto selalu menjadi pemimpin redaksi. Ia memang menyadari fungsi surat 
kabar dan majalah sebagai salah alat perjuangan.
31
 Kesadaran Tjokroaminoto 
terhadap pentingnya penguasaan media dalam berdakwah mengantarkan Sarekat 
Islam  pada puncak kejayaan. Seluruh buah pikirannya dalm melakukan perlawanan 
dituangkan dan disebarkan dalam sebuah tulisan membuat Tjokroaminoto abadi 
dalam sejarah pergerakan Nasional. 
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Mengapa SI sanggup memobilisasi rakyat. Dalam analisis Kuntowijoyo, 
Tampaknya SI mampu berbuat demikian karena pada mulanya tidak membedakan 
antara Islam ortodoks dan sinkretik, dan dengan begitu menjaga agar masalah religio-
kultural tetap terpendam. Dalam masalah sosial, SI menganggap dirinya memelopori 
perjuangan pedagang kecil, kaum buruh, kaum tani, dan kaum jembel Indonesia yang 
merupakan massa rakyat jelata. Di atas rakyat jelata itu, ada kaum bangsawan feodal, 
para pejabat Cina yang mendominasi sektor perniagaan, golongan Kristen Eropa dan 
Indonesia, dan para pejabat Kolonial. Gerakan SI merupakan perjuangan rakyat jelata 
melawan kelas kedua dan ketiga yakni kaum bangsawan dan Cina.
32
 Di zaman 
tersebut pergerakan SI mendapat ruang yang besar dalam menancapkan pengaruhnya 
melawan penindasan Kolonial Belanda dan kaum berjuis. 
Selanjutnya, pada kongres Nasional ke-II tahun 1917 di Jakarta, CSI (Central 
Sarekat Islam) menyampaikan tuntutan untuk peningkatan pertanian, peningkatan 
subsidi pemerintah dalam bidang pendidikan, penghapusan hak-hak bangsawan 
pribumi dan perluasan hak pilih warga Indonesia. Kongres tersebut penetapan 
program Azas dan program Tandzim sebagai usaha untuk mencapai tujuan 
organisasi. Program ini dikenal dengan istrilah “trilogy Sarekat Islam” sebersih-
bersih Tauhid, Setinggi-tinggi ilmu dan sepintar-pintar siasat.
33
 Implementasinya 
adalah mempertegas tujuan utama didirikannya Sarekat Islam (SI) yakni dalam 
kemandirian ekonomi dengan memajukan agama Islam dan perdagangan, membatu 
anggota yang mengalami kesulitan dengan jalan membentuk koperasi dan dalam 
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dimensi keilmuan SI membangun pendidikan dan pengajaran, sebagai upaya 
memelihara rohani dan jasmani seluruh lapisan masyarakat pada umumnya.
34
  
Pendidikan dan pengajaran menjadi perhatian serius H.O.S. Tjokroaminoto 
mengingat kebanyakan rakyat pada waktu itu masih terbelenggu oleh kebodohan 
sehingga mudah ditindas oleh bangsa lain dengan cara mendirikan sekolah Rakyat  di 
seluruh cabang Sarekat Islam.  
Bidang politik atau siasat, dalam kongres tersebut juga memutuskan bahwa SI 
akan duduk dalam Volkstraad (Dewan Rakyat) dengan tujuan untuk terus berusaha 
untuk memperjuangkan mengubah Volkstraad menjadi sebuah parlement yang 
sejati.
35
 Pada tanggal 18 Mei 1918, Tjokroaminoto duduk sebagai anggota Volksraat 
mewakili SI. Dalam posisinya ini tak kenal lelah dia mengingatkan kepada 
penyelenggara negara untuk menjunjung tinggi cita-cita kemanusiaan dalam 
menjalankan roda pemerintahan.
36
 Karena sikap kritis dan upaya perlawanannya 
kepada pemerintah Belanda menyebabkan Belanda menjadi gerah dan terancam 
karenanya.  
Gerakan SI menjadi ancaman yang serius terhadap eksistensi pemerintahan 
Hindia Belanda, salah satu upaya yang dilakukannya untuk membendung gerakan SI 
adalah dengan menyusupkan tokoh sosialios radikal yang di datangkan dari negerinya 
yakni Snevlieet untuk merasuki dan mempengaruhi para petinggi pergerakan SI 
terutama kaum muda yang memiliki semangat progresif, Snevlieet kelak mendirikan 
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Indische Sociaal Democratiche Vereeninging (ISDV) dan berhasil merebut massa SI. 
Pergerakan dan penyusupan tersebut membawa dampak kemunduruan Sarekat Islam 
(SI), sebahagian cabang SI lokal tak terkendali gerakannya, mereka lebih radikal 
dengan melakukan huru hara dan pemberontakan dimana-mana. Akibatnya SI pun 
terpecah menjadi dua golongan yakni SI putih yang masih dalam pengaruh 
Tjokroaminoto dan rekan-rekanya, beraliran pan-Islamisme dan SI merah yang 
dimotori Semaun, Alimin, Darsono dan Tan Malaka dengan ideologi Komunisnya, 
dalam analisis Kuntowijoyo bahwa; 
“Golongan menengah santri menyatukan dirinya dengan rakyat menentang 
apa yang disebut Tjokroaminoto sebagai kapitalisme durhaka meskipun tak 
pernah membenci gagasan kedalam penafsiran yang sistemik tentang 
bangunan masyarakat yang dikehendaki. ideologi yang sistemik akhirnya 
disuntikan golongan kiri SI, apa yang disebut SI Merah, dipimpin oleh 
Semaun.”. 37  
Perpecahan tersebut semakin tak terjembatangi setelah adanya pernyataan 
partai Komunis internasional tentang ketidaksetujuannya dengan gagasan pan-
Islamisme yang dipelopori oleh Jamaluddin al-Afghani. Ditandai dengan keberhasilan 
Lenin dalam mengobarkan revolusi Bolshevik di Rusia pada tahun 1917 semakin 
menambah kekuatan pandangan kaum kiri. Mereka menghendaki agar SI berperan 
seperti halnya partai komunis Rusia yang tampil sebagai pelopor dalam penggalangan 
kekuatan untuk mewujudkan revolusi bangsa. Sementara dari pihak SI-putih 
menyatakan bahwa perjuangan suatu bangsa tidak bisa didikte atau meniru cara 
perjuangan yang ditempuh oleh bangsa lain.
38
 Kondisi inilah yang memicu pihak 
Muhammadiyah terus mendesak SI putih untuk segera mengeluarkan SI merah. 
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Tjikroaminoto harus menerima desakan tersebut, apalagi SI merah memang sudah 
beerbeda aliran dan ideologi.
39
 Puncaknya pada tahun 1920, H.O.S. Tjokroaminoto 
dipenjarakan karena dianggap terlibat dalam sejumlah pemberontakan tersebut. 
Selama dia di penjara, SI sebagai gerakan nasional yang dipimpinnya, mulai redup 
dan melemah.  
Di penjaranya Tjokroaminoto, bebrapa muridnya mengalami selisih paham, 
Semaun pimpinan SI cabang Semarang terpengaruhi faham Marxis radikal 
(Komunis) yang dibawah Snevlieet, kemudian H. Agus Salim pengganti sementara 
Tjokroaminoto yang di penjara berupaya mempertahankan roh Islam sebagai ideologi 
gerakan, puncak perselisishan ini terjadi dalam Kongres Nasional IV yang disepakati 
untuk adanya disiplin organisasi yaitu tiap-tiap anggota SI tidak boleh memiliki dua 
aliansi organisasi, Maka Semaun dan rekan-rekannya pun terkena disiplin organisasi 
karena lebih memilih berideologi komunis, maka terbendunglah rencana Komunis 
untuk memerahkan  SI. Apalagi setelah keluarnya Tjokroaminoto dari penjara, 
Sarekat Islam dapat dipulihkan kembali walaupun harus menanggung pahit 
kehilangan banayk massanya, disebabkan banyak yang terpengaruh dan bergabung 
dengan SDV. Melalui organisasi SDV ini sebagai cikap bakal berdirinya PKI yang 
beraliran ideologi komunis. 
3. Rumah Peneleh dan Akar Nasionalisme 
H.O.S Tjokroaminoto adalah tokoh yang melahirkan kader-kader bangsa. 
Beberapa pelajar bertempat tinggal di rumahnya. Seiring dengan berkembangnnya 
pergerakan Sarekat Islam (SI) di bawah kepemimpinanya, semenjak itu pula 
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Soeharsikin, istri Tjokroaminoto membuka indekos sekaligus sebagai induk semangat 
perjuangan. Jalur masuk ke Sarekat ini terbuka lewat Suharshikin, istri pimpinan 
Sarekat, Haji Omar Said Tjokroaminoto. Suharsikin-lah penglolah rumah indekos 
yang ditempati Alimin, Musso, Sukarno, dan juga S. M.  Kartosuwirjo di Surabaya.
40
 
Pada tahun 1918 jumlah keseluruhan pelajar yang tinggal bersama Tjokroaminoto 
berkisar antara 18 hingga 20 orang. Kebanyakan mereka bersekolah di MULO (Meer 
Uitgebreid Lager Onderwijs), HBS (Hogere Burger School) dan MTS (Middelbare 
Technise School),
41
 sekolah-sekolah itu merupakan milik pemerintah Hindia Belanda 
di Surabaya. Di rumah ini kemudian memunculkan tokoh-tokoh besar seperti 
Soekarno, Moeso, Kartowisastro, Abikoesno, dan banyak lagi lainnya. Mereka tidak 
hanya makan dan tidur, tetapi juga berdiskusi baik dengan sesama maupun dengan 
Tjokroaminoto. Selain tempak mondok, rumah Tjokroaminoto juga kantor pusat 
Sarekat. Sneevliet, Adolf Bars, dan anggota perhmpungan seperti Semaun dan 
Darsono, acap terlibat diskusi dirumah itu.
42
 Mereka saling mempengaruhi dan 
berbagi wawasan yang lebih luas. Mereka melakukan percakapan tentang masa depan 
Indonesia yang dipandu oleh beliau sendiri.  
 Rumah peneleh namanya, rumah ini merupakan simbol utama dari semua 
cerita tentang Tjokroaminoto, selain symbol pergerakan, rumah ini sendiri beralamat 
di jalan peneleh VII No. 29-31 Surabaya.
43
 saat itu bagaikan “rumah bernyawa”, 
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rumah Tjokroaminoto melakukan aktivitas sehari-hari menerima tamu dari kalangan 
biasa sampai tokoh-tokoh utama negri yang nantinya bernama indonesia hingga 
menjadi tempat diskursus ideologi, diskursus masalah kontekstual negeri bahkan 
menjadi tempat rencana-rencana berat Sarekat Islam digerakkan oleh  
Tjokroaminoto.
44
 Di tangan beliau pula kelembutan dan bantuan sebagai ibu kos 
didapatkan oleh anak-anak muda yang kelak nantinya menjadi tokoh-tokoh 
pergerakan kemerdekaan Indonesia. Tokoh-tokoh tersebut pada masa mudanya 
memang kost  di rumah pak Tjokroaminoto atau biasa disebut anak-anak keluaran 
“internaat-soeharsikin”.45 Termasuk diantara mereka itu adalah Soekarno yang 
kemudian menjadi presiden pertama Republik Indonesia.  H.O.S. Tjokroaminoto 
yang memperkenalkan Soekarno muda dengan tokoh-tokoh pergerakan, seperti 
Abdul Muis, K. H. Ahmad Dahlan, Haji Agus Salim, Douwes Dekker, dan Doketr 
Cipto Mangunkusumo.
46
 Memang di dalam kehidupan rumah tanggamya, isteri 
Tjokroaminoto bertindak sebagai kompas bagi suaminya. Soeharsikin menyadari 
bahwa suaminya adalah seorang pemimpin yang waktu, tenaga, dan pikirannya 
dibutuhkan sekali dalam perjuangan umat. Kesadaran inilah yang membuat H.O.S. 
Tjokroaminoto merasa tidak ada suatu ganjalan dan tidak ada lagi kabut yang 
menutupi perjuangannya.  
Berbagai kesempatan di kegiatan Sarekat Islam (SI), Tjokroaminoto sering 
mengajak Soekarno dan Abikoesno Tjokroasujoso adik beliau sendiri. Cita-cita 
Tjokroaminoto bukanlah cita-cita peribadi melainkan cita-cita seluruh rakyat yang 
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senantiasa dihidupkan dengan pengorbanan lahir batin. Beliau berhasil membangun 
pengertian bahwa cita-cita hidup menuju kemerdekaan harus disertai pengorbanan 
lahir batin.  
Soekarno melukiskan kehidupan dalam keluarga Tjokroaminoto sebagai 
berikut: 
“Pak Tjokro semata-mata bekerja sebagai Ketua Sarekat Islam, dan 
penghasilannya tidak banyak. Dia tinggal di kampong yang penuh sesak tidak 
jauh dari sebuah kali. Menyimpang dari jalanan yang sejajar  dengan kali itu 
ada sebuah gang deretan rumah di kiri kanannya yang terlalu sempit untuk 
jalanan mobil. Gang kami namanya gang 7 Peneleh. Pada seperempat 
pevilium setengah melekat. Rumah itu dibagi menjadi sepuluh kamar-kamar 
kecil, termasuk ruang loteng. Keluarga pak Tjokro tinggal di depan. Kami 
yang bayar makan, di belakang. Sungguhpun semua kamar sama melaratnya, 
akan tetapi anak-anak yang sudah bertahun-tahun bayar makan mendapat 
kamar yang namanya saja lebih baik. Kamarku tidak pakai jendela aku 
terpaksa menghidupkan lampu uterus menerus sekalipun di siang hari. 
Duniaku yang gelap ini mempunyai sebuah meja goyah tempatku menyimpan 
buku, sebuah kursi kayu sangkutan baju dan sehelai tikar rumput. Tidak ada 
kasur dan tidak ada bantal”.47  
Seperti itulah gambaran rumah Tjokroaminoto, tempat Soekarno mondok 
memberi pengaruh satu sama lain. Rumah inilah yang menjadi tempat dalam 
membangun ideologi kerakyatan, demokrasi, sosialisme, dan anti-imperialisme. 
Sehingga wajar jika banyak melahirkan tokoh-tokoh besar dari rumah H.O.S. 
Tjokroaminoto dan Soeharsikin seperti yang teruangkap di atas. 
Selain itu Soekarno juga diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk 
berintraksi dan membaca buku-buku Tjokroaminoto, sebagimana yang diungkapkan 
oleh Soekarno sendiri dalam Bung Karno: Penyambung Lidah Rakyat Indonesia 
bahwa: 
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“Pak Cokro mengajarku tengtang apa dan siapa dia, bukan tentang apa yang 
dia ketahui ataupun tentang akan menjadi apa di masa depan. Sebagai seorang 
tokoh yang memiliki daya cipta dan cita-cita tinggi, seorang pejuang yang 
mencintai tanah tumpah daranya. Pak Cokro adalah idolaku. Aku muridnya. 
Secara sadar atau tidak, dia menggembelku. Aku duduk di dekat kakinya dan 
dia memberikan buku-bukunya kepadaku, dia memberikan miliknya yang 
berharga kepadaku”.48 
Lewat bimbingan Tjokroaminoto di masa mudanya, membentuk kepiawaian 
Soekarno dalam berpolitik di masa mendatang dan orasi-orasinya yang membakar 
semanagt rakyat Indonesia, mengantarkan negeri ini meraih kemerdekaan yang 
selama ini didambakan, hal itu dirasakan sendiri dalam batin Soekarno, ketika sudah 
di Bandung 1923, dalam pengakuannya dijelaskan bahwa: 
“Tugas hidupku terbentang di depanku, pemikiran awal yang dipupuk pak 
Tjoko dan mulai menemukan bentuknya di Surabaya, tiba-tiba keluar menjadi 
kepompong di Bandung dan berkembang dari keadaannya itu menjadi pejuang 
politik yang sudah matang”49 
Bagi Tjokroaminoto istilah “nasionalisme” itu merupakan suatu usaha untuk 
meningkatkan seseorang pada cinta tanah air, untuk berjuang menentukan 
pemerintahannya sendiri (Zelfbestuur), atau setidak-tidaknya agar rakyat Indonesia 
diberikan hak untuk mengemukakan pendapatnaya dalam masalah-masalah politik. 
Seperti yang diungkapkan dalam kongres nasional di Bandung pada tahun 1916 itu, ia 
berkata:  
“Orang semakin lama semakin merasakan, bahwa tidak pantas lagi Hindia 
diperintah oleh negeri Belanda, bagaikan tuan tanah yang menguasai tanah-
tanahnya. Tidak pada tempatnya menganggap Hindia sebagai seekor sapi 
perahan yang hanya diberi makan demi susunya; tidak pantas untuk 
menganggap negeri ini sebagai tempat kemana orang berdatangan hanya 
untuk memperoleh keuntungan, dan sekarang sudah tidak pada tempatnya lagi 
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bahwa penduduknya terutama anak negerinya sendiri, idak mempunyai hak 
turut berbicara dalm soal-soal pemerintahan yang mengatur nasib mereka”.50 
Pemikiran-pemikiran Tjokroaminoto terus dikembangkan lewat Sarekat Islam 
(SI). Titik tolak pemikiran dan cita-cita perjuangannya didasarkan atas tiga dimensi, 
yakni tauhid, ilmu dan siasyah. Situasi dan kondisi kemasyarakatan yang menjadi 
tantangan dan harus dihadapinya. Gerakan  Zelfbestuur (Pemerintahannya sendiri) tak 
pernah pudar di benaknya dan terus diperjuangkan sampai titik darah penghabisan, 
dalam pidatonnya Tjokroaminoto menjelaskan bahwa: 
“Bilamana kita memperoleh Zelfbestuuryang sesungguhnya, artinya bila tanah 
ai kita, kelak menjadi suatu negara dengan pemerintahan sendiri, maka 
seluruh lapisan masyarakat semuanya akan menuju kearah dan bersama-sama 
memelihara kepentingan kita bersama, dengan tidak pandang bulu, bahasa, 
bangsa maupun agama, bahwa penbentukan suatu Zelfbestuur….dengan 
segenap kekuatan yng ada dan menggunakan segala tenaga serta daya upaya 
kita melalui jalan yang benar dan lurus….Akan terwujud dalam aktu 10 
tahun”.51 
Seperti itulah gambaran semangat nasionalisme H.O.S. Tjokroaminoto untuk 
memerdekakan negeri ini. Aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam dunia 
pergerakan nasional memberi jawaban terhadap tantangan yang dihadapinya dan 
gagasan-gagasan yang ditawarkan membangkitkan semangat juang rakyat pribumi 
pada masanya, hingga beberapa tahun kedepan membuahkan hasil, tepat 17 agustus 
1945 salah satu murid ideologinya Ir. Soekarno sukses mendeklarasikan kemerdekaan 
Indonesia setelah beberapa rentetan perjuangan dilaluinya dan meskipun bukan beliau 
yang melakukannya, tetapi semangat nasionalismenya telah mendarah daging dalam 
diri Bung Karno.   
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4. Akhir Kehidupan H.O.S. Tjokroaminoto 
Keputusan kongers pada tahun 1923, Sarekat Islam bertrasformasi menjadi 
partai politik. SI menjadi organisasi politik berasaskan Islam yang modern dan 
moderat. Dikemudian hari, platform ini diteruskan Partai Masyumi. Yang sebagian 
penggeraknya murid Salim
52
 seperti Mohamad Roem, Mohammad Natsir, kasman 
Singodimedjo. Kemudian kongres Sarekat Islam ke 20, di Banjarnegara, 20-26 maret 
1934, yang pada saat itu SI sudah menjadi Partai Syarekat Islam Indonesia (PSII). 
Tjokroaminoto menyodorkan sebuah wasiat tertulis yang disahkan oleh forum 
sebagai pedoman umat Islam. Isinya memberikan wasiat dan pesan kepada umat 
Islam supaya menjadi pelopor dalam upaya membawa masyarakat menuju tatanan 
kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam. Ia merasa bahwa kondisi kesehatannya 
semakin memburuk. Beberapa kali ia jatuh sakit dan harus menjalani perawatan.
53
 
Masa-masa berakhirnaya perjuangan tokoh ini mulai terlihat tanda-tandanya. 
Di bula ramadhan 1353 H, Tjokroaminoto menderita sakit yang cukup parah di 
Yogyakarta. Konon di saat-saat terakhir itu beberapa kali  Tjokroaminoto  bangkit 
dan duduk, kemudian ia mengatakan bahwa ia sedang bertemu Rasulullah, kemudian 
ia tidur kembali.
54
 Peristiwa itu terjadi berulang-ulang hingga Tjokroaminotomi  
berpulang kerahmatullah pada hari senin, 17 desember 1934, bertepatan dengan 10 
ramadan 1353 H. Untuk menghormati jasa-jasanya yang pernah ditunjukkan, jenazah 
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H.O.S. Tjokroaminoto dimakamkan di taman makam pahlawan (TMP) Pekuncen, 
Yokyakarta.
55
 
Kepergiannya tidak hilang begitu saja, Tjokroaminoto meninggalkan sejuta 
warisan dan semnagat pergerakan untuk generasi di bawahnya. Menaruh harapan 
kepada segenap murid-muridnya, menegakkan harga diri tumpah darah Indonesia 
yaitu “merdeka”. Pemikiran-pemikirannya terukir dalam sejarah, dituangkan dalam 
bentuk buku. Beberapa buku hasil tulisan-karangannya sangat dikenal dan menjadi 
bagian terpenting dalam sejarah pergerakan Indonesia. Ia menulis sejarah Nabi 
Muhammad saw, agar masyarakat mau meninggalkan hal-hal yang bertentangan 
dengan ajran Islam dan menjalankan ajaran Islam sesuai ajaran nabi. Ia juga menulis 
buku Pendidikan berjudul “Reglement Muslim Nasional Onderwijs”. Sedangkan 
untuk menanggulangi faham sosialisme yang diusung oleh kaum atheis dan komunis  
di Indonesia ia menulis buku Islam dan sosialisme. Buku ini sangat  terkenal dan 
monumental, bahkan menjadi salah satu karya terbesar Tjokroaminoto. Didalamnya 
memuat sistem kemasyarakatan yang sosial-religius dengan susunan pemerintahan 
yang bersendikn demokrasi, dan musyawarah untuk mufakat.
56
 
Salah satu wasiat Tjokroaminoto yang sangat terkenal adalah ungkapan 
„lerena mangan sadurunge wareg”, yang berarti “berhentilah makan sebelum 
kenyang”.57 Pesan tersebut bersumber dari hadis Nabi Muhammd saw. Akan tetapi 
dengan mewariskannya kegenerasi menunjukkan bahwa Tjokroaminoto ingin 
menyampaikan kepada generasi bangsa, agar menghindari sikap rakus dan serakah 
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serta tidak menyalahgunakan jabatan untuk kepentingan-kepentingan pribadi dan 
golongan. 
B. Pengertian Soialisme dan Perkembangannya 
Secara etimologi sosialisme berasal dari bahasa latin socius yang berarti 
sahabat atau teman, istilah ini merupakan prinsip pengendalian harta dan produksi 
serta kekayaan oleh kelompok.
58
 Dalam bahasa belanda yaitu maker, dalam bahas 
Arab asrah.
59
 Sosialisme pada hakikatnya berasal dari gejolak dalam diri  manusia 
yang melahirkan kepercayaan bahwa segala penderitaan dan kemelaratan yang 
dihadapi harus diusahakan untuk melenyapkannya.
60
 W. Surya Indra dalam Dellier 
Noer menyebutkan bahwa sosialisme adalah ajaran kemasyarakatan (pandangan 
hidup) tertentu yang berhasrat menguasai sarana-sarana produksi serta pembagian 
hasil produksi secara merata.
61
 Willian Ebenstein dan Edwin Fogelman, dalam 
George Lansbury, menyebutkan bahwa sosialisme berarti cinta kasih, kerjasama, dan 
persaudaraan dalam setiap masalah kemanusiaan.
62
  
Berdasarkan arti tersebut maka sosialisme dapat dipahami rasa pertemanan 
atau persahabatan, yaitu mengutamakan nilai-nilai persahabatan sebagai unsur 
penggerak untuk mempersatukan masyarakat, sosialisme juga merupakan lawan dari 
individualisme yaitu sifat yang mengutamakan kepentingan individu atau 
perseorangan. Dari pernyataan tersebut maka pada dasarnya makna sosialisme lebih 
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mengarah pada mengendaki perlindungan keperluan masyarakat, hak-hak masyarakat 
dan kewajiban masyarakat diatas kepentingan pribadi atau golongan kecil manusia. 
Konsep dasar dari sosialisme sebenarnya telah dikembangkan oleh Plato dalam 
bukunya Republikca. Willian Ebenstein dan Edwin Fogelman, Plato menggambarkan 
bahwa penguasa tidak mempunyai kekayaan pribadi, semua yang dimiliki negara 
baik itu hasil produksi maupun konsumsi dibagikan dengan rata kesemua rakyat yang 
ada di negara tersebut.
63
 Kekuasaan yang bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan 
rakyat tergambar jelas dalam konsep Plato tersebut. Bisa jadi konsep ini yang 
menjadi landasan dari pemikiran atas lahirnya paham sosialisme di Eropa. 
Revolusi Politik dan revolusi industri yang melanda masyarakat Eropa 
terutama pada abad ke-19 dan awal abad ke-20 merupakan faktor langsung yang 
memunculkan teori Sosialisme. Revolusi industri bukan kejadian tunggal, tetapi 
merupakan hasil dari berbagai perkembangan yang berkaitan yang berpuncak pada 
transformasi dunia barat dari corak sistem pertanian menjadi sistem industri.
64
 
Banyak orang meninggalkan usaha pertanian dan beralih pekerjaan industri yang 
ditawarkan pabrik-pabrik yang berkembang. Pabrik itu sendiri telah berkembang 
pesat berkat kemajuan teknologi. Birokrasi ekonomi berskala besar muncul untuk 
memberikan pelayanan yang dibutuhkan oleh industri dan sistem ekonomi kapitalis. 
Harapan utama dalam sistem ekoniomi  kapitalis adalah sebuah pasar bebas tempat 
memperjualbelikan berbagai produk industri.  
Perubahan menuju industrialisasi dan kapitalisme merupaka perubahan yang 
sifatnya radikal dan kualitatif yaitu, perubahan social yang draktis tajam dan terukur. 
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Kapitalisme sering diasosiasikan dengan lassiez faire, semua penganut lassiez faire 
meyakini  kapitalisme sebagai sistem ekonomi yang terbaik. Kebijakan ekonomi yang 
semestinya dipilih oleh pemerintah, menurut pandangan lassie faire adalah dengan 
membiarkan ekonomi sepenuhnya tidak diatur oleh siapapun, kecuali oleh pasar 
bebas, bagi mereka berlaku logika jika pemerintah yang baik adalah yang sedikit 
memerintah/ mengatur, maka dapat dipastikan pemerintah yang terbaik adalah yang 
tidak memerintah/ mengatur sama sekali.
65
 Saat itu perubahan pelan-pelan dari hasil 
penemuan ilmu telah mengubah tatanan material, kekuatan-kekuatan material baru 
mencul, yang lama dikembangkan dan yang lama ditinggalkan dan dihilangkan. 
Demikian juga terjadi pada ranah kesdaran dan cara pandang. Cara pandang lama 
sebagai buah feodalisme yang ciri utamanya adalah fatalisme dan 
metafisik,ditinggalkan dan digantikan oleh cara pandang modern yang rasionalistis.
66
 
Di dalam sistem ekonomi kapitalis inilah segelintir orang mendapat keuntungan 
sangat besar sementara sebagaian besar orang lainnya yang bekerja membanting 
tulang dalam jam kerja yang panjang menerima upah yang rendah.  
Kemajuan industri secara pesat telah menimbulkan keadaan sosial yang sangat 
merugikan kaum buruh, seperti upah yang rendah, jam kerja yang panjang, tenaga 
wanita dan anak-anak yang disalah gunakan sebagai tenaga murah, keadaan pabrik 
yang membahayakan dan mengganggu kesehatan.
67
 Perkembangan kapitalisme 
menciptakan polarisasi masyarakat yakni golongan majikan dan buruh, atau golongan 
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borjuis dan proletar. Dari situasi seperti itulah munculnya reaksi menentang sistem 
industri dan kapitalisme pada umumnya. Reaksi penentangan ini selanjutnya diikuti 
oleh ledakan gerakan buruh dan berbagai gerakan radikal lain yang bertujuan 
menghancurkan sistem kapitalis.
68
 Situasi buruh yang memprihatinkan dalam dunia 
industri melahirkan gerakan-gerakan buruh yang menentang sistem kapitalisme yang 
tidak adil. Gerakan ini membawa bencana yang besar,terutama bagi masyarakat barat. 
Situasi ini mendorong Karl Marx, Emile Durkhein, Max Weber, dan George Simmel 
untuk melakukan refleksi terhadap apa yang terjadi dalam masyarakat kapitalisme.
69
  
Seperangkat upaya perubahan yang bertujuan menanggulangi eksis sistem 
industri dan kapitalisme itu dapat dimasukkan dalam istilah “sosialisme”.70 Meskipun 
beberapa sosiolog lebih menyukai makna sosialisme sebagai solusi atas masalah 
industri, namun sebagian besar sosiolog secara pribadi maupun secara intelektual 
menentang pengertian yang demikian.  
Sosialisme muncul sebagai sebuah gerakan protes terhadap ekonomi kapitalis. 
Mereka menuntut reformasi secara sosial dan ekonomi sehingga tidak ada lagi kelas 
sosial dan penguasaan ekonomi liberal yang hanya menguntungkan individu-individu 
pemilik modal. Francois Babeuf, seorang penulis perancis abad ke-19, berpendapat 
bahwa semua orang mempunyai hak yang sama pada kekayaan diatas bumi.
71
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Sebagai filsafat politik, ia timbul dengan melepaskan diri dari sistem ekonomi 
kapitalisme yang mendukung kredo liberalisme. Kapitalisme abad 19 adalah 
ekploitasi kasar dan persaingan tanpa batas.  
 Awal kemunculan sosialisme abad  ke 19 dinamakan sosialisme utopis yaitu 
sosialisme yang didasarkan pandangan kemanusiaan (humanitarianisme) dan 
meyakini kesempurnaan watak manusia. Penganut faham ini bercita-cita menciptakan 
masyarakat sosialis dengan jalan damai tanpa kekerasan atau revolusi.
72
 Mereka 
terdorong oleh rasa kemanusiaan, akan tetapi tanpa disertai tindakan dan konsepsi 
yang nyata mengenai tujuan dan strategi dalam memperbaiki sehingga teori-teori 
mereka dikenal dengan angan-angan belaka. Karena itu mereka disebut sosialisme 
utopi.
73
 
Marxisme sebagai sebuah aliran yang mengikuti pemikiran Marx, seorang 
filsuf materialisme terkemuka yang pemikirannya berada dalam gugusan filsafat era 
modern.
74
 Marx adalah pendukung aktif penghancuran sistem kapitalisme dan hendak 
menggantikannya  dengan sistem sosialis.
75
 Robin Small, Dalam karyanya Karl Marx 
Economic-Fhilosophical Manuscripts yang terbit tahun 1988 menyatakan bahwa 
kepemilikan pribadi atas alat-alat produksi adalah sebuah ekspresi dari keterasingan 
dari sesama manusia dan kodrat manusia.
76
 Dalam persfektif ilmu sosial kritis, 
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sosialisme sebagai ilmu tidaklah sekedar diabadikan demi kepentingan golongan 
lemah dan tertindas, tetapi lebih mendasari dari pada itu, sosialisme harus berperan 
dalam proses pembangkitan kesadaran kritis, baik yang tertindas maupun yang 
menindas, terhadap sistem dan struktur sosial yang tidak adil. Teori sosial harus 
mengabdi pada proses transformasi sosial  yakni terciptanya hubungan (struktur) 
yang baru dan lebih baik. Dengan kata lain, dalam perspektif teori sosial kritis, ilmu 
sosial tidaklah sekedar memihakkepada yang tertindas dan yang termarjinalisasi 
belaka, tetapi lebih berusaha menciptakan ruang yang akan menumbuhkan kesadaran, 
baik bagi golongan penindas dan yang tertindas, untuk menyadari bahwa mereka 
telah berada dalam sistem sosial yang tidak adil.
 77
  
Secara garis besarnya saja, dapat dikatakan bahwa Marx menawarkan sebuah 
teori tentang, berdasarkan pandangannya mengenai sifat mendasar manusia. Marx 
yakin bahwa manusia pada dasarnya produktif, artinya untuk bertahan hidup manusia 
perlu bekerja di dalam, dan dengan alam. Dengan bekarja seperti itu mereka 
menghasilkan makanan, pakaian, peralatan ,perumahan, dan kebutuhan lain yang 
memungkinkan mereka hidup. Produktifitas mereka bersifat alamiah yang 
memungkinkan mereka  mewujudkan dorongan kreatif mendasar yang mereka miliki. 
Dorongan ini diwujudkan bersama-sama dengan orang lain. Dengan kata manusia 
pada hakikatnya adalah mahluk sosial. Mereka perlu bekerja bersa untuk 
menghasilkan segala sesuatu yang mereka perlukan untuk hidup.
78
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Teori Karl Marx tentang perubahan ini cukup bagus dalam memberikan 
penjelasan. Teori materialisme-dialektika dan teori sosial pertarungan kelasnya 
menghasilkan penjelasan yang luar biasa.
79
 Kehadiran Teori sosial kontemporer harus 
membangkitkan kesadaran kritis, baik bagi yang mendominasi maupun yang 
didominasi, untuk perubahan menuju terciptanya suatu hubungan (struktur dan sistem 
sosial yang secara mendasar lebih baik, yakni suatu sistem masyarakat tanpa 
eksploitasi, tanpa penindasan, tanpa diskriminasi, dan tanpa kekerasan. Dengan 
demikian, tugas teori sosial adalah memanusiakan manusia kembali yang telah lama 
mengalami dehumanisasi, baik yang menindas maupun yang tertindas.
80
 
Dehumanisasi, meskipun merupakan sebuah fakta sejarah yang kongret, bukanlah 
takdir yang turun dari langit, tetapi akibat dari tatanan yang tidak adil yang 
melahirkan kekerasan dari tangan-tangan para penindas, yang pada gilirannya 
mendehumanisasikan kaum tertindas.
81
 Masyarakat berada pada suatu sistem dan 
struktur sosial yang tidak adil dan dalam proses dehumanisasi, ilmuan dan pekerja 
sosial dianggap menjadi tak bermoral karena ikut melanggengkan ketidakadilan.
82
 
Sementara dunia Islam di Timur Tengah muncul mengenai sosialisme Arab, 
khususnya di Mesir, Syiria, Al-Jazair dan Libiya. Diantaranya Musthafa as-Siba’i, 
dari Libiya yang menjamin sosialisme Islam di dasarkan atas lima macam yang harus 
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dijamin bagi semua warga negara, diantarnya, hak untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan, hak ini meliputi segala macam ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh 
bangsanya, baik spiritual maupun material.
83
 Menurutnya Sosialisme Islam sejalan 
dan sesuai dengan kodrat fitrah manusia, sosialisme Islam menjamin dan melindungi 
harga diri (kehormatan) semua warganegara dan kebutuhan-kebutuhan mereka, 
sosialisme Islam menjamin kehidupan yang layak dan masa depan yang cerah.
84
 
Tahun 1979, cengkraman sosialisme berujung pada revolusi, seperti yang 
terjadi di Iran, buah dari gerakan sosialisme Islam, yang dicetuskan oleh Ali Syari’ati, 
seorang pemikir revolusioner, komitmennya dalam memperjuangkan keadilan 
membela rakyat tertindas tak sia-sia, Gagasan sosialismenya merasuk ke berbagai 
komponen masyarakat Iran, baik kalangan intelektual, mahasiswa, ulama dan 
berbagai pekerja sosial-pekerja, dari sanalah keberanian bergerak, kesadaran kelas 
menggeliat dan melatus, hingga akhirnya terjadilah revolusi Iran pada tahun 1979. 
Meledaknya revolusi Iran telah berhasil meluluhlantahkan kekuasaan Syah Iran yang 
disetir oleh Barat. Kenyataan ini merupakan bukti keberhasilan gerakan perlawanan 
kelompok tertindas terhadap penguasa despotis seperti yang diidealisasikan oleh 
gerakan marxisme.
85
 
Di Indonesia gagasan sosialisme diperkenalkan di masa Kolonial Belanda 
sebagai respon tandingan dari gerakan sosial Sarekat Islam (SI) oleh Hendricus 
Josephus Marie Sneevliet, atau lebih dikenal dengan Henk Sneevliet pada tahun 1913 
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melalui pendirian Indische Sociaal Democratiche Vereeninging (ISDV).
86
 Pergulatan 
inilah nantinya murid Tjokroaminoto, Semaun, Muso dan Alimin hilang kendali 
kemudian lebih banyak berinteraksi dengan organisasi gerakan sosial ISDV, hingga 
akhirnya mendirikan Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1924. 
Tahun 1924, H.O.S. Tjokroaminoto menulis buku Islam dan Sosialisme.
87
 
Sebuah rujukan teoritis pertama yang mengelaborasi agama dalam persfektif 
perjuangan umat untuk melawan penindasan.
88
 Pemikiran Tjokroaminoto ini pula 
yang mempengaruhi Soekarno, yang menganggap Tjokroaminoto sebagai salah satu 
guru politiknya untuk mencari konsep yang mempersatukan Islam dan sosialisme di 
tahun 1930-an. Lahirnya Islam dan Sosialisme tak terlepas dari perjalanan Sarekat 
Islam (SI), yang timbul dari sebuah pertentangan antara pendukung paham Islam dan 
Marx dalam tubuh SI. Debat yang seru terjadi antara H. Agus Salim-Abdul Muis di 
satu pihak dengan Semaun, Abdul Muis dan Tan Malaka dilain pihak, walaupun 
dalam pertentangan tersebut Abdul Muis dianggap pro-Tjokroaminoto.
89
 Pada tahun 
1921 golongan kiri dalam tubuh SI dapat disingkirkan melalui disiplin organisasi. 
Golongan kiri atau SI merah kemudian menamakan dirinya dalam Sarekat Rakyat 
(SR). Demikian keadaan di dalam tubuh Sarekat Islam  yang menyebabkan 
pemimpinnya, H.O.S. Tjokroaminoto mengadakan studi banding ajaran Islam dan 
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Marxisme.
90
 Maka dengan terbitnya buku Tjokroaminoto Islam dan Sosialisme 
mengindikasikan bahwa gerakan SI telah ditunggangi ideologi sosialisme, bahwa 
esensi sosialisme terdapat dalam ajaran Islam, sehingga Islam sebgai ideologi 
ditafsirkan sebgai suatu varian dari sosialisme, dan sosialisme yang dimaksud 
berbeda dengan sosialisme Marxian.
91
 Islam, kata Tan Malaka, telah mengajarkan 
Sosialisme dan anti penjajahan dua belas abad sebelum Karl Marx lahir.
92
 
Berdasarkan realita di atas bahwa Sosialisme Islam yang digagas oleh H.O.S. 
Tjokroaminoto merupakan respon perlawanan terhadap sosialisme Marxian beraliran 
Komunis yang telah menunggangi gerakan Sarekat Islam dengan merebut pengaruh 
dalam perlawanan terhadap Kolonial Hindia Belanda, selain itu gagasan Sosialisme 
Islam hadir sebagai penegas dan pembeda dengan sosialisme Komunis yang hanya 
bertumpu pada kepentingan materi semata dan memunafikan kehadiran agama dalam 
perubahan sosial. Dengan demikian H.O.S Tjokroaminoto mempunyai andil 
membuat sebuah pemikiran tentang sosialisme dan Islam yang berbeda jauh dengan 
ideologi marxisme. 
C. Pengertian Sosialisme Menurut H.O.S. Tjokroaminoto 
Perkataan sosialisme awalnya dari perkataan bahasa latin “socius”, maknanya 
dalam bahasa belanda “maker”, bahasa melayu: teman, bahasa jawa: kita, dan bahasa 
arab: sahabat. Jadi di dalam paham, sosilisme berakar angan-angan (pikiran) yang 
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nikmat, yaitu angan-angan.
93
 Sosialisme menghendaki cara hidup yang bersatu dan 
bersama yaitu cara hidup yang memperjuankan hak bersama, bahwa manusia 
menanggung tanggung jawab atas perbuatannya masing-masing.  
Sosialisme mengutamakan faham persahabatan sebagai pengikat dalam 
berintraksi dengan masyarakat. Faham sosialisme bertentangan sekali dengan faham 
Individualisme, yang hanya mengutamakan kepentingan diri sendiri dan golongan, 
apalagi jika pemerasan dan penindasan hak, karena sesungguhnya Segala sesuatu 
yang ada di dunia ini adalah diciptakan Allah untuk manusia, maka hendaknya tidak 
dijadikan sebgai alat pengisap serta mencari keuntungan dari orang lain dengan 
menindas hak-haknya.
94
 Sosialisme menghendaki cara hidup satu untuk bersama, dan 
semua buat satu, yaitu suatu cara hidup yang memperlihatkan kepada kita, bahwa kita 
sekalian memikul pertanggung jawab atas perbuatan kita satu sama lain.
95
 Sosialisme 
pada hakekatnya adalah sebuah moralitas, moralitas tingkat tinggi yang menuntut 
agar manusia tidak cekcok terhadap sesama mereka, bahwa manusia harus 
bersaudara, bahwa manusia harus merasakan kebahagiaan, itulah hakekat 
sosialisme.
96
  
Menuangkan buah pikirannya tentang sosialisme, H.O.S. Tjokroaminoto 
banyak membaca tulisan pengarang-pengarang bangsa Barat, terutama sekali 
karangan Prof. Quack dari bangsa Belanda. Dalam tulisannya dikenal dengan kaum 
sosialis dari segala abad dan belajar mengenal aturan-aturan yang dibuatnya. 
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Berdasarkan pemahaman Tjokroaminoto tentang pengertian sosialisme terdapat  
perbedaan yang sangat signifikan.
97
 Sederhanyan, jika Sameon mengimani 
Marxisme, Tjokroaminoto tidak mengimani marxisme, tapi tidak juga menafikannya. 
Seperti kata Hamka, Tjokroaminoto tidak mencela Marx dan Engels, bahkan 
berterimaksih kepada keduanya. Berdasar teori historis materialisme, kata Hamkah 
telah menambah jelasnya bagaimana kesatuan sosialisme yang dibawah Nabi 
Muhammad.
98
 
Untuk mempermudah memahami dan membedakan antara sosialisme dan 
komunisme, maka H.O.S. Tjokroaminotoa mengatakan bahwa “komunisme” itu ialah 
segala peraturan (stelsel) yang menyerang, sifatnya kepunyaan seseorang dan buat 
mengganti dia hendaknya dilakukan semacam aturan communion bonorum, yaitu 
barang-barang itu hendak dimiliki bersama.
99
 Angan-angan atau pikiran communion 
komunisme dan pengaturan communion (memiliki, mempunyai bersama), itulah yang 
menjadi ukuran bagi rupa-rupa baginya komunis. Adapun sosialisme ialah satu 
bagian yang terpenting dari pada komunisme, sosialisme atau kolektivisme menurut 
pengertian ini ialah tiap-tiap peraturan tentang urusan harta benda (economisch 
stelsel).
 100
 
Untuk mendapatkan pengertian yang benar tentang ketetapan arti kata tersebut 
Tjokroaminoto memperingatkan adanya dua perkara yaitu sebagai berikut: 
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“Kalau kita menyebutkan sosilaisme itu satu peraturan tentang urusan harta 
benda (economisch stelsel). Maka tidaklah kita maksudkan bahwa sosialisme 
itu juga tidak mempelajari ajaran-ajaran dan falsafah. Sebaliknya tiap-tiap 
macam sosialisme adalah berdasar kepada azas-azas falsafah atau azas-azas 
agama, sedang sosialisme yang wajib dituntut dan dilakukan oleh umat Islam 
itu bukannya sosialisme yang lain, melainkan sosialisme yang berdasar azas-
azas Islam belaka”.101 
Pandangan Tjokroaminoto, sosialisme yang dimaksud adalah mencari 
keselamatan dunia dan juga keselamatan akhirat. Wujud dari keselamatan itu adalah 
terciptanya sebuah masyarakat yang adil tampa penindasan satu oleh yang lainnya, 
serta terwujudnya sama rata sama rasa dalam arti persamaan, tidak semata-mata sama 
yang dimaksudkan pemikir sosialisme barat, tetapi refleksi sebuah perwujudan 
kehidupan sama rata sama rasa yang di dasari nilai-nilai ketauhidan, sebagaimana 
yang telah dicontohkan Nabi Muhammad dan empat sahabatnya. 
D. Dasar Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto 
Menurut H.O.S. Tjokroaminoto dalam Musda Muliah, bahwa secara umum 
sosialisme Islam didasarkan pada, pertama, Islam disamping mengakui hak milik 
pribadi, juga mengakui hak milik negara untuk menasionalisasikan sumber-sumber 
alamyang peting. Kedua, Islam melarang riba karena hanya menguntungkan kaum 
kapitalis. Ketiga, Sslam melarang menopoli. Keempat, Islam mengajarkan kewajiban 
zakat, sedekah, wakaf dan semacamnya.
102
 Sumber pijakan sosialisme yang digagas 
oleh H.O.S. Tjokroaminto adalah al-Qur’an dan hadis. Tjokroaminoto ingin 
mempertegas janji Allah swt. Bahwa ummat yang memperhatikan kaum tertindas, 
tertekan dan teraniaya, akan dimenangkan untuk mewarisi bumi, seperti terlihat 
dalam Q.S. al-Qasas/28: 5 
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                              
 Terjemahannya: 
“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di 
bumi itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikannya 
mewarisi bumi”. 103 
Sejarah telah menunjukkan bahwa Islam sendiri lahir sebagai revolusioner, 
Islam tumbuh berkembang menjadi kekuatan besar, tingkat solidaritasnya tinggi 
dalam membangun masyarakat, sebagimana yang terukir dalam sejarah Nabi saat 
hijrah ke Madina, mereka disambut dengan gembira, mengedepankan kepentingan 
bersama ketimbang kepentingan induvidu, dan inilah awal mula gerakan revolusioner 
sosial dalam konsep persaudaraan.  
“Kaanan Nasu Ummatan Wahidatan” Sesungguhnya seluruh umat manusia 
itu bersaudara/bersatu, begitulah pengajaran di dalam Qur’an yang suci, yang menjadi 
dasar sosialisme.
104
 Kalau semua umat manusia menjadikan persaudaraan sebagai 
pengikat persatuan, maka usaha mencapai keselamatan akan menjadi milik bersama 
dan gerakan perjuangan bersama. Dalam firman Allah swt. di dalam al-Qur’an yang 
memerintahkan manusia untuk menciptakan perdamaian dalam berkehidupan, seperti 
terlihat dalam Q.S. al-Hujurat/49: 13 
                             ... 
Terjemahannya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal....”105 
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Berdasarkan firman Allah swt. maka, Tjokroaminoto sangat menegaskan 
bahwa seluruh anak adam itu merupakan satu aggota badan yang  beraturan, karena 
mereka telah dijadikan dari satu hal. Apabilah salah satu anggota badannya sakit, 
maka rasa sakit itu menjadikan keresahan seluruh badannya. Menurut Tjokroaminoto 
itulah pokok sosialisme yang sejati, yaitu sosialisme Islam, bukan sosialisme barat. 
Posisi islam dan ideologi sosialisme sebagai sumber pengetahuan yang 
membebaskan. Pembahasan yang menyangkut kaitan nilai dasar sosialisme yang 
mengingkan adanya kolektifitas dan kesamarataan dalam berbagai lingkup 
kehidupan, hal tersebut menurut Tjokroaminoto selaras dengan nilai Islam yang 
merupakan rahmat bagi seluruh alam yang adil.
106
 Tjokroaminoto ingin menekankan 
bahwa Sosialisme dalam Islam menunjukkan kesungguhannya menuju perdamaian 
dan keselamatan, hal ini ia uraikan makna Islam dalam empat macam yaitu:  
a. Islam, menurut pokok kata aslama, artinya tunduk kepada allah, kepada 
utusannya dan kepada pemimpin yang dijadikan dari pada umat Islam 
b. Islam, memutur pokok kata salima, artinya selamat. Tegasya apabila orang 
dengan sungguh-sungguh menjalankan perintah-perintah agama Islam, maka 
tak boleh tidak ia akan mendapat keselamatan di dunia dan keselamatan di 
akhirat, karena orang Islam itu harus bertabiat selamat, begitulah menurut 
hadis nabi muhammad saw. 
c. Islam, menurut pokok kata salmi, maknanya rukun. Tegasnya orang yang 
menjalankan agama Islam haruslah rukun 
d. Islam, menurut kata pokok kata sulami, maknanya tangga, tangga ialah tangga 
atau tingkat-tingkat untuk mencapai keluhuran dunia dan keluhuran akhirat. 
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Jikalau orang Islam dengan sungguh-sungguh mejalankan agamanya, makatak 
boleh tidak mereka akan mencapai derajat yang tinggi sebagai yang telah 
dijalankan oleh khulafaurrasyidin.
107
 
 Tjokroaminoto kembali meperkuat Sosialismenya dengan argumentasinya, 
bahwa dasar perintah-perintah Agama Islam bersifat sosialistik dalam penjelasannya 
sebagai berikut: 
“Orang Islam, kaya atau miskin, dari berbagai macam suku bangsa dan 
warna kulit, pada setiap jumat harus datang berkumpul di dalam mesjid dan 
menjalankan salat dengan tidak mengadakan perbedaan sedikitpun juga 
tentang tempat atau derajat, dibawah pimpinan orang yang dipilih didalam 
perkumpulan itu. Dua kali dalam tiap-tiaptahun sekalian penduduk satu 
kota atau tempat, datang berkumpul untk menjalankan sembahyang dan 
berjabatan tagan serta berangkul-rangkulan satu sama lain dengan 
rasapersaudaraannya. Dan akhirnya tiap-tiap orang Islam diwajibkan satu 
kali di dalam hidupnya untuk mengunjungi  mekah pada waktu yang telah 
ditentuka, bersama dengan berpuluh dan beratus ribu saudara  sesama umat 
Islam. Didalam kumpulan besar ini, beribu-ribu mereka yang datang dari 
tempat yang jauh semua berkumpul disatu tempat, semuanya sama 
berpakaian rupa yang sederhana, bukan kepala dan kaki 
telanjang,orangorangyang tinggi dan rendahderajatnya dari bermacam-
macam negeri dan tempat, macam-macampula bangsa dan warna 
kulitnya”.108 
Dalam pandangan Tjokroaminoto bahwa kumpulan besar manusia yang 
terjadi pada tiap-tiap tahun itu adalah satu pertunjuka sosialisme cara Islam dan di 
dalam peristiwa besar terdapat persamaan dan persaudaraan, tidak ada perbedaan 
sedikitpun antara seorang pemimpin dan rakyat, antara kaya dan miskin. Hal ini 
adalah konsep satu rasa dalam Islam, bahwa semua maanusia itu satu kesatuan dan 
diwajibkan kepadanya untuk membangun persatuan dan persamaan sebagai wujud 
persaudaraan. Perkumpulan tersebut yang terjadi setiap tahunnya, tidak hanya 
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menunjukkan persamaan harga dan persamaan derejat diantara manusia, tetapi juga 
menunjukan persatuan dan kesatuan untuk mewujudkan tujuan bersama yaitu 
memanusiakan kehidupan di alam semesta. Ada cita-cita yang tertanam di dalamnya 
yaitu kebersamaan cinta dalam batin terbingkai dalam satu waktu. Bahwasanya di 
dalam ruh orang Islam tertanamlah cita-cita yang berasal dari satu Tuhan yaitu cita-
cita persaudaraan diantara manusia dengan yang lainnya.  
Pandangan Tjokroaminoto Sosialisme di dalam Islam bukan saja diajarkan 
sebagai teori, tetapi dilakukan juga sebagai kewajiban.
109
 Salah satu contoh konsep 
soaialisme Islam menurut H.O.S. Tjokroaminoto yaitu konsep kedermawanan. 
Mengadopsi perintah Nabi tengtang berlaku dermawan merupakan  asas-asas yang 
bersifat sosialistik. Dalam Al-quran Allah berfirman yang artinya:  
“Kamu tidak pernah akan dapat mencapai keadilan, kecuali apabila kamu 
telah memberikan dari padanya apa yang kamu cintai, dan tuhan mengetahui 
apa yang kamu berikan itu,”110  
Kedermawanan mengajarkan sikap kasih dan syukur pada sesame 
bahwasanya Segala sesuatu yang berkaitan kepemilikan pribadi mesti dihilangkan, 
karena hakikat manusia lahir ke dunia, tidak membawa apapun, dan dunia telah 
dipersiapkan sebelumnya oleh Allah sebagai pemiliknya. Manusia lahir di dunia 
tampa membawa bekal apa pun, dan hal demikian juga berlaku bagi manusia lainnya 
sebagai makhluk Tuhan.
111
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Pandanagn Tjokroaminoto, kedermawanan dalam Islam ada dua macam, yaitu 
sedekah yang melekat pada kemauan si pemberi dan sedekah yang  yang mengikat 
dinamakan zakat. Adapun besarannya zakat adalah ditentuan dalam hukum terperinci, 
sehingga apabila semua manusia mentaati hukum Islam tentang zakat, ditambah pula 
dengan sikap kedermawanannya, maka kehidupan manusia di dunia akan terwujud 
perikeadilan sosilisme, peri-keadilan sama rata sama rasa, dan peri-keadilan 
keselamatan. 
Tjokroaminoto menafsirkan bahwa perintah dermawanan dalam aturan Islam 
ada tiga macam yang mempunyai dasar sosialistik: 
1. Akan membangunkan rasa ridha mengorbankan diri dan rasa melebihkan 
keperluan umum daripada keperluan diri sendiri. lebih baik mati sendiri, 
janganlah membiarkan lain orang mati karena kelaparan, inilah rupanya yang 
telah menjadi pokoknya cita-cita. 
2. Akan membagi kekayaan sama rata didalam dunia Islam. Dengan lantaran 
menjadikan pemeberian zakat sebagai salah satu rukun Islam adalah dikehendaki, 
supaya umpamanya ada orang mendapat tinggalan waisan harta benda yang 
besar, orang-orang miskin dan kekurangan akan mendapat bagian dari pada 
kekayaan itu. 
3. Untuk menentukan perasaan orang, supaya tidak menganggap kemiskinan itu 
satu kehinaan. Supaya orang anggap kemiskinan itu lebih baik daripada 
kejahatan. Sebagian orang suci dalam Islam lebih memilih hidup miskin, 
sedangkan kita punya nabi yang mulia itu sendiri telah berkata bahwa 
kemiskinan itu menjadikan besar hati saya.
112
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Berdasarkan uraian di atas maka jelas kiranya sosialisme dalam pandangan 
Tjokroaminoto bahwasanya konsep kedermawana adalah ketika tatanan sosial di 
masyarakat tercipta sama rata dan sama rasa, sehingga perlu untuk ditanamkan di hati 
umat hakekat kedermawanan dalam pergaulan hidup bersama. 
Demi mewujudkan sosialisme Islam maka nilai-nilai persaudaraan harus 
dijungjung tinggi, menurut Tjokroaminoto, sebenarnya  Islam adalah satu agama 
yang bersifat demokratis dan telah menetapkan beberapa banyak hukum yang bersifat 
sosialistik bagi ornag-orang yang memeluknya Islam menentukan persaudaraan yang 
harus dilakukan benar-benar diantara orang-orang Islam di negri mana pun juga baik 
yang berkulit merah ataupun berkulit kuning, berkulit putih atau hitam, yang kaya 
atau yang miskin. Persaudaraan Islam sangatlah elok dan sifatnya. Ia dapat 
menghilangkan permusuhan yang berasal dari turun-temurun yang sudah berabad 
lamanyaorang asing dijadikannya sahabat karib dan persahabatannya itu lebih kuat 
daripada perhubungan saudara yang berasal dari satu darah.
 113
 
Berdasar dari penjelasan Tjokroaminoto di atas bahwasanya apabila Islam di 
kaji lebih dalam yang landasan utamanya dalah al-Qur’an, maka di dalamnya sangat 
kental dengan nilai-nilai sosialistik, misalnya dalam prinsip amar ma‟ruf nahi 
mungkar, yang sangat tegas menyerukan kebenaran dan memerangi kemungkaran, 
prinsip ini memberikan tanggung jawab atau kewajiban bagi umat Islam untuk 
memerangi segala bentuk peindasan, tirani dan eksploitasi. Hal ini sangat jelas bahwa 
Islam memposisikan Rakyat tertindas sebagai pihak yang harus dibela dan 
diperjuangkan.
114
 Kemudian dalam skripsinya Darussalam, mengutip pernyataan 
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Khafifah A. Hakim dalam karyanya “Islamic Ideology” menyatakan bahwa pada 
dasarnya al-Qur’an telah jauh-jauh hari mendahului Karl Marx dalam perjuangannya 
menegakkan keadilan dan persamaan, seperti penjelasan berikut ini: 
“Jauh sebelumnya Marx, al-Qur’an menanamkan sebuah keadilan dan 
persamaan yang mengajarkan kehidupan ekonomi anda yang mana keyakinan 
itu tidak beredar diantara minoritas orang kaya. Kemungkinan kebebasan 
inisiatif dalam batas-batas yang wajar, telah menutup semua eksploitasi 
avenus. Surplus kekayaan yang harus dikembalikan ke masyarakat yang 
miskin. Negara muslim ini di dirikan oleh Nabi sebagai Negara yang 
sejahtera”.115 
Sekian banyak ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang prinsip sosialistik, 
bahwa Islam hadir sebagai agama yang esensinya memenuhi tuntutan kesejahtraan 
bersama dan melawan system kapitalistik, Islam bukan sekedar agam doktrin semata 
tetapi dating member solusi problematika umat.  
Berikut daftar ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung unsure-unsur 
sosialistik:
116
 
Prinsip Makna Ayat yang terkait 
Melawan segala bentuk 
penindasan dan 
kesewenang-wenangan 
Islam memusuhi kaum 
yang mengeksploitasi 
kelompok miskin 
Q.S: 4:7, 8:39, 4:248, 7:137, 
9:103, 22:39, 2:190, 9:36, 
2:191, 59:7/8, 9:6/14. 
Menentang monopoli 
ekonomi dan 
Islam melarang 
penimbungan 
Q.S: 104:6, 59:7, 9:34, 2:275-
278, 30:39, 104:1-4, 7:31, 
                                                                                                                                                                             
yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan Kami, keluarkanlah Kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim 
penduduknya dan berilah Kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah Kami penolong dari sisi 
Engkau!" lihat Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Halim Publishing dan 
Distributing, 2007), h. 90. 
115Darussalam, “Sosialisme Islam (Telaah Pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto”, Skripsi 
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kapitalisme kekayaan dan tradisi 
konsumtif 
57:7, 51:19, 2:190, 6:142, 
10:12/83, 21:9, 26:151, 51:34, 
42:5, 44:31, 17:16, 28:5, 4:75, 
62:2, 22:40, 2:264, 42:8 
Islam membelah kaum 
lemah dan tertindas 
Islam menyeru orang-
orang beriman untuk 
membela kelompok 
lemah 
Q.S: 7:16, 28:5, 4:75, 62:2, 
22:45, 107:1-3, 2:264, 42: 8 
Menegakkan keadilan 
dan prinsip persamaan 
Islam mengutuk 
hukum, social, 
ekonomi, pendidikan, 
politik yang tidak adil  
Q.S: 7:29, 4:135, 5:8, 9:34, 
55:8-9, 11:84-85, 2:188, 2:275, 
2:278-279 
E. Ruang Lingkup Sosialisme Islam H.O.S Tjokroaminoto 
Menurut  H.O.S. Tjokroaminoto ada tiga Ruang lingkup sosialisme Islam 
yang harus serentak diperjuangkan umat Islam, yaitu kemeerdekaan, persamaan,dan 
persaudaraan.  
1. Kemerdekaan 
Konsep kemerdekaan dalam pandangan Tjokroaminoto bertitik pada nilai 
tauhid, tiap-tiap orang Islam tidak boleh takut pada siapapun atau apapun juga, sebab 
hanya diwajibkan takut kepada Allah saja.
117
 La hawla wala kuwata ila billah (tidak 
ada pertolongan dan kekuatan melainkan daripada allah belaka). Iyyaka na‟budu wa 
iyyaka nata‟in (hanyalah tuhan saja yang kita sembah dan hanyalah tuhan sendiri 
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yang mintai perolongan).
118 
Semurni-murinya Tauhid dalam pandangan 
Tjokroaminoto yaitu ketika umat mencapai kemerdekaan sejati, rasa takut hanya 
kepada Allah swt.  
2. Persamaan 
Nilai persamaan dalam Islam merupakan bagian dari makna sosialisme, Islam 
menyokong persamaan dan persaudaraan seluruh umat manusia di muka Bumi ini, 
karena itu Islam sejalan dengan ide-ide sosialisme.
119
 Dalam pandangan 
Tjokroaminoto bahwasanya kaum muslimin harus menganggap semua diri mereka 
sama, itulah makna persatuan dan kesatuan. Diantara orang-orang muslimin tidak ada 
sesuatu perbedaan yang manapun juga macamnya. Dalam pergaulan hidup bersama 
diantara mereka tidak ada perbedaan derajat dan tidak ada pula sebab-sebab yang 
boleh menimbulkan perbedaan kelas.
 120
  
3. Persaudaraan  
Persaudaraan di sini dalam pandangan Tjokroaminoto adalah rasa cinta antar 
sesama tampa ada sedikitpun rasa benci dan dengki, rasa cinta itu seperti rasa cinta 
kepada saudara kandungmu sendiri. Di dalam al-Quran terdapat firman tuhaan yang 
menyatkan, bahwa Tuhan sendiri menaruh kecintaan dan rasa persaudaran di dalam 
hatinya tiap-tiap orang Islam untuk mencintai dan mersasa bersaudara kepada sesama 
saudara Islam, dalam al-Qur’an dijelaskan yang artinya sebagai berikut: 
“Dan tuhan menaruh kecintaan didalam hati mereka itu. Meskipun kamu 
(muhammad) telah memberikan segala apa yang ada didalam dunia, tiadalah 
kamu akan dapat menjadikan kecintaan di dalam hati mereka. Tetpi tuhan 
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telah menjadikan kecintaan diantara mereka itu”, begitulah firman tuhan 
dalam al-qur’an.”121 
Di ayat yang lain al-Quran menegaskan pentingnya persaudaraan, seperti berikut: 
“Peganglah tali tuhan yang mempersatukan semuanya, janganlah bercerai-
berai, dan ngatlah akan kemurahan tuhan kepada kamu, ketika tuhan menaruh 
kecintaan didalam batinmu pada saat kamu bermusuhan satu sama lain, dan 
sekarang kamu menjadi saudara karena karuia tuhan”122 
Kemudia lanjut dengan Sabda Nabi Muhammad saw, yaitu: 
“Orang-orang Islam adalah saudara di dalam agama dan tidak boleh tindas 
menindas satu sama lain, juga tidak boleh melalikan tolong-menolong satu 
sama lain, juga tidak boleh hina menghina satu sama lain”.123 
Cita-cita persaudaraan yang diajarkan oleh nabi kita muhammad saw adalh 
begitu luasnya, sehingga nabi kita telah meminta kepada orang-orang  yang 
mengikuti dia, hendaklah memperlakukan orang lain sebagai saudaranya sendiri.
124
 
Di sini Tjokroaminoto ingin menekankan bahwasanya sebenar-benarnya 
persaudaraan di dalam Islam adalah sesempurna-smpurnanya persaudaraan, baik di 
dunia maupun persaudaraan di akhirat. 
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F. Titik Tekan Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto.  
Titik tekan Sosialisme H.O.S. Tjokroaminoto berada pada tatanan demokrasi, 
dimana demokrasi timbul dari paham individualisme yang sudah terlalu kuat, dan 
sosialisme ialah kemajuan dari demokrasi.
125
 Manusia mulai berpikir bahwa ia 
mempunyai hak hidup seperti manusia lainnya, bahwa tidak ada seorang manusia 
yang berhak mempunyai suatu kelebihan, kesenangan atau kekuatan, dan tiap-tiap 
manusia mempunyai penuhnya hak untuk melakukan perbuatan yang 
dikehendakinnya dengan tidak merusak hak-hak orang lain. Tjokroaminoto 
berpendapat yang demikian itu akan tercipta perasaan atau pikiran demokrasi serta 
sistem kehidupan masyarakat harus memiliki rasa rasa yang sama dan serupa, maka 
itula sosialisme. 
Menurut Tjokroaminoto bahwa demokrasi maupun sosialisme, keduanya 
berasal dari individualisme, tetapi individualisme bukan dalam pengertian egoisme.
126
 
Individualisme atau egoisme adalah paham hidup dan berbuat  untuk keperluan diri 
sendiri, dengan tidak memperhatikan dan mempeduliakn hak dan keperlaun orang 
lain. Kalau pada  mula-mula individualisme sudah bersifat dan berwatak seperti 
egoisme, maka pergaulan kehidupan masyarakat tidak akan menjadi selamat. 
Menurut Iqbal dalam, Ishrat Hasan Enver, bahwa keegoan terpancar susram, 
ego tersebut tidak dapat merasakan dirinya sebagai diri yang ditentukan (self-
determined) dan melangkah menuju eksistensi yang kekal, mereka layu dan lenyap 
seperti harum bunga di uadara padang pasir.
127
 Sikap egoisme merupakan ciri mulai 
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rusaknya pergaulan sistem kehidupan masyarakat. Begitu juga kalau demokrasi atau 
sosialisme tidak dipinpin dan diamat-amati oleh sesuatu kekuatan atau kekuasaan 
tertinggi, maka pada waktunya ia sampai pada kesempurnaannya, tetapi kemudian ia 
akan jatuh kembali pula pada dasar yang merusak tadi, yaitu egoisme.
128
 Jika hal itu 
terjadi maka dapaat dipastikan akan timbul sifat kikir yang berlebihan, nafsu 
mengejar kepeerluan dan kesenangan untuk diri sendiri, serta perbuatan sewenang-
wenang, dan akhirnya terjadi situasi kalam-kabut dan anarkis. 
Agama diturunkan untuk manusia. Agama bukan untuk Tuhan, oleh karena itu 
misi profetik agama haruslah untuk manusia.
129
 Kemudian Tjokroaminoto 
menegaskan bahwasanya sosialisme haruslah berdasar atau bersama-sama dengan 
kepercayaan agama. Jika tidak demikian, maka sosialisme akan tersesat dan akan 
membawa kerusakan bagi manusia.
130
 Seperti praktek monopoli dan kapitalistik, 
adalah hal yang tidak dibenarkan dalam ajaran Islam karena berimplikasi pada 
perampasan hak-hak orang miskin, jika terjadi penindasan maka seluruh komponen 
masyarakat wajib bertanggungjawab di atas sistem yang tidak adil, untuk mencapai 
perubahan sosial. Antara penindas dan yang tertindas masing-masing bersalah, 
penindas bersalah karena arogansi dan kekuasaannya, dan yang tertindas juga 
bersalah karena tidak mau melakukan perlawanan, jika hal tersebut terjadi 
dikawatirkan  status quo penindas kan terus berjalan dan kaum tertindas akan digiring 
kedalam rekaysa para penindas.
131
 Berjunag membebaskan kelompok tertindas adalah 
                                                             
128
H.O.S. Tjokroaminoto, Islam dan Sosialisme (Cet. I; Bandung: Sega Arsya, 2013),  h. 99. 
129
Zuly Qodur, Gerakan Sosial Islam: Manisfesto Kaum Beriman (Cet. I; Yokyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), h. 51. 
130
H.O.S. Tjokroaminoto, Islam dan Sosialisme, (Cet. I; Bandung: Sega Arsya, 2013), h. 99 
131
Eko Supriyadi, Sosialisme Islam, Pemikiran Ali Syari‟ati (Cet. II; Yokyakarta: Rausyan 
Fikr Institute, 2013), h.101. 
67 
 
tugas mulia dalam Islam, melaksanakannya adalah jihad. Ajaran sosialisme akan 
sempurna apabila manusia hidup tidak untuk dirinya sendiri, disini Sosialisme bisa 
menjadi sempurna, apabila manusia tidak menjadikan tujuan hidupnya untuk 
kesenangan dan mengejar dunia semata. Tiap-tiap manusia hendaklah megejar tujuan 
yang lebih tinggi dari skedar kehidupan dunia, seperti yang diperintahkan oleh Tuhan 
didalam al-Qur’an yang artinya sebagai berikut: 
“Kami tidak menjadikan jin dan manusia, melainkan dengan maksud supaya 
mereka beribadah dan berbakti kepada-Ku”.132  
Menurut firman dalam ayat al-Quran tersebut,  tujuan hidup manusia yag 
sesungguhnya adalah untuk mengenl dan berbakti pada Tuhan, taat dan tunduk 
kepada perintah Allah swt. Dengan demikian semua perkataan dan perbuatan 
manusia, tidak lain hanyalah bertujuan untuk berbakti dan melayani Allah swt. 
Kemudia Tjokroaminoto kembali menekankan jika manusia tidak menjadikan dasar 
sosialisme itu dalam kehidupannya, maka nafsu kebendaan akan menggerogoti jiwa 
dan tindakannya, dalam penekanannya dijelaskan sebagai berikut: 
“Di dalam dunia yang dikuasai oleh nafsu peri-kebendaan, maka di dalam 
dunia yang serupa itu sangat susah mengorbankan keperluannya sendiri untuk 
keperluan kehidupan bersama. Di dalam dunia yang hanya dikuasai oleh akal 
dan materialisme saja, segala kerajinan dan kepandaian itu hanya 
dipergunakan untuk keperluan “ si kuat” guna menindas” si lemah”. Hanya 
agama saja, hanya kemajuan ruhani saja yang mampu membawa manusia 
kepada cita-cita yang mulia yang menyempurnakan di untuk hidup, tidak saja 
di dalam dunia yang kasar dan berubah-ubah serta gampang rusak ini, tetapi 
sekali di dalam dunia yang baka, hanya agama saja yang mampu 
menggerakkan manusia untuk mengusahakan segala kekuatan ruhani dan 
kekuatan budi yang terkandung di dalamnya untuk melengkapinya buat hidup 
yang lebih mulia itu. Materialisme mengajarkan egoisme dan nafsu mengejar 
kesenangan untuk diri sendiri. Kalau manusia tidak ber-Tuhan, tidak 
berperasaan akan adanya hukum yang mengikat badan jasmani dan badan 
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ruhani, kalau manusia tidak menuntut kemajuan batin dan hanya menuruti 
kemauan orang yang tidak beriman dan tidak berkepercayaan kepada barang 
yang hak, kalau orang tidak mendidik rasa kesucian di dalam hidup, atau 
hanya mengikuti aturan-aturan dan kemauan-kemauannya sendiri, maka 
selamanya tidak akan datang sosialisme yang sejati. Boleh juga kiranya akan 
tercapai kesenangan buat sementara, tetapi bersama dengan Josaph Mazzini 
saya berkata: “perubahan besar yang sejati, hanyalah akan tercapai dengan 
kekuatan keyakinan agama yang kukuh dan suci belaka”.133 
Tjokroaminoto kembali menekankan bahwa menjalankan ajaran agama itu 
harus melahirkan kekuatan batin untuk menjauhkan diri daripada materialisme dan 
egoisme, serta kekuatan batin yang memberi kebahagiaan dalam hidup kita, bukan 
saja untuk keselamatan diri sendiri, tetapi juga untuk keselamatan orang lain. Agama 
di sini ialah kekuatan batin yang memisahkan nafsu kebinatangan dan nafsu kasar di 
dalam manusia. Dari pada nafsu yang suci menurut perintah Tuhan dan nafsu bekerja 
untuk keperluan sesama manusia, dan kekuatan batin yang membedakan kesenangan 
perut saat lapar  dan kesenangan suci karena meringangkan nasib sesama manusia 
yang  hidup sengsara, lebih jelasnya Tjokroaminoto mengemukakan pandangannya 
sebagai berikut:  
“Agama ialah kekuatan yang dapat mencegah orang banyak melakukan 
kejahatan atau dosa. Agama ialah kekuatan yang mengerakkan seorang 
berbuat untuk keselamatan orang lain dengan tidak mengharapkan balasan 
atau kembalian. Agama ialah perasaan yang kuat akan barang yang benar dan 
salah, yakni perasaan yang menyempurnakan perikemanusiaan. Agama ialah 
hubungan yang ada antara yang menjadikan dengan dijadikan, tuhan dengan 
manusia, yang menyebabkan manusia meningkat tinggi dalam perbuatan dan 
pikiran dengan mengikuti sifat tuhan dalam yang maha mulia itu”.134 
Pernyataan Tjokroaminoto di atas sesuai dengan firman Allah dalam al-Quran 
ynag artinya: 
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“Kamu menghadapkan mukamu kearah timur atau kearah barat  (dalam pada 
sembahyang), itulah bukannya berbakti kepada tuhan adapun berbakti kepada 
tuhan ialah busing siapa percaya kepada allah, kepada hari kiamat dan kepada 
malaikat-malaikat dan kitab-kitab dan Nabi-Nabi yaang memberikan daripada 
kekayaannya kepada keluarga anak-anak yatim dan orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam pergian dan kepada mereka yang meminta barang 
siapa membeli lepas orang-orang tahanan melakukan sembahyang dan 
memberi sedekah barang siapa menyampaikanya perjanjian yang sudah 
diperbuatnya barang siapa sabar didalam kecelakaan kesusahan dan bahaya 
perang ialah adil dan takut kepada allah”.135 
Dan sabda Nabi Muhammad saw dalam H.O.S. Tjokroaminoto yang artinya: 
“Beragama adalah menyenangkan hati sesama manusia, memberi makan pada 
orang yang lapar, menolong orang yang susah, meringankan kesedihan orang 
yang berduka-cita, dan menghindari barang atau benda yang diperoleh dengan 
membuat kesusahan orang lain”.136 
Dari penjelasan di atas jelas titik tekannya bahwa sosialisme bertujuan hendak 
mencapai keselamatan yang sejati di seluruh penjuru kehidupan manusia. Sosialisme 
haruslah berdasar pada kepercayaan agama, kalau perbuatan dan fikiran manusia 
tidak dikendalikan oleh kepercayaan agamaa, maka sosialisme akan meyesatkan 
manusia pada jurang kerusakan yang paling dalam. Intinya sosialisme Islam menurut 
H.O.S. Tjokroaminoto adalah sosialisme yang wajib dituntut dan dilakukan oleh umat 
Islam, dan bukan sosialisme yang lain, melainkan sosialime yang berdasar pada 
ajaran Islam. Bagi Tjokroaminoto bahwa, cita-cita sosialisme dalam Islam tidak ada 
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hubungannya dengan pengaruh bangsa Eropa. Asas sosialisme Islam telah dikenal 
dalam pergaulan hidup Islam pada zaman Nabi Muhammad Saw. 
Asas terpenting menurut Tjokroaminoto mengapa Nabi Muhammad gigih 
memperjuangkan Sosialisme Islam, karena Islam mengajarkan kesempurnaan 
keselamatan bagi seluruh manusia, yang berorentasi pada kepentingan masyarakat 
banyak, termasuk pencapaian rahmatan lil „alamien yang menjadi misi kerasulan 
Nabi Muhammad adalah ingin meletakkan semangat keadilan dan kemanusiaan yang 
meniscayakan hadirnya sistem yang mensejahterakan.  
Bagi HOS. Tjokroaminoto, Islam adalah sesuatu yang harus di perjuangkan 
dan di persatukan, sebagai dasar kebangsaan yang hendak di proses menuju 
Indonesia. Tipikal H.O.S. Tjokroaminoto identik dengan AI-Afghani yang juga 
merupakan tokoh politik Pan-Islamisme (kebangkitan Islam). H.O.S. Tjokroaminoto 
dan Afghani juga sama-sama mengalami kegagalan dalam perjuangan Pan-
Islamismenya.
137
 Namun, arti penting keduanya bukan pada kemenangan atau 
kekalahan. Keduanya menjadi penting karena menggulirkan momentum perubahan 
pemikiran dalam Islam. Keduanya juga menjadi ruh perjuangan bagi kepentingan 
politik Islam. 
Pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto dengan Karl Marx tentang sosialisme 
memiliki sebuah perbedaan dimana Karl Marx mengatakan bahwa agama itu ialah 
kebingungan otak yang dibuat-buat oleh manusia, agama akan meringankan hidup 
yang sukar sehingga agama hanyalah sebagai candunya rakyat. Sedangkan 
Tjokroaminoto secara tegas mengatakan bahwa sebagai orang yang berTuhan, yaitu 
yakin bahwa segala sesuatu asalnya dari Allah swt., dan akan kembali kepada Allah 
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swt.
138
  Intinya dalam pandangan  H.O.S. Tjokroaminoto adalah sosialisme Islam 
ingin menegaskan bahwa orang Islam tidak ada lagi sosialisme yang lebih mulia 
kecuali sosialisme yang berdasarkan ajaran Islam. 
G. Aplikasi Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto dalam Berbangsa dan 
Bernegara 
Sosialisme menggap negara sebagai organisasi paling representatif, maka 
makna dimiliki dan dioperasikan oleh publik berarti kuasa kepemilikan dan 
operasionalisasi berada di tangan negara (pemerintah). Semua ditunjukan untuk 
mencegah terjadinya eksploitasi orang atas kelompok lain, dan menjamin 
berlangsungnya distribusi keadilan dan kesejahteraan bagi setiap orang.
139
 Lebih 
khususnya dalam pandangan kelompok Marsix dalam memandang negara, yaitu 
sebgai instrument penekan kelas, negara “borjuis”, atau membolehkan otonom dari 
kelas penguasa dan menekankkan bahwa peran negara adalah mempertahankan 
stabilitas dalam sebuah system kekuasaan kelas yang tidak setara.
140
 Dalam konteks 
keindonesiaan menurut Mohammad Natsir, yang merupakan salah seorang tokoh 
pergerakan kemerdekaan Indonesia bahwasanya, negara bukanlah tujuan, negara 
hanya untuk mencapai tujuan, yaitu kesempurnaan berlakunya undang-undang illahi.  
Karena itu, Islam sebagai tolak ukur pemikiran politik bukan sekedar 
berlakunya secara formal Islam sebagai daasr negara, tetapi yang lebih penting adalah 
berlakunya nilai-nilai Islam dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
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bernegara.
141
 Untuk menjalankan roda pemerintahan sebuah negara dengan prinsip-
prinsip sosialistis tidak akan sempurna, apabila masyarakat dalam negara tersebut 
tidak tertanamkan lebih dahulu dengan ideologi tersebut, hal tersebut sesuai dengan 
penjelasan H.O.S. Tjokroaminoto sebagai berikut: 
“Menjalankan sosialisme dalam sesuatu masyarakat yang sama sekali belum 
matang derajatnya, akan berarti merusak negara dan masyarakatnya. Bukanya 
rakyat akan mendjadi merdeka, tetapi dalam keadaan yang demikian itu 
niscaya segala usaha, cita-cita dan kekayaan masing-masing orang akan 
bertambah tertindas oleh karenanya. Dan akibatnya perikemanusiaan akan 
menjadi rusak adanya”.142 
Sesuatu negara yang rakyatnya tidak beradab, tidak mempunyai keutamaan 
batin dan tidak mempunyai dasar kesucian, tetapi penuh dengan nafsu ingin menipu, 
dan penuh dengan keinginan yang kasar, baik orang yang kaya, maupun orang 
miskin, maka negara yang demikian itu selamanya tidak akan menjadi negara yang 
baik dan sempurna, walaupun diatur dengan sistem sosialistis, apalagi jika kapitalistik 
yang berkuasa akan lebih parah lagi kenyataanya. 
Di zaman sekarang ini, kaum aristokrat (bangsawan) dan kaum kapitalis, serta 
kaum miskin (proletar) tiadalah bersiap akan membangunkan suatu negara sosialistis 
yang sebenar-benarnya. Tiap-tiap orang hanya mementingkan dirinya sendiri.
143
 
Inilah realitas yang lumrahnya sekarang menjadi prinsip hidup kebanyakan manusia, 
jika hal ini terus menerus berlanjut, niscaya sifat rakus dan tamak akan bertambah 
mendarah daging dalam tubuh regenerasi di bawahnya, olehnya itu sosialisme Islam 
hadir utuk memulihkan peradaban manusia, seperti penjelasan Tjokroaminoto berikut 
ini:         
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“Sosialisme akan dapat berkuasa memerintah segenap dunia, apabila 
pergerakan Pan Islamisme dapat menyampaikan maksudnya. Saat yang 
demikian itu akan datang, apabila Islam dapat memulihkan kembali kekuatan 
dan kekuasaannya yang pernah dimilikinya pada zaman dahulu itu. Sosialisme 
yang sejati memerlukan budi pekerti yang utama dan membutuhkan pula 
adanya ikatan persatuan lahir batin yang kokoh, bagaikan mata rantai besi 
yang meghubungkan dan mempersatukan segenap rakyat yang tidak bisa 
terdapat dimana-manapun juga ikatan jang kokoh kuat semacam itu, 
melainkan hanya bisa terdapat dalam Islam belaka”.144  
Menurut Tjokroaminoto, sosialisme Islam dapat dipandang sebagai suatu cita-
cita kemasyarakatan berdasarkan pandangan hidup Islam, dalam hal ini sosialisme 
juga dipandang sebagai gagasan yang dipertentangkan dengan kapitalisme, 
kapitalisme dalam bahasa agama disebut kapitalisme berdosa (Zondig capitalism).
145
 
Tantanganya sekarang adalah mengapa kapitalisme tidak kunjung runtuh, tetapi 
malah terus berkembang dan mengalami perbaikan melalui proses humanisasi, yang 
telah dilahirkan istilah “kapitalisme humanis” sebuah perkembangan yang telah 
melemahkan kritik terhadap kapitalisme.
146
 Proses humanisasi itu terjadi baik 
kapitalisme maupun sosialisme, bedanya pada kapitalisme proses humanisasi itu 
terjadi pada tingkat realitas, sedangkan pada sosialisme proses humanisasi itu hanya 
terjadi pada tigkat wacana, yaitu melalui proses revisi doktrin demokrasi. 
                                                             
144
H.O.S. Tjokroaminoto, Islam dan Sosialisme, h. 87. 
145
Dawan Raharadjo, Ekonomi Neo-Klasik dan Sosialisme Religius: Pragmatisme Pemikiran 
Ekonomi Pilitok Sjafruddin Prawiranegara, (Cet. I; Jakarta: Mizan, 2011), 88. 
146
Dawan Raharadjo, Ekonomi Neo-Klasik dan Sosialisme Religius: Pragmatisme Pemikiran 
Ekonomi Pilitok Sjafruddin Prawiranegara, h. 89. 
74 
 
BAB III 
TANTANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI ERA KONTEMPORER 
A. Pegertian Pendidikan Islam  
Sebelum membahas Tantangn pendidikan Islam di era kontemporer, terlebih 
dahulu mempertegas bahwa yang dimaksud dalam pembahsan tentang pendidikan 
Islam di era kontemporer adalah artikulasi pendidikan Islam yang sedang 
berkembang diabad kekinian yang sekarang berlangsung. Sehingga pendidikan Islam 
era kontemporer itu sendiri adalah kajian pendidikan Islam di era globalisasi yang 
tersusun secara sitematis dan terukur untuk merespon  tantangan dunia pergulatan 
kekinian.  
Untuk mengkaji tantangan pendidikan Islam di era kontemporer maka terlebih 
dahulu akan dikemukakan arti pendidikan pada umumnya. Secara etimologi kata 
pendidikan bentuk nomina, dari akar kata didik, kemudian mendapat tambahan 
awalan pe dan akhiran yang berarti proses pengajaran, tuntutan dan pimpinan yang 
terkait dengan etika dan kecerdasan.
1
 Istilah pendidikan ini semula berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada 
anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education 
yang berarti pengembangan atau bimbingan, sejalan dengan pandangan Hasan 
langgulung mengatakan bahwa istilah pendidikan atau dalam bahasa inggrisnya 
disebut Education yang berasal  dari bahasa latin educare yang berarti memasukkan 
sesuatu ilmu kepada orang
2
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Dalam bahasa arab ada beberapa istilah yang biasa dipergunakan dalam 
pengertian pendidikan “Tarbiyah” yang berasal dari kata rabba (mendidik) 
pendidikan
3
. Kata rabba (mendidik), sudah digunakan pada zamam nabi Muhammad 
saw. seperti terlihat dalam Q.S. al-Isra/17: 24 yang berbunyi : 
                           
 
 
Terjemahnya: “Wahai Tuhan, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku diwaktu kecil.”4 
Berdasarkan ayat di atas berbentuk kata benda, kata rabba tersebut digunakan 
untuk Tuhan, ini dikarenakan Tuhan bersifat mendidik, mengasuh memelihara dan 
juga mencipta. 
Adapun pengertian pendidikan menurut istilah dikemukakan beberapa 
pendapat para ahli tentang pengertian pendidikan. Menurut Romo Magun Wijaya, 
dalam Moh. Yamin, bahwa pendidikan adalah proses awal dalam usaha 
menumbuhkan kesadaran sosial pada setiap manusia sebagai pelaku sejarah.
5
 
Sementara menurut Ary H. Gunawan berpendapat bahwa, pendidikan dapat diartikan 
sebagai proses sosialisasi, yaitu sosialisasi nilai, pengetahuan, sikap dan 
keterampilan.
6
 Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara dalam Hasbullah 
menjelaskan bahwa, pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, 
adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-
                                                             
3
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta, Yayasan Penterjemah al-Qur’an, 1994), h. 
137  
4
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Halim Publishing dan 
Distributing, 2007), h. 284. 
5
Moh. Yamin, Ideologi dan Kebijakan Pendidikan: Menuju Pendidikan Berideologi dan 
Berkarakter (Cet. I; Malang: Madani, 2013), h. 1 
6
Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, Suatu Analisa Soisologi tengtang Berbagai Problem 
Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 54-55. 
76 
 
anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.
7
 Kemudian menurut 
Moh. Yamin semakin mempertegas bahwa, pendidikan adalah media mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membawa bangsa ini pada era aufklarung (pencerahan).
8
 
Pengertian pendidikan dari para ahli tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa, pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana membangun kesadaran 
peserta didik untuk kritis tehadap realitas sosial yang ada, dengan kata lain pedidikan 
mampu bersentuhan langsung dengan kenyataan sosial masyarakat. Oleh karena itu 
pendidikan harus mengedepankan jawaban terhadap problematika kehidupan sosial 
ditengah masyarakat, peserta didik bukan saja memiliki kecerdasan intelektual dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan semata tetapi memiliki kekuatan dalam melakukan 
revolusi ketidakadilan sosial. Oreientasi pendidikan adalah membagun bangsa, 
menuntaskan problem kemiskinan, menghapus kebodohan serta mengantar bangsa 
pada peradaban mulia yang berkemajuan. 
Pendidikan pada hakektnya adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk 
mengembangkan kepribadian sosial. Oleh karenanya pendidikan harus dapat dimiliki 
oleh seluruh rakyat tanpa kecuali, sehingga pendidikan menjadi tanggung jawab 
utama oleh negara. Tanggung jawab tersebut didasari kesadaran bahwa, tinggi 
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat berpengaruh pada kebudayaan suatu 
negara, karena bagaimanapun juga, kebudayaan tidak hanya berpangkal dari naluri 
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semata-mata tapi terutama dilahirkan dari proses belajar dalam arti yang sangat luas. 
Bertolak dari hal tersebut terasa betapa pentingnya pendidikan.  
Ajaran Islam bersumber dari wahyu Allah swt., yang diturunkan melalui 
perantara malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw untuk disampaikan kepada 
seluruh umat manusia. Oleh karena itu pendidikan Islam mempunyai ruang lingkup 
yang lebih luas daripada pendidikan lainnya. Apabila dalam pendidikan lainnya 
cukup mengetahui hal yang yang berkenaan dengan pengetahuan yang disampaikan, 
maka dalam pendidikan Islam masih dituntut melaksanakan atau mengamalkan ajaran 
dan nilai nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Berikut diuraikan beberapa pendapat dari para ahli tentang pengertian 
pendidikan Islam. Menurut Ahmad D. Marimba bahwa, pendidikan Islam adalah 
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum hukum agama Islam menuju 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran ukuran Islam”.9 
Pengertian pendidikan Islam yang dikemukakan tersebut ada tiga unsur yang 
diperlukan demi tegaknya pendidikan Islam yaitu : 
a. Harus ada asuhan berupa bimbingan bagi pengembangan potensi jasmani dan 
rohani anak didik secara seimbang. 
b. Usaha tersebut berdasarkan atas ajaran Islam, yaitu Al-Qur,an dan Hadist. 
c. Memiliki usaha yang bertujuan agar anak didik pada akhirnya memiliki 
kepribadian utama menurut ukuran Islam. 
Zuhairini juga mengatakan bahwa, pendidikan Islam adalah usaha yang 
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam 
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Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: PT Al-Maarif, 
1980), h. 23. 
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memikir, memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nila Islam.
10
 Selain itu  Abd 
Rahman Getteng juga mengartikan bahwa, pendidikan Islam adalah usaha membina 
dan mengembangkan potensi manusia dan jasmani dan rohani agar tujuan kehadiran 
di dunia sebagai hamba dan khalifah bisa tercapai dengan baik.
11
 Makna khalifah 
menurut Haidar Putra Daulay adalah orang yang diberi amanah oleh Allah untuk 
memimpin Alam, dalam hal ini manusia bertugas memelihara dan memanfaatkan 
alam guna mendapatkan emaslahatan bagi alam semesta.
12
 Sedangkan menurut 
Zakiah Daradjat bahwa, makna dari pendidikan Islam adalah pendidikan dengan 
melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati 
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itui sebagai suatu pandangan 
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
13
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam berupaya 
memanusiakan manusia dengan arti sebenarnya, yang di dalamnya tercakup 
pembentukan manusia yang beradab yang pada gilirannya menuju terbentuknyan 
insan kamil.
14
 Untuk itu diperlukan usaha sistimatis yang berdasarkan ajaran agama 
Islam baik dalam kehidupaan pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara. Kesimpulannya pendidikan Islam adalah semua usaha berupa bimbingan 
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Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I ; Jakarta: Bumi Aksara, 1985), h. 152.  
11
Abd Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Cet. I; Ujung Pandang: 
Yayasan Ahkam, 1997), h. 25. 
12
Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat (Cet. I; Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2014), h 19. 
13
Zakiah Daradjat, Dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 86. 
14
Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat (Cet. I; Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2014), h 19. 
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dan pertolongan yang dilakukan secara sadar dan kritis baik bimbingan jasmani 
maupun bimbingan rohani yang berlandaskan ajaran Islam demi terbentuknya 
kepribadian muslim yang bertaqwa kepada Allah swt, berjiwa sosial daan mampu 
memakmurkan alam menuju insan Kamil berperadaban. Jadi jika dikaitkan dengan 
isu Kontemporer atau kekinian maka Pendidikan Islam di era kontemporer 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara terencana dan sistematis untuk 
mengembangkan potensi anak didik berdasarkan pada kaidah-kaidah ajaran Islam 
pada masa sekarang yang bernilai kritis dan berkesadaran kamil demi mewujudkan 
tatanan masyarakat adil dan makmur berasaskan rahmatan li al alamin. 
B. Ciri Pendidikan Islam 
Ciri Pendidikan Islam Kontemporer yaitu sesuai dengan tujuan Pendidikan 
Islam yang menghambakan diri kepada Allah untuk keridhaan-Nya dan mewakafkan 
diri untuk kemaslahatan ummat sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta, sumber 
pokok dan kandungannya adalah al-Qur’an dan al-Hadist. Isisnya mengandung 
hukum halal dan haram, suruhan dan perintah yang mesti atau yang dianjurkan. 
Bersangkutan dengan akidah atau kepercayaan, bersangkutan dengan cerita-cerita 
zaman dahulu, kebudayaan Islam dan ajaran Islam.
15
 
Pendidikan Islam di Indonesia mengandung ciri sebagai berikut:  
1) Pendidikan agama adalah bagian integral dari pendidikan nasional. 
2) Pendidikan agama diberikan pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan.  
3) Peningkatan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan pasal 4 
Undang-Undang Satuan Pendidikan Nasional (SUUSPN) 2003 bahwa, “Tujuan 
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Zuhairini, Dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 
17. 
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pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, 
berakhlak mulia, berbdi mulia, sehat berilmu, kompeten, trampil, kreatif, 
mandiri, estetis, demokratis, dan memiliki rasa kemasyarakatan dan 
kebangsaan”.16  
4) Pendidikan Agama Islam di SD diberikan melalui bidang studi agama Islam. 
5) Pendidikan Agama Islam di MI melalui bidang-bidang studi Qur’an-Hadits, 
Aqidah-Akhlaq, Fiqh dan sejarah Islam dan merupakan ciri kekhususan serta 
identitas madrasah. 
6) Isi kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD dan MI meliputi aspek hubungan 
manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan sesamanya, dan hubungan 
manusia dengan alam. 
7) Pada umumnya penataan atau pemilihan bahan pengajaran agama didasarkan 
atas kriteria : a) bahan pengajaran Islam harus dapat mengisi falsafah negara 
pancasila; b) bahan pengajaran agama mengutamakan ajaran yang pokok-pokok 
(esensial) dan menyeluruh; c) bahan pengajaran agama harus sesuai dengan 
tungkat perkembangan dan kematangan anak; d) bahan pengajaran agama 
hendaknya disesuaikan dengan lingkungan sehingga bermakna bagi kehidupan 
anak sehari-hari; e) bahan pengajaran agama setiap jenjang pendidikan jalur 
sekolah hendaknya harus bersifat terminal; dan f) bahan pengajaran agama pada 
setiap jenjang pendidikan jalur sekolah hendaknya berkesinambungan, terpadu 
dan sejalan. 
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Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Eko 
Jaya, 2003), h. 5; dikutip dalam.Zamsul Nizar dan Muhammad Syaifuddin, Isu-Isu Kontemporer 
tentang Pendidikan Islam  (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 82. 
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8) Sekurang-kurangnya terdapat lima macam sumber belajar yaitu manusia, buku, 
media masa, alam lingkungan sekolah/masyarakat, dan alat bantu pengajaran. 
9) Proses internalisasi dimulai dengan pengenalan dan renungan nilai, pengkajian 
nilai, sehingga pada gilirannya menampakkan diri dalam pengungkapan 
penghayatan dan dan pengamalan nilai.
17
 
Berdasrkan pernyataan tersebut di atas bahwa ciri pendidikan Islam 
kontemporer lebih tersitematis dan terencana dalam mengembangkan misi 
penyadaran manusia yang berlandaskan pada sumber pokok ajaran Islam yakni al-
Qur’an dan al-Hadits, muatannya dijabarkan dan difokuskan secara sistematis dalam 
mata pelajaran Qur’an-Hadits, Aqidah-Akhlaq, Fiqh dan sejarah Islam. Selain itu ciri 
pendidikan Islam Kontemporer diamandemenkan dalam UUSPN tahun 2003, 
sehingga legitimasi pelaksanaannya lebih terstruktur dan tersistematis.  
C. Dasar-Dasar Pendidikan Islam di Indonesia 
Dasar atau fundamen dari suatu bangunan adalah bagian dari bangunan yang 
menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya bangunan itu. Pada suatu 
pohon dasar itu adalah akarnya. Fungsinya sama dengan fundamen tadi, mengeratkan 
berdirinya pohon menjadi kokoh dan kuat. Demikian pula dalam dunia pendidikan, 
fungsinya ialah menjamin sehingga bangunan pendidikan berdiri teguh dan kokoh. 
Agar usaha-usah yang terlingkup di dalam kegiatan pendidikan mempunyai sumber 
keteguhan, suatu sumber keyakinan, agar jalan menuju tujuan dapat tegas dan terlihat, 
tidak mudah disampingkan oleh pengaruh-pengaruh luar.
18
 Maka dasar utama dan 
pertama keberadaan pendidikan Islam, yaitu Al-qur,an dan Hadist Rasulullah saw. 
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Winata Putra, Dkk, Materi Pokok Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Direktorat Jendral 
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Kalau pendidikan diibaratkan bangunan maka isi al-Qur'an dan haditslah yang 
menjadi fundamennya.  
1. Al-Qur‟an 
Secara etimologi al-Qur’an berasal dari kata Qara‟a-yaqra‟u-qira‟atan, atau 
qur‟anan, yang berarti mengumpulkan (al-jam‟u) dan menghimpun (adh-dhammu) 
huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian ke bagian yang lain sesara teratur.
19
 
Zakiah Daradjat mendefinisikan al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang 
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad saw., di dalamnya terkandung 
ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan 
melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an terdiri dari dua prinsip 
besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah, dan 
yang berhubungan dengan amal saleh yang disebut syari‟ah.20  
Sebagai umat beragama, terutama yang beragama Islam, apabila hendak 
melakukan sesuatu perbuatan yang menyangkut kebutuhan hidupnya, termasuk di 
dalamnya pendidikan, senantiasa berpatokan pada al-Qur’an. Hal ini menandakan 
bahwa semua perbuatan dan tingkah laku manusia harus selaras dengan pedoman 
hidup bagi setiap muslim, sebagaimana yang difirmankan Allah Swt. dalam Q. S. al-
Isra’/17 : 9 sebagai berikut : 
                                   
     
Terjemahnya: 
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Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2011), h. 32. 
20
Zakiah Daradjat, Dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
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 “Sesungguhnya al-Qur,an ini memberikan petunjuk kepada (jalan yang lebih 
lurus dan memberi khabar kepada orang orang yang mukmin yang 
mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”.21 
Ayat tersebut menjelaskan, bahwa pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana 
penataan individu dan sosial yang menyebabkan seseorang tunduk dan taat kepada 
Islam, serta menerapkan secara sempurna ke dalam kehidupan individu dan 
masyarakat. Lebih realnya lagi Menurut Ahmad Wahib, al-Qur’an telah 
mengklasifikasi kosmis alam ini, tapi tidak satupun ayat yang menunjukkan dualisme 
kosmis itu berlaku juga untuk alam manusia atau masyarakat. Positif-negatif, jantan 
betina memang seharusnya. Tapi kaya-miskin, pandai-bodoh bukan seharusnya, tata 
tertib tidak bisa diterapkan pada manusia.
22
 Dalam hal ini pendidikan islam yang 
salah satu objeknya terciptanya perubahan kehidupan manusia atau masyarakat  yang 
bersumber dari al-Qur’an tidak membeda-bedakan antara kaya-miskin maupun 
pandai-bodoh, tidak ada kesengjangan keduanya dalam berpendidikan, orentasi 
pendidikan yang bersumber dari al-Qur’an tidak mendokotomikan pengetahuan dan 
tidak termarjinalkan oleh sesuatu di luar al-Qur’an. Oleh karena itu pendidikan Islam 
yang menjadikan al-Qur’an sebagai landasannya, senantiasa mengedepankan nilai 
keadilan dan persamaan dalam muatan maupun implementasinya. 
2. As-Sunnah 
As-Sunnah menurut pengertian Bahasa berarti tradisi yang bias dilakukan, 
atau jalan yang dilalui (ath-thariqah al-maslukah), baik yang terpuji maupunyang 
tercela.
23
 Zakiah Daradjat mendefinisikan as-Sunnah ialah perkataan, perbuatan 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Halim Publishing dan 
Distributing, 2007), h. 283. 
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Ahmad Wahib, Pergolakan Pemikiran Islam (Cet. VIII; Jakarta: LP3ES, 2016), h. 53 
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Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2011), h. 40. 
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ataupun pengakuan Rasul Allah swt. yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah 
kejadian atau perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliu membiarkan 
saja kejadian atau perbuatan itu berjalan.
24
 Dikatakan bahwa Sunnah sebagai sumber 
hukum yang kedua sesudah al-Qur’an, oleh karena Sunnah ini berisi petunjuk untuk 
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspek untuk membina menjadi manusia 
seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. Untuk itu Rasulullah saw., merupakan guru 
dan pendidik utama bagi umat Islam yang harus dipedomani keteladannya selama ia 
hidup di persada bumi ini. Untuk memperkuat kedudukan sunnah sebagi dasar 
pendidikan dan ilmu pengetahuan, dijelaskan dalam firman Allah swt dalam Q. S. al-
Nisa/4: 80 yang berbunyi: 
  اَمَف ٰىَّلَىَت نَمَو ََۖ َّللّٱ َعاََطأ َۡدقَف َلىُس َّرلٱ ِغُِطي نَّم  اٗظيِفَح ۡمِهۡيَلَػ َك َٰنۡلَسَۡرأ٠٨  
Terjemahannya: 
“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. 
Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak 
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka”.25 
Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa kedudukan sunnah Nabi 
merupakan dasar utama yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan pendidikan 
Islam. Mengintegrasikan Sunnah dalam ruang lingkup lingkungan dan kehidupan 
sosial sekarang dengan  tetap menjaga nilai-nilai prinsip yang terkandung di 
dalamnya. Sesungguhnya kebenaran yang mutlak di atas dunia ini adalah kebenaran 
yang dijelaskan di dalam kandungan al-Qur’an melalui Sunnah Rasul. 
3. Ijtihad 
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Zakiah Daradjat, Dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Halim Publishing dan 
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Ijtihad berakar dari kata jahada yang berarti al-masyaqqah yang sulit) dan 
badzl al-was‟i wa ath-thaqah (pengerahan kesanggupan dan kekuatan).26 
Problematika pendidikan Islam tak selamanya terjawab dengan tuntas dalam al-
Qur’an dan Sunnah, maka dibutuhkanlah ijtihad yang menjadi sumber hukum ketiga, 
sebagai dasar dalam pendidikan Islam. Zakiah Daradjat mendefinisikan Ijtihad dalam 
istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki 
oleh ilmuan. Syariat Islam atau para cendikiawan muslim dalam hal-hal yang ternyata 
belum ditegaskam hukumnya oleh al-Qur’an dan sunnah. Ijitihad dalam hal ini dapak 
meliputi segala aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetap  berpedoman pada 
al-Qur’an dan sunnah karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber hukum 
Islam yang sangat dibutuhkan sepangjang masa setelah Rasulullah wafat.
27
 
Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu sebab ajaran Islam dalam 
al-Qur,an dan Sunnah adalah bersifat pokok dan berprinsip. Pergantian dan perbedaan 
zaman terutama karena kemajuan ilmu teknologi, yang bermuara kepada perubahan 
kehidupan soasial telah menuntut ijitihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian 
kembali prinsip  ajaran Islam, sehingga  bisa ditafsirkan yang lebih serasi.
28
 
Lebih khusus dasar-dasar pendidikan Islam di Indonesia dapat ditinjau dari 
beberapa segi, yaitu: 
1. Dasar Religius 
Menurut Zuhairini, yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar 
yang bersumber dari ajaran agama Islam yang tertera dalam al-Qur'an maupun al-
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Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2011), h. 45 
27
Zakiah Daradjat, Dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
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Hadits. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama Islam adalah 
merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya.
29
 
2. Dasar Yuridis Formal 
Menurut Zuhairini dkk, yang dimaksud dengan Yuridis Formal pelaksanaan 
pendidikan agama Islam yang berasal dari perundang-undangan yang secara langsung 
atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama 
Islam, di sekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan formal di 
Indonesia. Adapun dasar yuridis formal ini terbagi tiga bagian, sebagai berikut: 
a. Dasar Ideal 
Menurut Zuhairini dkk, yang dimaksud dengan dasar ideal yakni dasar dari 
falsafah Negara: Pancasila, dimana sila yang pertama adalah ketuhanan Yang Maha 
Esa. Ini mengandung pengertian, bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau tegasnya harus beragama.
30
 
b. Dasar Konsitusional/Struktural 
Maksud dari dasar konsitusioanl adalah dasar UUD tahun 2002 Pasal 29 ayat 
1 dan 2, yang berbunyi sebagai berikut: 
“Negara berdasarkan atas Tuhan Yang Maha Esa, Negara menjamin tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk agamanya masingmasing dan untuk beribadat 
menurut agama dan kepercayaannya”.31  
Bunyi dari UUD di atas mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia 
harus beragama, dalam pengertian manusia yang hidup di bumi Indonesia adalah 
orang-orang yang mempunyai agama. Karena itu, umat beragama khususnya umat 
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Islam dapat menjalankan agamanya sesuai ajaran Islam, maka diperlukan adanya 
pendidikan agama Islam. 
 
c. Dasar Operasionl 
Maksud dari dasar operasional adalah dasar yang secara langsung mengatur 
pelaksanaan pendidikan Islam di sekolah-sekolah di Indonesia. Pendidikan Islam 
berada dalam posisi stategis, pada UUSPN No. 20 tahun 2003 ayat 1 pasal 5 
menyebutkan bahwa: “Pendidikan Nasioanal adalah Pendidikan yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang dasar tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.”32. 
Begitupula dalam pasal 13 ayat 1 huruf A UUSPN 2003, yaitu: “Setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapat pendidikan agama sesuai dengan 
agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.
33
 
Undang-undang Negara Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 cenderung 
mengikuti pengertian pendidikan berdasarkan sudut pandang nativisme.
34
 Atas dasar 
itulah, maka pendidikan Islam di Indonesia memiliki status dan landasan yang kuat 
dilindungi dan didukung oleh hukum serta peraturan perundang-undangan yang ada. 
3. Dasar Psikologis 
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Maksud dari dasar psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, 
manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada 
hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan 
adanya pegangan hidup.
35
 
4. Dasar Sosiologis 
Manusia membutuhkan bantuan, pertolongan dan kerjasama dengan orang 
lain untuk memenuhi kebutuhan hidup yang dapat memberikan kebahagiaan yang 
seimbang. Demikian pula halnya pendidikan sebagai lembaga sosial. Antara 
pendidikan dan masyarakat mempunyai hubungan yang kuat dan saling 
mempengaruhi, yakni pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dan pada 
sisi lain, pendidikan juga sangat mempengaruhi dinamika kehidupan masyarakat.
36
 
Semua manusia yang hidup di dunia ini selalu membutuhkan pegangan hidup 
yang disebut agama, mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada sutu perasaan yang 
mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat untuk berlindung, memohon dan 
tempat mereka memohon pertolongan. Mereka akan merasa tenang dan tentram 
hatinya apabila mereka dapat mendekatkan dirinya kepada Yang Maha Kuasa. Dari 
uaraian di atas jelaslah bahwa untuk membuat hati tenang dan tentram ialah dengan 
jalan mendekatkan diri kepada Tuhan dan penuh manfaat pada sesama. 
D. Tujuan Pendidikan Islam  
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Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Cet. I; 
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Setiap kegiatan pendidikan pada intinya merupakan usah yang disengaja  
untuk merubah perilaku manusia.
37
 Begitupun pendidikan yang kita inginkan saat ini 
harus berorentasi pada perubahan, diantaranya ialah pendidikan pemberdayaan 
masyarakat yang bertujuan memberdayakan setiap anggota masyarakat untuk dapat 
berprestasi setingi-tingginya sesuai dengan kemampuan yang telah dikembangkan di 
dalam dirinya sendiri. Untuk mencapai tujuan ini maka diperlukan peran aktif 
pemerintah daerah. Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses 
pemberdayaan, yaitu suatu proses untuk mengungkapkan potensi yang ada pada 
manusia sebagai individu yang selanjutnya dapat memberikan sumbangan kepada 
pemberdayaan masyarakat dan bangsanya. 
Ki Hadjar Dewantara, bapak pendidikan nasional dalam Whanty Damayanti 
bahwa, pada Kongres Taman Siswa yang pertama pada tahun 1930 menyebutkan 
pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi 
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak dalam taman 
siswa tidak boleh dipisahkan, bagian-bagian itu agar kita dapat memajukan 
kesempatan hidup. Kehidupan dan penghidupan anak didik selaras dengan 
dunianya.
38
 
Setiap usaha dilaksanakan dalam kehidupan menpunyai maksud dan tujuan 
yang dinginkan. Maka Pendidikan Islam yang pada prinsipnya bertujuan untuk 
mengantarkan umat manusia pada kesuksesan baik di  dunai dan di akhirat. Maka 
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pendidikan Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu kepada 
penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial dan 
moralitas sosial. Intinya pendidikan Islam berorentasi membentuk pribadi muslim 
seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik jasmaninya maupun 
rohaninya, menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan 
Allah, manusia dan alam semesta.
39
 
Dalam dunia pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam khususnya, 
faktor tujuan merupakan yang amat penting dan mendasar. Hal ini disebabkan karena 
tujuan dalam konsep pendidikan merupakan gambaran mengenai sasaran yang ingin 
dicapai oleh seseorang dalam proses pendidikan. 
Untuk mengetahui  dan memahami lebih jauh tentang tujuan pendidikan Islam 
di bawah ini dikemukakan beberapa pendapat yang berkaitan dengan tujuan 
pendidikan sebagai berikut : 
Tujuan pendidikan Islam menurut Fadil al-Jamili dalam Haidar Putra Daulay: 
1. Memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya di antara makhluk, dan 
akan anggungjawab persoalan dalam hidup ini 
2. Memperkenalkan kepada manusia tentang hubungan sosialnya dan tanggung 
jawabnya dalam rangka suatu sistem sosial manusia 
3. Memperkenalkan kepad a manuaia tentang makhlul (alam) dan mengajaknya 
untuk memahami hikmah(rahasia)penciptaanya dan memungkinkan manusia 
untuk menggunakannya. 
4. Memperkenalkan manusia tentang penciptaan alam ini.40 
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Sedangkan Mahmud Yunus mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama 
adalah mendidik anak-anak, pemuda-pemudi maupun orang dewasa supaya menjadi 
seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia 
menjadi salah seorang masyarakat yang sanggup hidup di atas kakinya sendiri, 
mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama 
umat manusia.
41
 Kemudian Menurut Zakiah Daradjat Tujuan Pendidikan Islam 
adalah sebagi berikut: 
“Sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. 
Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, 
tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan 
dengan seluruh aspek kehidupannya, yaitu kepribadian seseorang yang 
membuatnya menjadi "insan kamil" dengan pola taqwa. Insan kamil artinya 
manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan 
normal karena taqwanya kepada Allh swt”.42 
Selain itu H. M. Arifin juga merumuskan tujuan akhir pendidikan Islam 
sebagai berikut: 
“Merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertaqwa serta 
pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya kepada khaliknya dengan 
sikap dan kepribadian bulat yang merujuk kepada bentuk penyerahan diri-Nya 
dalam segala aspek hidupnya, duniawi dan ukhrawi. Atau menjadi manusia 
yang berkepribadian muslim yng bulat lahiriyah dan bathiniah yang mampu 
mengabdikan segala amal perbuatannya untuk mencari keridhaan allah 
Swt”.43 
Menurut teori rekontruksisosial berdasarkan tauhid, bahwa pendidikan 
bertujuan untuk meningkatkan kepedulian dan kesadaran peserta didik akan masalah-
masalah yang dihadapi oleh umat manusia, yangmerupakan bagian dari kewajiban 
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dan tanggungjawabsebagai orang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha 
esa untuk memeahkannya melalui da‟wah bi al-hal, baik yang terkait dengan maslah 
sosial, ekonomi, politik dan budaya ataupun lainnya, dan mengajarkan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan semua problem tersebut agar dapat 
berpartisipasi dalam perbaikan dan amar ma‟ruf nahi mungkar, sehingga dapat 
terwujud suatu tatanan masyarakat baru yang lebih baik.
44
 Basis tujuan adalah sasaran 
yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu 
kegiatan. Karena itu pendidikan Islam, yaitu sasaran yang akan dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan pendidikan Islam. Dengan 
demikian dapatlah dikemukakan, bahwa tujuan pendidikan menanamkan taqwa, 
akhlak dan kemampuan teknis serta menegakkan kebenaran. Ini bertujuan dalam 
rangka membentuk manusia yang. Berkepribadian dan berbudi serta mempunyai nilai 
fungsional bagi dirinya, agama keluarga masyarakat, bangsa dan negaranya. Oleh 
karena itu pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia yang berilmu 
pengetahuan tinggi karena imam dan taqwa menjadi pengendali dalam penerapan 
atau pengamalannya dalam kehidupan sehari hari serta mampu membebaskan 
manusia dari kebodohan, keterbelakangan dan penindasan. 
Tujuan hidup seperti di atas, sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaan 
manusia dimuka bumi, yaitu untuk mengabdi dan menyembah kepada Allah swt., hal 
ini sebagai mana yang dijelaskan oleh al-Qur’an dalam firmannya Q.S. Adz-
Dzaariyat /51 : 56  
              
                                                             
44
Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 
(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2006), h. 116 
93 
 
Terjemahannya: 
“Dan tiada aku menciptakan Jin dan Manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku”.45 
Menurut ayat di atas, Tujuan pendidikan Islam itu menjangkau seluruh aspek 
kehidupan manusia yang bertumpu pada penyerahan diri manusia kepada Khaliknya 
yakni Allah swt. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. al- Bayyinah/98: 5 
yang berbunyi : 
                               
    
Terjemahnya : 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah swt. dengan 
memurnikan ketaatannya kepadanya dalam menjalankan agama dengan lurus 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan yang 
demikian  itulah agama yang lurus”.46 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam bertujuan 
membentuk manusia yang beriman, berilmu dan berahklak mulia, komponen inilah 
yang mampu mengatarkan ke puncak kesempurnaan kemuliaan hidup sebagaimana 
dalam firman Allah Q.S. aT-Tiin/  95 : 4-6 sebagai berikut : 
                                  
                
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik 
baiknya kemudian kami kembalikan dia ketempat yang serendah-rendahnya( 
Neraka) kecuali orang orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh: 
maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya”.47 
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Ayat ini merupakan tujuan utama pendidikan Islam tersebut, yaitu membina 
manusia agar orang yang beriman serta dapat melaksanakan segala kebaikan. Selain 
itu pendidikan Islam bertujuan untuk mewujudkan terbentuknya kepribadian muslim 
yang paripurna dalam mengembangkan kehidupan dunia dan akhirat berdasarkan 
landasan iman dan taqwa kepada Allah swt.  
Menurut Nur Uhbiyati, dalam Ilmu Pendidikan Islam mengemukakan bahwa, 
tujuan pendidikan Islam ada 4 macam, yaitu: 
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua legiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara yang lainnya. Tujuan ini 
meliputi aspek kemanusiaan seperti: sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 
pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada tingkat umur, kecerdasan, situasi dan 
kondisi, dengan kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa kepada 
Allah harus tergambar dalam pribadi sesorang yang sudah terdidik, walaupun dalam 
ukuran kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan tingkah-tingkah tersebut. 
b. Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam ini berlangsung selama hidup, maka tujuan kahir akhirnya 
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir. Tujuan umum yang berbentuk 
Insan Kamil dengan pola takwa dapat menglami naik turun, bertambah dn berkurang 
dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat 
mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk 
menumbuhkan, memupuk, mengembangkan,memelihara dan memperthankan tujuan 
pendidikan yang telah dicapai. 
c. Tujuan Sementara 
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Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan 
formal. Tujuan operasional dalam bentuk tujuan instruksional yang dikembangkan 
menjadi Tujuan Instruksional umum dan Tujuan Instruksioanl Khusus (TIU dan 
TIK). 
 
d. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 
kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan denganbahan-bahan yang 
sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan 
operasional. Dalam pendidikan formal, tujuan ini disebut juga tujuan instruksional 
yang selanjutnya dikembangkan menjadi Tujuan Instruksional umum dan Tujuan 
Instruksional Khusus (TIU dan TIK). Tujuan instruksioanal ini merupakan tujuan 
pengajaran yang direncanakan dalam unit kegiatan pengajaran.
48
 
Selain uraian di atas hal yang harus direkonstruksi kembali terhadap tujuan 
pendidikan Islam adalah hasil konferensi pendidikan Islam sedunia yang 
mempertegas tujuan pendidikan Islam agar tidak terjebak dengan situasi sekarang, di 
mana pendidikan menjadi alat mobilitasi sosial-ekonomi individu atau negara. 
Dominasi sikap seperti itu melahirkanpatalogi soaial, terutama dikalangan peserta 
didik dan orang tua yang terkenaldengan sebutan “penyakit diploma” (diploma 
diase), yaitu usaha dalam meraih suatu gelar pendidikan bukan karena kepentingan 
pendidikan itu sendiri, melainkan karena nilai-nilai ekonomi.
49
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Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh 
imannya, taat beribadah dan berakhlak terpuji. Tujuan pendidikan Islam, berkisar 
kepada pembinaan pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan dari segi 
spiritual, jasmani, emosi, intelektual dan sosial. Lebih tegasnya, pendidikan Islam 
berkisar pada pembinaan warga negara muslim yang baik, yang percaya pada Tuhan 
dan agamanya, berpegang teguh pada ajaran agamanya, berakhlak mulia, sehat 
jasmani dan rohaninya. Oleh karena itu berbicara pendidikan Islam, baik makna 
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak 
dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini 
juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak-anak 
didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) diakhirat kelak. 
Dengan demikian tujuan pendidikan merupakan pengamalan nilai-nilai Islami yang 
hendak diwujudkan dalam pribadi muslim melalui proses akhir yang dapat membuat 
peserta didik memiliki kepribadian Islami yang beriman, bertakwa dan berilmu 
pengetahuan serta berkesadaran sosial yang tinggi. 
E. Ruang Lingkup Pendidikan Islam  
Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 
karena di dalamnya banyak pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Ruang lingkup kependidikan Islam mencakup segala bidang kehidupan 
manusia dunia dan akhirat, oleh karena itu pembentukan sikap dan nilai-nilai amaliah 
islmaiyah dalam pribadi manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui 
proses kependidikan yang berjalan di atas kaidah-kaiadah ilmu penegtahuan 
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kependidikan.
50
 Dengan demikian runag lingkup Pendidikan Islam mencakup 
kegiatan-kegiatan kependidikan yang dilakukan secara Konsisten dan 
berkesinambungan dalam bidang atau lapangan hidup manusia. Adapun ruang 
lingkup pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
1. Lapangan hidup keagamaan bertujuan agar perkembangan pribadi manusia 
sesuai dengan norma-norma ajaran Islam 
2. Lapangan hidup keluarga, bertujuan agar dapat berkembang menjadi keluarga 
yang sejahtera. 
3. Lapangan hidup ekonomi, bertujuan agar dapat berkembang menjadi system 
kehidupan yang bebas dari penghisapan manusia oleh manusia 
4. Lapangan hidup kemasyarakatan, bertujuan agar terbina masyarakat yang adil 
makmur di bawah rida dan ampunan Allah Swt. 
5. Lapangan hidup politik, bertujuan agar tercipta system demokrasi yang sehat 
dan dinamis sesuai dengan ajaran Islam 
6. Lapangan hidup seni budaya, bertujuan agar menjadikan hidup manusia penuh 
keindahan dan kegairahan yang tidak gersang dari nilai moral dan agama 
7. Lapangan hidup ilmu pengetahuan bertujuan agar berkembang menjadi alat 
untuk mencapai kesejahteraan hidup umat manusia yang dikehendaki oleh 
iman.
51
 
Berdasrkan ruang lingkup Pendidikan tersebut, maka Pendidikan Islam 
sejatinya mencakup seluruh aspek kehidupan, baik kehidupan duniawi maupun 
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kehidupan akhirat. Karena umat masih hidup dalam ruang keduniaan, maka 
pendidikan Islam harus beorentasi pada seluruh bidang kehidupan. Hal ini 
menandakan bahwa pendidikan Islam tidak sekedar pada ruang lingkup penghambaan 
secara vertikal kepada yang Maha Kuasa namun lebih dari itu, pendidikan Islam 
harus bergerak secara horizontal dan mampu menjadi pendobrak untuk 
membumihanguskan kedzaliman, mampu menjadi pemegang kekuasaan demi 
mewujudkan peradaban mulia, mewujudkan keadilan sosial, menebarkan pesona 
akhlak mulia, dan berwawasan luas serta menjadi tameng perubahan era kontemporer 
menuju kemerdekaan yang seutuhnya. 
F. Tantangan Pendidikan Islam di Era Kontemporer 
Persentuhan Islam dengan kehidupan masyarakat dalam berbagai lapisan dan 
dinamikanya serta gerak progresif perubahan zaman telah membawa Islam untuk dan 
dipaksa terlibat dengan berbagai isu kontemporer dinamika kehidupan.
52
 Sekarang 
pendidikan Islam tengah menghadapi berbagai tantangan, baik tantangan Ideologi 
maupun tantangan dalam tataran praktis, tantangan internal maupun tantangan 
eksternal. Permasalahan tersebut menjadi kompleks dan terakumulasi secara sistemis, 
sehingga ke depannya pendidikan Islam mengalami kesulitan untuk mewujudkan 
cita-citanya dalam menciptakan tatanan masyarakat adil, makmur dan sejahtera tanpa 
ada penindasan di dalamnya. untuk menjawab tantangan tersebut maka Islam harus 
mengejawentah dalam ideologi rahmatan lilalamin khusunya dalam dunia pendidikan 
untuk membebasan manusia dari problematika hidup yang melingkupinya. Ada hal 
yang harus diperhatikan bahwa seluruh perubahan itu menimbulkan dampak yang 
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sangat besar terhadap pemikiran pendidikan kontemporer, seperti serbuan kritik 
terhadap realitas pendidikan, tentang efesiensi dan efektivitas dalam Pendidikan, 
misalnya dalam kritik Peter Drucker dalam William F. O’neil bahwa ada perbedaan 
penting antar efesiensi, yakni melakukan hal-hal secara tepat-dengan efektivitas yakni 
melakukan hal yang tepat.
53
 Namun celakanya sekolah-sekolah kita telah seringkali 
menjadi korban dari apa yang oleh Callahan dipopulerkan sebagai „sekte pemujaan 
efesiensi‟, artinya kita terlalu sering mengorbankan keyakinan-keyakinan pendidikan 
di atas altar kelancaran pencapaian target administrasi.
54
 Realitas tersebut tak jauh 
berbeda dengan apa yang dialami lembaga Pendidikan Islam era kontemporer di 
Indonesia. 
1. Kualitas Pendidikan Islam: Mengangkat Derajat bangsa sebuah Tantangan 
Kontemporer 
Pendidikan suatu bangsa jika dikelolah dengan baik dan dikelolah dengan 
penuh tanggung jawab maka secara otomatis, pendidikan akan mampu mengangkat 
derajat bangsa itu sendiri. Namun jika tidak bisa dikelolah dengan penuh tanggung 
jawab maka derajat kebangsaan suatu negara akan jatuh di lembah kehinaan dan 
keterbelakangan. Sebagai contoh bangsa Jepang yang sekarang ini pendidikannya 
maju, padahal ketika akhir perang dunia kedua pada tahun 1944, Jepang mengalami 
duka dan krisis yang sangat memprihantinkan, ditandai dengan jatuhnya bom atom di 
kota Hirosima dan Ngasaki. Menurut G. Shane, salah seorang futuris kependidikan 
terkenal dari Amerika Serikat, bahwa Setelah usai perang dunia II, dengan jatuhnya 
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bom atom di Horishima dan Nagasaki, masyarakat dan sekolah kita diporak-poranda 
demikian hebatnya oleh kecepatan dan cakupan peristiwa-peristiwa yang berlangsung 
begitu cepatnya.
55
  
Jepang kemudian bangkit dan memperbaiki pendidikannya, menyelamtkan 
guru dan mengangkat derajatnya lebih tinggi, menyebabkan Jepang mencapai masa 
yang berkemajuan, begitupula dengan Korea Selatan pada tahun 60-an posisinya 
sama dengan Indonesia, namun sekarang bangsanya mengalami loncatan kemajuan 
yang pesat, karena membangun pendidikan dengan penuh tanggung jawab dan penuh 
kesadaran. Begitu pula pada proses pendidikan di Eropa dan Amerika, dimana 
universitas-universitas di dunia yang berkulitas terdapat di negara Amerika Serikat 
dan negara-negara Eropa. Sementara Indonesia yang derajat kebngsaannya masih 
rendah, ditandai dengan kualitas pendidikannya yang rendah sepertinya menjadi 
tantangan pendidikan dunia kontemporer, dimana pendidikan belum sepenuhnya 
mampu mengangkat derajat bangsa ini, mengangkat martabat bangsa setara dengan 
nega-negara maju.  
Wajah pendidikan Indonesia kontenporer, menjadi cermin derajat kebangsaan 
negeri ini. Sesuai dengan tuntutan  zaman, pendidikan dituntut dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas.
56
 Namun realitas wajah pendidikan di Indonesia dalam 
skala nasional, menurut catatan Rencana Startegis Departemen Pendidikan nasional 
tahun 2005-2009 adalah: 
1. Masih rendahnya pemerataan dan akses pendidikan 
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2. Masih rendahnya mutu, relevansi dan daya saing Pendidikan 
3. Masih lemahnya tata kelola, akuntabilitas dan citra publik pengelolaan 
pendidikan.
57
 
Akses pendidikan dan pemerataan yang masih sangat rendah dan daya saing 
yang rendah serta tata kelolah yang masih lemah, menjadi sebuah kemandetan dan 
ketrebelakangan dalam mengangkat derajat bangsa ini, hal serupa dialami dalam 
pendidikan Islam yang sebenarnya lebih mengkafer seluruh aspek kehidupan manusia 
dunia dan akhirat, maka seharusnya kualitas yang harus diperjuangkan dalam 
mengangkat derajat bangsa ini adalah aspek kehidupan, yakni mengangkat kualitas 
material dan Immaterial. Kualitas material yang dimaksud adalah penguasaan Ilmu 
pengetahuan dan keterampilan Informasi komunikasi dalam memberikan kontribusi 
terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, sementara kualitas immaterial 
mencakup Iman, takwa, akhlak mulia yang melekat pada kepribadian output 
pendidikan berupa pribadi yang saleh baik vertical maupun horizontal.
58
 Kalau 
Pendidikan Islam dianologikan secara formal, tampaknya ada kekurang seriusan 
dalam mengelola lembaga pendidikan yang berkulaitas sesuai dengan harapan bangsa 
dan masyarakat pemakai jasa pendidikan. Menurut Rosmiaty Aziz dalam 
Reaktualisasi Pendidikan Islam dalam Era Postmodernisme: Menuju Civil Society 
menjelaskan bahwa: 
“Para pengelola lembaga pendidikan Islam tampaknya kurang mencermati 
keinginan dan aspiasi para pemakai jasa pendidikan, sehingga secara kualitatif 
lembaga-lembaga pendidikan Islam kurang memenuhi persyaratan untuk 
dijadikan pilihan. Lembaga-lembaga pendidikan Islam terutama yang berada 
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dibawah naungan ormas-ormas Islam, kondisinya sangat heterogen dan 
menggambarkan sebuah kerucut”. 59 
Ketidakprofesionalnya dalam mengelolah lembaga Pendidikan Islam, 
menjadikan pendidikan Islam sulit menjadi lokomotif transformatif sosial yang lebih 
baik. Lembaga pendidikan Islam akan mengalami kemandekan karena tidak mampu 
mengangkat derajat bangsa ini sesui dengan cita-citanya. Dekradasi kepercayaan 
masyarakat sebagai lokomotif perubahan terkuburkan. Hal tersebut disebabkan 
karena motivasi pendidikan hanya sebatas pertimbangan probabiltas kesempatan 
kerja, yang sangat terkait dengan nasib masa depan baik secara perorangan maupun 
bersama-sama. Dalam kritik Rosmiaty Aziz dalam Reaktualisasi Pendidikan Islam 
dalam Era Postmodernisme: Menuju Civil Society dijelaskan bahwa: 
“Persoalan dunia pendidikan sebenarnya adalah persoalan yang rawan. 
Pendidikan yang keliru dapat mengakibatkan kegagalan dalam hidup untuk 
selama-lamanya. Istilah salah asuhan misalnya menunjukkan bahwa sesuatu 
yang tidak diinginkan telah terjadi dikarenakan pendidikan yang salah, artinya 
nasib seseorang mempunyai ketergantungan yang sangat erat dengan 
pendidikan yang dilalui. Pada hal dunia ini tidak ada orang tua atau peserta 
didik sendiri yang menghendaki dirinya, anak cucu mereka atau generasi 
mereka menjadi generasi yang lemah. Tuhan sendiri yang jujur mengingatkan 
kepada kita, janganlah kita meninggalkan generasi yang lemah-lemah”.60 
 Dengan demikian, tingginya tuntutan masyarakat muslim terhadap lembaga 
pendidikan Islam yang berkualitas untuk mengangkat derajat bangsanya, memberikan  
dampak psikologis, kekecewaan yang mendalam karena masyarakat bukannya 
menjadi lebih baik dalam berbangsa dan beragama namun malah pendiriannya dalam 
negara dan agamanya dipertanyakan, begitupula dengan kesadaran dan prilakunya 
tidak berbanding lurus dengan cita-cita derajat kebangsaannya.  
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2. Pendidikan Islam dan Kehidupan bangsa yang tak berkeadilan 
Kehidupan Dunia masih sangat tidak adil, misalnya jutaan umat Muslim 
terdiskriminasi di Rohingya, Palestina dan Syiria dalam pembantaian dan kelaparan. 
Sementara respon dunia Islam tidak satu dalam suara dengan mereka, itu 
menunjukkan kualitas pendidikan kita telah gagal mewujudkan spririt kemerdekaan, 
persamaan serta persaudaraan sebagaimana yang diharapkan Tjokroaminoto sebagai 
guru Bansa Indonesia.  
Pada realitas pendidikan di Indonesia justru hanya menghasilkan pemimpin 
korup, sehingga yang menjadi sebuah pertanyaan, adalah model pendidikan apa yang 
diberikan lembaga pendidikan sehingga menghasilkan generasi korup. Menurut hasil 
studi PERC (the Political and Economic Risk Consultancy) tahun 2004 tengtang 
Corruption Country, menempatkan Indonesia pada rangking pertama se-Asia, dengan 
indeks 9,25. Sedangkan dalam hal pembangunan manusia yang indikatornya meliputi 
pendidikan, kependudukan dan kesehatan, UNDP dalam laporan, Human 
Development Report 2004, hanya menempatkan Indonesia di peringkat 111 dari 177 
negara.
61
 Bukti tersebut sampai rezim saat ini, masih sangat lemah dalam 
menciptakan keadilan sosial, revolusi mental yang dicanagkan oleh pemerintah dalam 
hal ini presiden Jokowi dan jajarannya sebagai sebuah gerakan perubahan menuju 
tatanan masyarakat yang berkemajuan dan berkeadilan tanpa ada penindasan di 
dalamnya, ternyata hanyalah kamuflase belaka, budaya kolusi korupsi dan nepotisme 
(KKN) belum bergeser sedikitpun dari tempatnya, bahkan semakin meningkat dan 
menyeret bangsa pada jurang kemelaratan. Menurut badan PBB mengklasifikasi 10 
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tindak pidana korupsi yang perlu diperangi bersama, yaitu: suap (bribery), 
penggelapan (embezzlement), pemalsuan (fraud), pemerasan (extortion), 
menyalahgunakan wewenang (abuse of discretion), bisnis orang dalam (insider 
trading), pemberian komisi (illegal commission), plih kasih (favoritism), nepotisme 
(nepotism), dan sumbangan illegal (illegal contributions).
62
 Oleh karena itu praktek 
KKN dan segala bentuk pengkianatan lainnya, merupakan sampah peradaban bangsa 
yang tak dapat dimaafkan lagi, sudah menggerogoti sistem pemerintahan dan siap 
menghancurkan bangunan bangsa ini. 
Selain itu, Pemerintah membuka lebar gelombang industrialisasi yang 
mengundang Negara asing menancapkan kekuasaannya di negeri ini dengan leluasa. 
Kedatangan mereka adalah  untuk menguasai kekayaan alam Indonesia yang 
terbentang luas dari Sabang sampai Maroke, akibatnya rakyat pribumi mengalami 
keterasingan di Negeri sendiri karena tidak mampu bersaing dengan mereka, 
kesulitan hidup dan menjalani kehidupan yang layak menjadi sesuatu yang mahal di 
Negeri yang kaya raya. Menjadi budak dari pihak asing sudah menjadi penderitaan 
yang tak terelakkan, karena Negara tidak mampu melindungi dan menjamin 
kehidupan rakyat dengan adil dan merata. Kompleksitas kehidupan pasar bebas 
melahirkan suatu gaya hidup dan pemikiran baru yang disebut dengan kompetisi 
yaitu persaingan bebas tanpa kontrol dari negara dan menyerahkan sepenuhnya pada 
mekanisme pasar Dunia.  
Negeri yang masih belum siap bersaing, kapasitas SDM yang rendah 
membuatnya terkubur ke dalam jurang kemiskinan dan ketertindasan. Karena negara 
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gagal menciptakan SDM yang berkualitas, dalam laporan UNDP mengenai Human 
Development Index (HDI) 1998 dan 1999, Indonesia berada pada urutan ke-109, 
sedangkan Malaisya menempati urutan ke-61, Thailand ke-76, Filipna ke-77, 
Singapore ke 24, dan Vietnam ke-108. Padahal sebelumnya Indonesia berada pada 
urutan ke105.
63
 Tingginya angka pengangguran mengakibatkan tingginya angka 
kriminalitas, kecenderungan ke hal yang negatif dari pada hal yang positif, seperti 
individualis, materialis, kriminalis, ekstremis, dan sebagainya.
64
 Sehingga muncul 
berbagai tindakan pelanggaran norma hukum di dalam masyarakat, Misalnya 
pembunuhan, perampokan, penyalah gunaan narkoba, pelecehan seksual, korupsi, 
teroris, penipuan dan berbagai tindak pidana lainnya yang merupakan efek dari 
kebodohan, kemiskinan, kemeralatan, keterbelakangan dan ketidakberdayaan 
menghadapi pasar bebas. Hal ini tak terlepas pada implikasi ketimpangan sosial dan 
aroma negatif dari kegagalan pendidikan yang mencetak pemimpin yang jujur, 
berintegritas dan berpihak pada kepentingan masyarakat banyak. Rentetan 
problematika tersebut bagian dari taggungjawab Pendidikan, lebih khusus Pendidikan 
Islam yang selalu menggemborkan nilai-nilai kemanusia, keadilan dalam 
menciptakan peradaban mulia. 
3. Arus Globalisasi dan Kapitalisme dalam Dunia Pendidikan Islam 
Gobalisasi dapat diartikan sebagai sebuah proses multidimensional dalam 
aspek sosial, ekonomi, politik, budaya, yang bergerak secara ekstensif dan intensif 
dalm kehidupan masyarakat dunia yang mengubah cara berpikir dan bertindak 
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mereka. Globalisasi  bergerak secara ekstensif berarti perubahan cara pikir 
masyarakat mencangkau wilayah geografis yang hampir tak terbatas, sedangkan 
intensif bermakna perubahan tersebut juga mencakup dan terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari mereka.
65
 Globalisasi acap kali dipahami sebagai suatu kekuatan raksasa 
yang mempengaruhi tata kehidupan dunia secara menyeluruh, simultan dan 
berdampak multiplayer effects.
66
 Lebih dari tiga puluh tahun jurang pemahaman 
terbesar masa kini menganga antara mayoritas orang Amerika dan Eropa yang 
disebut Barat. Meski Amerika memiliki sifat baik, namun orang Amerika tidak begitu 
baik dalam memahami kebudayaan lain. Kesengjangan dalam pemahaman ini 
sebagian besar merupakan sebuah peristiwa satu arah. Dalam proses sekarang yang 
kita sebut globalisasi, ini adalah produk budaya amerika dan eropa yang disiarkan 
luas ke setiap negara di dunia.
67
 Dengan demikian Era globalisasi di masa 
kontemporer merupakan produk modernitas barat yang berdimensi pembangunan 
selaku pemegang konstelasi dunia dalam segala bidang. 
Modernitas barat dimulai pada abad ke-15 masehi, yakni ketika bangsa barat 
meninggalkan ikatan spiritual gereja dan mulai memfokuskan pada landasan 
kehidupan yang berpijak pada rasio. Menurutnya, nilai spiritual gereja dianggap 
sebagai penghambat bagi pembangunan yang berorientasi materialistis. Dengan 
mengandalkan rasio, dunia barat kemudian mampu mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Hingga permulaan abad ke-21, barat masih menjadi 
                                                             
65
Darmaningtyas, Dkk, Melawan Liberalisme Pendidikan (Malang: Madani  Wisma 
Kalimetro, 2014), h. 19-20. 
66
Zamsul Nizar dan Muhammad Syaifuddin, Isu-Isu Kontemporer tentang Pendidikan Islam  
(Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 62. 
67
Carl W. Ernst, Pergulatan Islam di Dunia Konpemporer: Doktrin dan Peradaban (Terj. 
Cet. I; Bandung: Mizan, 2016), h. 3 
107 
 
pemegang konstelasi dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan kondisi 
demikian, pihak barat menjadi pihak modern yang kebutuhan materialnya 
tercukupi.
68
 Keberhasilan barat menjadi yang paling berpengaruh di dunia, tidak 
terlepas dari peran lembaga pendidikannya, artinya persoalan globalisasi tidak 
terlepas dari keberadaan lembaga  pendidikan selaku pencetak sumber daya mausia 
(SDM).  
Munculnya kategori negara-negara berkembang dan negara-negara maju, 
misalnya pada dasarnya disebabkan didasarkan atas perbedan tingkat kualitas SDM 
untuk keperluan modernisasi.
69
 Kendati globalisasi sudah dipandang sebagi proses 
pendefinisian masa kita, namun kita agaknya tak mudah dan bahkan bingung tentang 
dunia macamapa sejatinya yang kitatinggali ini. Kita biasanya berbicara tentang tiga 
dunia: dunia pertama, terdiri dari bangsa-bangsa yang maju secara ekonomi dan 
teknologi, khususnya Amerika Serikat, Eropa dan Jepang: dunia kedua, utamanya 
bekas dunia Soviet dan sekutu-sekutu komunisnya, dan dunia ketiga, yakni negara-
negar miskin dan terbelakang di Asia, Afrika, dan Amerika  Latin.
70
 Namun yang 
mesti diingat bahwa, Modernisme dengan ideologi pembangunannya telah 
menghasilkan eksploitasi kaum miskin, dhua‟afa dan mustadh‟afin, dan pada 
glirannya kemiskinan mengakibatkan banyak umat manusia tidak mampu 
mengekspresikan harkat dan martabat kemanusiaannya. Modernisasi melahirkan 
struktur sosial yang tidak adil dan terjadinya konsentrasi kekuasaan, modal dan 
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informasi hanya pada sekelompok elit, dan mereka inilahyang menopoli kekuasaan 
dan mengontrol mereka yang tidak diuntungkan.
71
 
Dalam perkembangan aktivitas manusia, era globalisasi Kontemporer 
cenderung kapitalistik sebagaimana pendapat Emil salim dalam Abdullah Idi dan 
Toto Suharto bahwa, era globalisasi memiliki beberapa kecenderungan kapitalistik 
yaitu perkembangan globalisasi ekonomi, perkembangan teknologi yang cepat, 
perubahan demografi, perubahan politik, dan perubahan sisitem nilai.
72
 
a. Informasi yang Cepat, Sebuah Era yang Menyetir Kendali Kehidupan. 
Dunia benar-benar ditentukan oleh pihak yang menguasai informasi, terlebih 
lagi, informasi telah menafikan sekat-sekat geografis yang ada didunia. Beberapa 
bukti bisa diilustrasikan disini yaitu pernyataan politik para pemimpin dunia dapat 
dinikmati dalam waktu yang nyaris bersamaan oleh segala masyarakat di seluruh 
pelosok dunia.
73
 Melek informasi dikalangan masyarakat ditandai dengan ketidak 
mampuan berbuat apa-apa, kekurangcerdasan, ketidakberdayaan yang berujung pada 
ketertindasan, itulah yang disebut dengan “buta huruf”. Maka mesti harus diberantas 
dan dituntaskan  karena menjadi penyakit yang menyengsarakan masyarakat, 
tantangannya adalah  pendidikan harus hadir untuk mengobati dan mencerahkannya, 
mereka harus diajari untuk membaca dan berhitung sebagai upaya pemberantasan 
buta huruf. Sebab mereka akan dianggap orang yang hilang sehingga harus 
ditemukan dan diselamtakan dengan cara mengisi pengetahuan ke dalam kepalanya, 
namun celakanya tak jarang mereka hanya dijadikan sebagai ajarng program 
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kampanye politik pemberantasan buta huruf. Sebagai makhluk yang patuh dan pasif 
mereka dipaksa menerima transfusi pengetahuan secara terus menerus. Menurut 
Paulo Freire yang mengamati persoalan ini secara kritis bahwa, buta huruf itu 
bukan‟brook‟, juga buakn racun yang harus dibuang, juga bukan sebuah penyakit. 
Buta huruf bukan berakar pada persoalan linguistik yang besar, atau persoalan 
pendidikan, atau metodologi yang eksklusif, tetapi akarnya adalah persoalan politik, 
karena melek huruf itu sebagai buah dari kampanye pemberantasan buta huruf; 
sebuah upaya mencerdaskan yang naif atau licik itu secara subtansial melanggengkan 
kekuasaan yang ada.
74
 Sederhanyan dalam Bahasa Gramsci, Pendidikan berusaha 
meyakinka dan politik berusaha untuk menang. Oleh karena itu dalam setiap tindakan 
edukatif ada keyakinan dan dalam setiap tindakan politik ada kemenangan. 
Pendidikan Islam sebagai ajaran kemanusiaan yang luhur dan penuh kemurnian harus 
hadir menjawab tantangan tersebut. 
b. Cengkraman Industrialisasi dalam Dunia Pendidikan  
Menjadi tolak ukur bangsa-bangsa di dunia dan ini tidak dapat dilepaskan dari 
pergeseran konsentrasi sumber investasi. Sumber investasi dari negara-negara pra 
industri pada permesinan dan negara-negara pasca industri pada pengetahuan. 
Kemajuan suatu negara sekaligus memberi peluang bagi negara tersebut untuk 
mengalami perubahan status. Misalnya dari negara agraris menjadi negara industri, 
dari negara industri menjadi negara pasca industri. Indonesia secara umum masih 
dikategorikan sebagai negara agraris dan dapat juga sebagai negara pra industri.
75
 Hal 
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ini disusul masuknya produk-produk industri ke dalam isntitusi pendidikan juga telah 
berdampak pada suasan pendidikan nasional menjadi sangat hiruk penuh dengan 
kegiatan bisnis, bukan lagi suasana yang menyegarkan dan mencerdaskan.
76
 
Industrialisasi masuk dalam dunia pendidikan membuat pergeseran makna kemuliaan 
pendidikan itu sendiri. Invansi Industri dalam dunia ketiga terus mempertajam 
pengarunya dengan hembusan paham Liberalisasi, yaitu paham yang memandang 
manusia disertai hak dan kebebasan sejak lahir untuk melakukan produksi, distribusi 
dan konsumsi.
77
 Hingga akhirnaya manusia digiring menjadi masyarakat komersial. 
Karena liberalisme lahir untuk menghancurkan model pendidikan tradisional dan 
feudal, menuju pendidikan yang digunakan untuk mendukung indusrtrialisasi dan 
ekonomi komersial.
78
 Tatanan material ekonomi liberal merupakan penyangga utama 
pendidikan liberal yang melanda dunia ketiga saat ini, termasuk Indonesia yang 
modelnya kian radikal. 
c. Perubahan Demografi, Satu Kecenderungan di Era Globalisasi.  
Kini penduduk duni mengalami pertumbuhan sekitar dua kali lipat dari jumlah 
penduduk tahun 1950 yang berjumlah 2,5 milyar.
79
 Berbagai problematika 
bermunculan akibat perkembangan dan pertumbuhan penduduk yang cepat, 
diantaranya ancaman kemiskinan, kelaparan, kerusakan ekologi, penyebaran polusi, 
dan hal yang berkaitan dengan ekspoitasi alam dan manusia yang mempertajam 
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kesengjangan kesejahtraan hidup manusia, hal ini menimbulkan keresahan 
masyarakat dunia akan rusaknya lingkungan yang diekspoitasi secara- besar-besaran 
dan terang-terangan. Negara maju sering berpendapat bahwa negara berkembang 
sebagai biang kerusakan lingkungan karena tindakan penebangan hutan untuk 
sumberekoni dan devisa negara.hal itu telah memunculkan raksi keras dari negara-
negara berkembang.negar-negara berkembang justru menuding sebaliknya bahwa 
polusi dimuka bumi sebagian besar dilakukan oleh negara-negara maju melalui 
pabrik-pabrinya sebagai sumber pencemaran. Tuding-menuding antara negara 
berkembang dan negara maju seperti diatas sebenarnya hanya menimbulkan 
kelelahan.
80
 Masalah lain yang berhubungan dengan perubahan demografi berpotensi 
merusak  bumi adalah menipisnya lapisan ozon yang membuat temperatur bumi 
semakin panas begitu pula dengan pembabatan hutan, pembuangan limbah industri 
dan pabrik yang mengakibatkan rusaknya kehidupan ekosistem alam.  
d. Gelombang Ekonomi globalisasi kapitalistik, Sebagai Aktivitass Transaksi 
Perdagangan dalam dunia Pendidikan 
Ekonomi globalisasi kapitalistik, sebagai aktivitass transaksi perdagangan 
barang dan jasa. Pergerakan dan investasinya antar negara menjadi bias tak 
terkendalikan. Menurut Mari’e Muhammad dalam Abdullah Idi dan Toto Suharto 
bahwa, globalisasi ekonomi adalah proses liberalisasi ekonomi dalam skala mondial, 
Implikasinya, barang dan jasa menjadi bebas masuk-keluar antar negara tanpa 
rintangan tarif maupun non tariff. Liberalisasi ekomnomi global memperoleh 
momentunnya setelah komunisme Uni Soviet runtuh, sehingga peta kekuatan dunia 
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berubah dari bipolar menjadi monopolar.
81
 Ketergantungan suatu negara dengan 
negara lain menjadi suatu kecenderungan globalisasi telah mendorong terciptanya 
blok-blok ekonomi, sehingga negara yang tidak bergabung kedalam salah satu blok 
ekonomi akan cenderung memperoleh kesulitan dalam kebijakan-kebijakan dalam 
mengembangkan ekonominya. Dalam kaitannya dengan Pendidikan, saat ini invansi 
ilmu ekonomi terhadap pendidikan sudah semakin mengkawatirkan, dimana 
pendidikan diyakini hal yang juga harus ditata menurut prinsip-prinsip ekonomi yang 
efisien dan produktif.
82
  
Di dunia pendidikan kapitlisme global, mayoitas masyarakat manusia tidak 
lagi menjadi subjek yang otonom dan kritis, tapi telah menjelma menjadi ojek di 
tengah-tengah perubahan sosial, dengan ideologi kompetisi yang diagungkkan, 
kapitalisme global hanya menghasilkan dua corak manusia: pemenang dan 
pecundang. Takdir pemenang dan pecundang ini pun telah ditetapkan sebelumnya, 
yaitu mereka yang kuat secara ekonomi, politik, teknologi dan pendidikan.
83
 
Akibatnya pendidikan tidak lagi menjadi hak dasar warga negara, dan negara 
berkewajiban untuk memenuhinya tetapi sudah bergeser menjadi komoditi jasa yang 
diperdagangkan, sehingga peserta didik bukan lagi sebagai pribadi yang mengembang 
kemampuan dan penyadaran di dalamnya, namun sudah bergeser sebagai objek 
okonomi untuk meningkatkan produktivitas.  
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Realitas yang lain bukan saja peserta didik yang menjadi objek ekonomi, 
namun pendidik pun diposisikan sebagai pekrja karyawan yang bekerja dibawah 
perintah manajemen, dengan demikian pendidikan dijalankan sebagai sebuah ajang 
bisnis. Peserta didik sebagai bahan produksi dan pendidik sebagai alat produksi, 
Akibatnya pendidik kehilangan jiwa profesionalnya mereka diidentikkan sebagai 
kelas pekerja yang tradisional. Dalam Bahasa Marx bahwa Deprofesionalisasi 
guru/pendidik menjadi kenyataan bersama dengan pekerjaan-pekerjaan professional 
lainnya, saat modus produksi kapitalis semakin memperluas kekuasaannya di 
masyarakat secara menyeluruh, penggantian pekerjaan-pekerjaan individual dengan 
posisi-posisinya di dalam struktur-struktur perusahaan memiliki kesejajaran dalam 
penyediaan jasa.
84
  
Dalam konteks keindonesiaan, hal serupa bisa dilihat dari terbitnya peraturan 
Presiden Repeblik Indonesia nomor 77 tahun 2007 tentang daftar bidang usaha yang 
tertutup dan bidang usaha yang terbuka dengan persyaratan di bidang penanaman 
modal. Dalam peraturan tersebut disebukan  bahwa pendidikan dasar dan menegh, 
pendidikan tinggi dan pendidikan nonformal dapat dimasuki oleh modal asing dengan 
batasan kepemilikan modal asing maksimal 49 persen. Ini terindikasi jelas bahwa 
telah terjadi komersialisasi pendidikan dengan menjadikan pendidikan sebagai 
komoditas dagang atas nama liberalisasi. Pendidikan dengan dasar liberalisasi akan 
menjadikan pendidikan sebagai barng yang mahal. Pendidikan yang baik hanya akan 
dinikmati oleh mereka yang mampu secara ekonomi, sedangkan mereka yang lemah 
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secara ekonomi akan semakin sempit aksesnya erhadap pendidikan yang bermutu.
85
 
Dengan demikian pendidikan miskin akan keilmuan yang seharusnya memberikan 
jaminan perbaikan keadaan sosial menuju masyarakat humanis, demokrasi dan 
berkesejahteraan tiggi, namun kenyataannya pendidikan hanya menjadi barang 
dagangan yang dibeli oleh siapa saja yang sanggup memperoleh dan menikmatinya. 
akibatnya pendidikan menjadi sesuatu yang sulit dinikmati oleh masyarakat luas, 
itulah pendidikan kapitalis yang sistem pendidikannya kaku dan sentralistik dengan 
pola uniformalitas.
86
 Dengan kata lain Pendidikan di negeri ini sudah 
dikomersialisasikan: sekolah di negeri ini sudah tergadaikan oleh rayuan kapitalisme; 
hingga anak bangsapun menjadi banyak yang tidak sekolah, bahkan yang sudah 
bersekolah dan berpendidikan pun tidak luput dari jajahan kapitalisme karena mereka 
harus dicekoki oleh berbagai rayuan manis kapitalisme yang mengumbar hedonisme 
dan individualisme pada setiap anak didik dan remaja kita. Akibatnya anak didik 
kitapun menjadi lupa terhadap dunia kapitalisme yang menghegemoni dunianya, 
sehingga merekapun tak dapat bernalar kritis, berideologi hedonis, dan bermanis-
manis ria dengan produk-produk kapitalis yang laris manis menjadi bumbu mereka 
sehari-hari.
87
  
Semnetara itu kaum intelektual yang diharapakn untuk merubah keadaan 
ternyata masih terpenjara dalam hegemoni penjinakan kapitalisme, realitasnya 
membuktikan jika kelas penindas (tuan pemilik budak, tuan feudal/kapitalis) sebagai 
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kaum pengisap yang hidupnya enak akan subjektif dan para jajaran intelektual yang 
dilahirkan dalam corak produksi penindasanya kebanyakan adalah intelektual yang 
tidak objektif dan mengabdi pada kepentingan sempit, misalnya hanya untuk mencari 
uang baik karena terang-terangan ingin mengabdi kelas penguasa, maupun untuk 
bertahan hidup dengan mengeksploitasi realitas kemiskinan dengan diangkat sebagai 
retorika, teori, dan juga dipublikasikan melalui tulisan-tulisan (buku, jurnal, koran, 
majalah, tabloid dan lain-lain).
88
 Sehingga kehadiran kaum intelektual dipertanyakan 
keasadrannya, yang seharusnya mengubah keadaan, malah asyik berintelektual ria, 
dalam Bahasa Prancis fukuyama bhawa intelektual senmacam ini merasa “sok hebat” 
dan menjadi pendukung setia langgengnya kapitalisme itu sendiri. Gelombang 
kapitalisme menghantam seluruh lapisan sendi kehidupan, tak terkecuali dalam dunia 
pendidikan Islampun semakin membentangkan sayap gerakan komersial liberalisme 
kapitalis yang akhirnya mencemari nilai luhur pendidikan Islam yang seutuhnya, dan 
menggiring masyarakat muslim menuju masyarakat materialistik konsumtif. 
Sekarang tantangannya adalah bagaimana Islam menyikapi problematika tersebut. 
e. Globalisasi Kapitalistik  yang Berdampak pada Pergeseran Nilai 
Globalisasi corak kapitalistik juga membawa pada dampak perubahan nilai 
yaitu terjadi pergeseran nilai yang signifikan. Salah satu pergesaran nilai yang 
ditimbulkan adalah bahsa sebagai dampak era kolonialisme Eropa, bahasa-bahasa 
seperti Prancis, Spanyol, Inggris, Portugis, dan Rusia menjadi sarana pendidikan dan 
komunikasi massa paling prestisius di sentero eropa, timur tengah, dan asia. 
Sebaliknya tidak mustahil bagi orang-orang Amerika dan Eropa yang terdidik 
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menganggap sepi Bahasa Cina, Hindi-Urdu, Arab, Bengali, dan melayu Indonesia 
dengan tanpa risau, meski hari lebih banyak orang berbicara dengan Bahasa non 
Eropa tadi.
89
 Pengaruh komunikasi  bahasa tersebut dalam dunia pendidikan 
berdampak pula pada pergeseran nilai-nilai keagamaan, tidak terkecuali nilai-nilai 
agama Islam. Ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an yang berbahasa arab 
tentunya menghambat eksistensinya dalam dunia Pendidikan yang mengharuskan 
bahasa Prancis, Spanyol, Inggris, Portugis, dan Rusia sebagai sarana pendidikan dan 
komunikasi massa disentero dunia. Perubahan sisitem nilai yang demekian tentunya 
memperlambat peran agama yang lebih dominan dalam kehidupan manusia. Dalam 
konteks modernisasi, peran agama seringkali disepakati sebagai alat  penyeimbang 
bagi pola kehidupan materialistis. Karenanya, tuntutan penjabaran agama berkenaan 
dengan kondisi kehidupan dunia hendaknya lebih kontesktual dan relevan.  
Tampaknya globalisasi sebagai produk modernisasi telah menjadikan 
sebagian manusia kehilangan atau setidaknya menggoyahkan keimanan.  Ketika rasio 
tidak lagi mampu menjelaskan batasan kekuasaan suatu negara dan tidak juga bisa 
mengendalikan dan menjelaskan sebab-sebab dari suatu bencana, maka semua itu 
menjadi bukti bahwa kemampuan prediksi dan akal mabusia bersifat terbatas.
90
 
Akibatnya krisis nilai sebagai dampak modernisasi dan globalisasi perlu penataan 
kembali. Kecenderungan-kecenderungan globalisasi sangat mempengaruhi negara-
negar berkembang, tidak terkecuali indonesia yang berpenduduk mayoritas muslim, 
pengaruh yang demekian itu juga akan dialami warganya begitu pula pada sumber 
                                                             
89
Carl W. Ernst, Pergulatan Islam di Dunia Konpemporer: Doktrin dan Peradaban (Terj. 
Cet. I; Bandung: Mizan, 2016), h. 3 
90
Abdullah Idi, Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam (Cet. I; Yokyakarta: Tiara 
Wacana, 2006), h 107. 
117 
 
daya manusianya. Menurut Tan Malaka, jika pemerintah indonesiaa kembali 
dipegang oleh kaki tangan kapitalis asing-walaupun bangsa Indonesia sendiri, dan 
100 % perusahaan modern berada ditangan kapitalis asing, seperti zaman Hindia 
belanda-maka revolusi nasional itu berarti membatalkan proklamasi dan kemerdekaan 
nasional dan mengembalikan kapitalisme dan inperialisme internasional.
91
 
4. Krisis Moral dan  Sosial yang Berkepanjangan 
Erat sekali keterkaitan antara pendidikan dengan masyarakat dan saling 
mempengaruhi dalam proses pengembangannya. Mesin pendidikan yang kita 
namakan sekolah dalam proses pengembangannya tidak terlepas dari gerakan mesin 
sosial sementara mesin sosial menggerakkan segenap komponen kehidupan manusia, 
terdiri dari sektor-sektor sosial, ekonomi, kebudayaan, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, politik dan agama.
92
 Keduanya bergerak dan berkembang dalam pengaruh 
menuju kearah tujuan yang ditetapkan. Jika gerakannya berada dalam bingkai 
keharmonisan dan keserasian, maka masyarakat pun bergerak serentak dalam 
keharmonisan, akan tetapi jika salahsatunya berada dalam ketidakharmonisan sektor 
yang lain akan ikut berpengaruh. Berawal dari ketidakharmonisan ataupun gesekan 
kepentingan mmemicu timbulnya krisis kehidupan di dalamnya.  
Secara umum, pendidikan dihadapkan dengan berbagai gejala umum yang 
sangat sukar dan kritikal, diantaranya dalam bidang ekonomi, rendahnya pendapatan 
perkapita dan pendapatan nasional, lemahnya produksi dalam negeri, pengangguran, 
kelaparan, kurangnya pemeliharaan kesehatan, dan tersebarnya buta huruf yang 
meluas, ketidakseimbangan berbagai sector,dan dependensi dalam perdagangan, sains 
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dan teknologi.
93
 Semuanya itu menjadi tantangan pendidikan Islam yang berjiwa 
sosialis berkeadilan untuk memuluhkan krisis yang diderita masyarakat Indonesia 
pada umumnya dan umat Islam pada khususnya. 
Krisis pendidikan selalu searah dengan krisis sosial. Karena masyarakat lahir 
dari prodak pendidikan, terjadi pergesaran dan perubahan nilai di dalamnya yang 
disebabkan adanya kekuatan baru yang mempengaruhinya. Pada masa kini 
masyarakat manusia sedang berada di dalam krisis itu akibat pengaruh dari kekuatan 
ilmu dan teknologi modern yang melaju dengan cepatnya dan meninggalkan sektor-
sektor kehidupan lainnya.
94
 Luapan pengaruh positif dan negative dari intimidasi 
ilmu pngetahuan dan teknologi terhadap kehidupan manusia, tak dapat terkontrol lagi, 
sementara lembaga-lembaga pendidikan sebagi alternatif  terakhir untuk melakukan 
penyadaran, ikut arus dalam penjinakan bahkan mengambil bagian keuntungan di 
dalamnya, sehingga lembaga yang sengaja dibangun oleh masyarakat seperti sekolah 
tak banyak berbuat apa-apa. Rentetan dampak negatif IPTEK yang menggerogoti 
dimensi moral dan spiritual kebangsaan menyisahkan keresahan batin yang 
berkepanjangan. Terlalu naif ketika Iptek yang tersandra dalam kesalahan dan 
menjadikannya sebagai alasan dekradasi moral. mengharapkan tatanan kehidupan 
yang paling baik, namun pada gilirannya justru menanggung resiko yang makin 
kompleks dan meresahkan kecemasan batin berkepanjangan. Itulah peta kehidupan 
umat manusia masa kini dan masa depan yang hanya mengandalkan kemampuan 
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intelektualitas dan logika tanpa memperhatikan perkembangan mental spiritual dan 
nilai-nilai agama.  
Menurut sosial futorologi Theodore Roszak dalam Muzayyin Arifin bahwa 
masyarakat sedang mengalami krisis transisi yang makin diperkacau oleh pertikaian 
dan permusushan serta dissosiasi.
95
 Pendidikan Islam mengalami kesulitan besar bila 
hanya mengandalkan model dan sistem pendidikan Islam yang saat ini sedang 
berkembang, dalam sejarah pendidikan Islam pernah membuktikan dirinya dalam 
keterpurukan dan belenggu kemunduran serta keterbelakangan di abad ke 7-14 ketika 
gelombang renansains Eropa bergerak pada puncak kejayaannya. Islam malah 
menanggung krisis demi krisis yang berkepanjangan dan melemahkan. Semestinya 
sekarang  kegelapan Sejarah tersebut  tidak terulang kembali di masa Kontemporer. 
Menurut Prof. Dr. Fadhil al-Djamaliy dalam Muzayyin Arifin menyatakan bahwa:  
“Dunia Islam yang sedang dilanda kemundurandan keterbelakangan, 
kemiskinan serta ketinggalan dalam IPTEK tidak dapat diatasi dengan 
mengimpor sistem pendidikan barat yang tidak sesuai dengan aspirasi bangsa-
bangsa dunia Islam. Sistem dari luar itu hanya ebih mementingkan kulit 
daripada isi dan mutiara, juga hanya lebih mementingkan  kualitas dari pada 
kuantitas, tidak pula sesuai dengan makna cita-cita anak didik dalam proses 
pengembangan kemampuan pembawaannya. Oleh karena itu, sistem tersebut 
tidak dapat memecahkan permasalahan negara yang sedang membangun 
bahkan seringkali menimbulkan permasalahan-permasalahan baru bagi 
masyarakat yang menerapkan sistem itu”.96 
Berdasrkan hal tersebut, maka dalam model dan sistem pendidikan Islam 
harus dilakukan reformasi atau kalu perlu revolusi secara besar-besaran dalam 
berbagai bidang, yang dimaksud sebagai revolusi adalah satu hal yang sangat  serius, 
karena melibatkan kekuasaan, dan partai merupakan sarana fundamental bagi 
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mobilisasi, untuk membuat inpian revolusi menjadi kenyataan.
97
 Sehingga 
rekonstruksi kurikulum dan muatannya sebagai pedang perubahan, perlu diganti 
dalam bingkai ideologi Islam yang sosialis tanpa mengikut pada sistem barat kapitalis 
yang ada saat ini.  
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BAB IV 
KONSEP SOSIALISME ISLAM H.O.S. TJOKROAMINOTO DALAM 
MERESPON TANTANGAN PENDIDIKAN ISLAM ERA KONTEMPORER 
A. Intepretasi Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto: Respon terhadap 
Kapitalisme Pendidikan Era Kontemporer. 
Seorang pemikir Post-Strukturalisme era Kontemporer Roland Barthes, 
menyatakan bahwa “kematian sang pengarang” sebagai keinginan untuk mengungsi 
dari tirani subjektivitas.
1
 Menginterpretasi bagian dari kebebasan memaknai suatu 
teks untuk menemukan makna yang baru tanpa menjadi keharusan mengikuti pesan 
yang disampaikan oleh sang pengarang. Menafsirkan kembali sosialisme Islam 
H.O.S. Tjokroaminoto dalam ruang Pendidikan Kontemporer adalah bagian 
pengungsian subjektivitas. Dalam kajian Edward Said, teks berada di dalam dunia 
dan berbicara tentang dunia itu sendiri, karena dia mengandaikan diri pada strategi-
strategi pembacaan yang tentu saja sealau memuat pertempuran untuk mencapai 
kekuasaan interpretasi.
2
 Lebih tepatnya dalam istilah Derrida Tidak ada analisis 
final,
3
 dalam pemaknaan dan tidak ada kebenaran yang bersifat totalitas, interpretasi 
akan selalu ada sebagai respon tantangan dunia Kontemporer. 
Eksistensi sosialisme dan kapitalisme membentuk tatanan nilai dalam diri 
manusia. Manakah yang paling bernilai dalam hidup yang material atau yang 
spiritual? Ataukah kedua-duanya secara dualistik? Ataukah kedua-duanya bisa dipilih 
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Cristopher Norris, Membongkar Teori Dekonstruksi Jacques Derrida (Cet. III; Yokyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2016), h. 39 
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sesuai dengan kecenderungan dalam membentuk tata nilai? Menjadikan materi 
sebagai pusat perhatian dan tujuan kehidupan seakan-akan tidak ada lagi kehidupan 
akhirat, inilah inti ajaran kapitalisme maupun sosialisme beraliran komunisme. 
Kapitalisme merupakan sistem ekonomi yang mengandalkan kekuatan pasar. Istilah 
kapitalisme ini kerap dipertengtangkan dengan istilah komunisme. Dalam percaturan 
politik dunia. Khususnya saat terjadi perang dinging, dua ideologi saling beradusaing 
dimana ideologi kapitalisme dikomandoi oleh Amerika Serikat atau yang dikenal 
dengan blok barat, dan ideologi komunisme yang dikomandoi oleh Uni Soviet atau 
yang terkenal dengan nama blok timur.  Adapun keruntuhan Uni Soviet pada tahun 
1990-an disebut sebagai kemenangan ideologi kapitalisme (Amerika Serikat) atas 
sideologi komunisme (Uni Soviet) dan melahirkan yang kini disebut neokapitalisme 
(perkembangan sistem ekonomi pasar menjadi pasar bebas dan terbuka).
4
  
Kemenagan kapitalisme ataupun neokapitalisme sukses menjadikan 
kepemilikan haqiqi pada individu, menumpuk kekayaan material sebanyak-
banyaknya untuk ksejahteraan dirinya sendiri tak peduli jika harus mengorbankan dan 
menindas kehidupan orang lain, walaupun masih ada pengakuan kepercaaan 
beragama sebagai bagian dari hak individu yang bersangkutan. Kemenagan itu 
semakin mempertajam kesengjangan dan ketimpangan kehidupan Dunia. Masyarakat 
kapitalis telah meluluhlantahkan keseimbangan kehidupan di dunia ini, dominasi 
pengaruh yang ditancapkannya berujung pada krisis yang berkepanjangan.
 
 Martha 
Harnecker dalam Latin America & Twenty Century Socialisim: Inventing to Avoid 
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Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kritis Kontemporer: Dari Teori Kritis, Culture Studies, 
Feminism, Postcolonial Hingga Multi Kulturalisme (Ed. 1; Cet. I; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2016), h. 207 
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Mistakes yang diterjemahlan oleh Nug Katjasungkana, Sosialisme, Pengalaman 
Venezuela/Amerika Latin, menjelaskan bahwa: 
“Masyarakat kapitalis, yang mendominasi dunia, yang memberi kita 
penerbangan ke angkasa luar, yang memberi kita internet, memungkingkan 
800 juta manusia tidur dalam setiap semalam dalam keadaan lapar… sekitar 
dua milyar orang di bumi ini tidak mendapatkan pelayanan dasar. Kita punya 
mobil-mobil, kita punya kapal-kapal terbang, sekarang kita berpikir untuk 
pergi ke planet Mars , betapa indahnya! Tetapi disini di atas bumi ada orang-
orang yang tidak mendapatkan pelayanan dasar, ada orang-orang yang tidak 
mendapatkan pendidikan, dan kalau ini tidak cukup, ini adalah masyarakat 
yang secara permanen dan berulang-ulang menimbulkan krisis, dan krisis 
menimbulakan pengangguran, memaksa perusahaan-perusahaan untuk tutup. 
Ada begitu banyak kekayaan, tetapi terpusat di tangan sedikit orang. Dan ada 
banyak orang yang tidak punya kekayaan dan tidak bisa menikmati apa yang 
ada. Sekarang ini ada 200 juta orang menganggur di dunia ini”.5 
Luapan kapitalisme telah menggiring masyarakat atas (kaum Borjuis) pada 
puncak kenikmatan dunia, dan mengantarkan pula pada jurang kesengsaraan yang 
teramat dalam serta kekekalan penderitaan kaum masyarakat bawah yang tertindas. 
Sementara komunisme juga hadir sebagi respon perlawanan, hadir membela kaum 
tertindas, negara sebagai pemegang hak otoritasi kekuasaan dengan segala 
peraturannya. Mengebiri hak individu, mengatur hak tersebut menjadi kepemilikan 
bersama. Kehadiran penguasa untuk mengumpulkan seluruh kekayaan rakyat dan 
membagikannya secara merata, mengkerdilkan hak individu bahkan menghilangkan 
kepemilikannya, sama-rasa sama-rata, secara adil tanpa ada kesenjangan dalam 
kehidupan manusia, namun nilai ketuhanan ditiadakan dan menjadikan materi sebagai 
pusat kehidupan, karena nilai ketuhanan hanya menjadi candu menghambat 
pertumbuhan ekonomi. 
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Dalam pandangan Islam, jelas keberadaan manusia tidak hanya terbatas pada 
material tetapi juga pada spiritual, tidak hanya bersifat jasmani tetapi memiliki unsur 
rohani. Dimensi material terikat pada ruang dan waktu, manusia dapat mengetahui 
akan tetapi tidak maha tahu, manusia memiliki kekuasaan tetapi tidak maha kuasa. 
Maka pemenuhuan materialnya tidak pernah berhenti dan tidak akan pernah merasa 
puas, ia akan selalu mencari dan terus mencari material tanpa berhenti sebelum 
beralih kehidupan dunianya ke alam kekekalan kehidupan akhiratnya. Intinya kaum 
materialis itu cuma orang fatalis, penerima kodrat alam saja, dan cuma memikirkan 
makan minum dan kepelesiran hidup semata-mata.
6
 Kapitalisme maupun sosialisme 
radikal yang beraliran komunis, keduanya menjadikan materi sebagai tumpuan 
kehidupan, keduanya bertarung merebutkan materi dengan caranya masing-masing. 
Dalam latar Kapitalisme dan komunisme ini pula kesadaran wong cilik pada awal 
abad ke 20 berhasil diartikulasikan oleh SI di bawah kendali H.O.S. Tjokroaminoto 
dalam membangun gerakan kelas untuk agresi religio-politik dan ekonomi, sesuatu 
yang menjadikannya sebagai organisasi paling berhasil dengan basis massa paling 
luas pada masa-masa awal pergerakan nasional.
7
 
H.O.S. Tjokroaminoto mengkritik manusia materialistik yang menonjolkan 
kesalehan individual dengan ibadah ritual dan menganggapnya cukup untuk 
kebahagiaannya, sementara implementasi dalam kehidupan bermasyarakat, mereka 
menumpuk harta dan menindas saudaranya sendiri hingga terjatuh pada jurang 
kemiskinan yang hakiki. Perbuatan tersebut merupakan praktek kapitalisme berdosa. 
H.O.S. Tjokroaminoto, dalam Dawan Rahardjo, dijelaskan bahwa: 
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Tan malaka, Islam dalam Madilog ( Cet. I; Bandung: Sega Arsy, 2014), h. 89 
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Kuntowijoyo, Paradikma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Cet. I; Bandung: PT. Mizan 
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Sosialisme dipandang sebagai gagasan yang dipertentangkan dengan 
kapitalisme, kapitalisme dalam bahasa agama disebut kapitalisme berdosa 
(Zondig capitalism)”.8 
Kapitalisme berdosa dalam pandangan H.O.S.  Tjokroaminto adalah termasuk 
golongan orang Islam yang sudah terlanjur menjual akhiratnya untuk keperluan 
dunianya, yang sudah mati perasaan Islamnya karena menjadi alat yang seolah-olah 
tidak bernyawa lagi untuk keperluan kapitalisme, imperialisme, despotisme, dan 
oktokaratisme, yang nampak lahirnya menjalankan ibadat tetapi batinnya melekat 
kepada harta benda yang haram, memkan riba dan menindas sesama manusia.
9
 
Tjokroaminoto mempertegas jika komunisme menolak kapitalisme, demikian juga 
dengan Islam. 
Lain halnya dengan Sosialisme yang digagas oleh Tjokroaminoto, dalam 
pandangannya, sosialisme yang dimaksud adalah mencari keselamatan dunia dan juga 
keselamatan akhirat. Wujud dari keselamatan itu adalah terciptanya sebuah 
masyarakat yang adil tampa penindasan satu oleh yang lainnya, serta terwujudnya 
sama rata sama rasa dalam arti persamaan, tidak semata-mata sama yang 
dimaksudkan pemikir sosialisme barat, tetapi refleksi sebuah perwujudan kehidupan 
sama rata sama rasa yang di dasari nilai-nilai ketauhidan, sebagaimana yang telah 
dicontohkan Nabi Muhammad dan empat sahabatnya. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan H.O.S. Tjokroaminoto dalam Islam dan Sosialisme sebagai berikut: 
“Kalau kita menyebutkan sosilaisme itu satu peraturan tentang urusan harta 
benda (economisch stelsel). Maka tidaklah kita maksudkan bahwa sosialisme 
itu juga tidak mempelajari ajaran-ajaran dan falsafah. Sebaliknya tiap-tiap 
macam sosialisme adalah berdasar kepada azas-azas falsafah atau azas-azas 
agama, sedang sosialisme yang wajib dituntut dan dilakukan oleh umat Islam 
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Dawan Raharadjo, Ekonomi Neo-Klasik dan Sosialisme Religius: Pragmatisme Pemikiran 
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itu bukannya sosialisme yang lain, melainkan sosialisme yang berdasar azas-
azas Islam belaka”.10 
Peran agama sangatlah sentral untuk menciptakan peradaban mulia, menurut 
Iqbal dalam Ishrat Hasan Enver, bahwa Agama bukanlah suatu khayalan yang tolol, 
ia adalalah upaya sadar untuk meraih dasar-dasar nilai yang abadi.
11
 Lebih jelasnya 
menurut Tjokroamintoto bahwa, Agama ialah kekuatan yang dapat mencegah orang 
banyak melakukan kejahatan atau dosa. Agama ialah kekuatan yang mengerakkan 
seorang berbuat untuk keselamatan orang lain dengan tidak mengharapkan balasan 
atau kembalian. Agama ialah perasaan yang kuat akan barang yang benar dan salah, 
yakni perasaan yang menyempurnakan perikemanusiaan. Agama ialah hubungan 
yang ada antara yang menjadikan dengan dijadikan, Tuhan dengan manusia, yang 
menyebabkan manusia meningkat tinggi dalam perbuatan dan pikiran dengan 
mengikuti sifat tuhan dalam yang maha mulia itu.
12
 Kemudian implementasi agama 
dalam dimensi pembebasan masih kurang tersentuh dan belum mendapatkan ruang 
yang memadai, menurut Rumadi dalam Nor Hiqmah bahwa, Semnagat pembebasan 
marxisme sangat materialistik, duniawi, sosial, sedang agama semangat 
pembebasannya tidak hanya pada aspek material, tetapi juga pembebasan secara 
spiritual. Namun sayangnya selama ini agama terlau menekankan pada pembebasan 
spiritual dan kurang peduli pada pembebasan yang bersifat sosial material.
13
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Sosialisme Islam sebagai dasar keabadian menjadikan ajaran Agama sebagai 
panji perjuangan rakyat jelata. Jika dianalisis dengan tepat mengenai formasi sosial 
yang ada dan menggunakan ideologi berdasrkan kelas, maka tranformasi sosial ke 
arah pemerataan pendapatan dan kesempatan dapat terjadi melalui pemihakan umat 
pada kelas-kelas yang terancam.
14
 Sebagai kelompok yang selalu mendefinisikan 
dirinya sebagai etnis nonkelas, umat jelas mempunyai peluang untuk itu. Ini hanya 
dapat dilakukan jika umat mampu mendefinisikan ideologi sosial dan politiknya 
berdasarkan kepentingan rakyat jelata, sebagaimana yang dicontohkan SI pada masa 
lalu, dan dirumuskan secara jernih berdasarkan analisi yang tepat mengenai formasi 
sosial dan sistem ekonomi politik yang ada.
15
  
Dalam masyarakat terdiri atas golongan tertindas dan terhina,dalam masa 
kejahilan, di tengah gurun kealfaan atau lebih tepat lagi, dalam masa dimana orang 
mengambil sikap melupakan dan mengabaikan kebenaran-kesadaran dan kepekaan 
tidak lagi identik dengan keberanian berpikir dan kekuatan kalbu. Sebaliknya, mutu 
intelektualitas  telah jadi identii dengan ambisi dan hasrat akan kedudukan. Keadaan 
ini justru menyebabkan penindasan dan penghinaan terhadap mereka yang sadar.
16
 
Merespon tantangan kontemporer maka Pendidikan Islam mengembang tugas 
yang tak terbatas, menolong kehidupan manusia di dunia hingga ke akhirat. Ideologi 
Islam menjadi dasar pengembangan untuk menciptakan tatanan masyarakat Islami, 
tentunya sosialisme Islam hadir mengisi ruang waktu dengan kekekalan, 
membebaskan manusia dari kesengsaraan menuju kesejahteraan, dari 
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keterbelakangan bergeser pada kemajuan, dari keterjajahan menuju kemerdekaan. 
Lebih tegasnya dalam pandangan Tjokroaminoto Sosialisme di dalam Islam bukan 
saja diajarkan sebagai teori, tetapi dilakukan juga sebagai kewajiban.
17
  
Berbagai persoalan dalam dunia pendidikan lebih khusus pendidikan Islam 
era Kontemporer baik persoalan internal seperti masih rendahnya pemerataan dan 
akses pendidikan, rendahnya mutu dan daya saing, lemahnya tata kelola dan 
akuntabilitas pengelolaan pendidikan, begitu pulah tantangan eksternal seperti 
Globalisasi Kapitalisme dunia Pendidikan Islam, industrilasisasi kapitalistik 
menyerang sistem Pendidikan Islam dengan berdimensi kepentingan ekonomi dan 
berujung pada pergeseran nilai yang sebelumnya pendidikan Islam sebagai misi 
penyadaran, terciptanya insan kamil berperadaban bergeser pada tatanan ekonomi 
bisnis berazaskan materialistik, selain itu gelombang Informasi teknologi yang cepat 
menyetir kendali kehidupan, mengakibatkan pergeseran nilai yang signifikan, 
Pergeseran nilai yang dimaksud adalah nilai-nilai keagamaan, nilai religious dan 
moralitas hingga sampai pada krisis sosial yang berkepanjangan.  
Sementara kehadiran negara dalam mengelola pendidikan perannya masih 
sangat minim, ditandai dengan peraktek liberalisasi dunia pendidikan sebagai 
perpanjangan neokapitalisme membuat negara semakin jauh dalam mengontrol 
pendidikan, falsafah negara sebagai ideologi tak lagi berperan penting mengarahkan 
tujuan pendidikan, namun lebih diserahkan pada dinamika pasar bebas, sehingga 
ideologi Pancasila sebagai ideologi negara hanya sekedar ligetimasi sistem global 
yang ada. Dunia pendikikan terseret dan didikte oleh ideologi pasar, ideologi pasar 
jelas berbeda dengan ideologi pendidikan. Ideologi pendidikan lebih mementingkan 
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nilai-nilai etis-humanistik, sedangkan ideologi pasar lebih bertumpu pada nilai-nilai 
prakmatis-materialistik dan menekankankan kompetisi dibanding koperasi. Ketika 
ideologi pasar mendominasi pendidikan maka pendidikan kita akan mengedepankan 
nilai-nilai korporasi yang menekankan teknik dasar dalam dunia kerja.
18
 Padahal 
pendidikan atau sekolah tidaklah identik dengan dengan mencari kerja, asumsi 
sekolah dengan mencari kerja adalah akibat pengaruh budaya prakmatisme, belajar 
dan bersekolah adalah untuk memahami kehidupan, memahami bagaimana realitas 
eksistensi dikonstruksi, memahami bagaimana seharusnya hidup di dan bersama 
dunia. Dan bagaimana menjadi subjek di tengah-tengah perubahan sosial, inilah inti 
pendidikan.
19
 
Dinamika politik praktis merasuki dunia pendidikan, kepemtingan kekuasaan 
menjadi pertarungan disetiap moment pendidikan, politisasi dunia pendidikan atas 
dasar kepentingan kaum berjuis (pemilik modal) lalu menelantarkan kualitas peserta 
didik yang merupakan asset generasi bangsa. Neoliberalisme sebagai perpanjangan 
liberalisme yang merupakan artikulasi dari neokapitalisme dalam dunia pendidikan 
mengkerdilkan peran negara dalam menggerakkan Pendidikan, negara memberikan 
sepenuhnya pada mekanisme pasar. Tekanan utama neoliberalisme adalah 
mengurangi peran negara dalam menggerakkan roda pembangunan nasional. Campur 
tangan pemerintah harus dikurangi agar manusia dapat berkompetisi secara bebas, 
mekanisme pasarlah yang menentukan apakah individu menjadi pemenag atau 
pecundang, subsidi pemerintah dikurangi demi efesiensi dan menghormati 
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mekanisme pasar.
20
 Kritik Rousseau dalam Cristopher Norris bahwa, kemanusiaan 
mengalami kejatuahan dari tahap kedamaian alami kedalam hiruk-pikuk politik dan 
eksistensi peradaban
21
 
Prospek masa depan menurut kuntowijoyo: kita juga dapat mengharapkan 
munculnya suatu kesadaran baru dengan latar belakang Islam. Ini dapat diharapkan 
dari politik keagamaan dan berdasar kelas seperti model SI. Ideologinya harus 
merupakan penjabaran lebih lanjut atas ideologi SI yang menampung sekaligus 
kepentingan umat dan bangsa. Agar gerakan politik seperti itu tidak menjadi korban 
politik untuk kelas sendiri, seperti hanya SI pada masa lampau, ideologi dan 
programnya harus bersih dari kemungkinan penyalahgunaan.
22
 Kuntowijoyo ingin 
menekankan bahwa sejarah telah mencatat keunggulan umat Islam dimasa lampau. 
Seperti Sarekat Islam yang mampu mendorong kesadaran kelas melawan penindasan 
dan penjajahan. Kesadaran inilah yang mesti kita bangun mewujudkan cita-cita 
bangsa di masa yang akan datang menurut Foucault, bahwa kesadarah historis 
sebenarnya adalah netral, tidak berpihak, dan hanya mengabdi pada kebenaran.
23
 
Selain itu Pendidikan Islam harus bergerak sebagai tindakan politik, bukan 
pendidikan yang dipolitisasi sebagai respon penjinakan, dalam konsep Freire politik 
yang dimaksud adalah ketika pendidikan, kekuasaan dan politik ketiganya saling 
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terkait satu sama lain.
24
 Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari konteks sosial yang 
lebih luas diamana ia berada. Bahkan didasari atau tidak, sebenarnya pendidikan 
merupakan ajang pertarungan anatara berbagai ideologi yang membentuk realitas 
sosial. Setiap dimensi sekolah dan setiap bentuk praktek pendidikan secara politis 
adalah ruang yang diperebutkan. Oleh karena itu pendidikan Islam kedepannya harus 
mengambil peranan dalam menciptakan kehidupan publik bukan sekedar beradaptasi 
dengan realitas sosial. Gagasan-gagasan Pendidikan Islam harus memiliki dasar 
keislaman yang jelas, sosialisme Islam salah satu dasar yang sesuai dengan nilai 
keislaman, kemudian disajikan dalam rumusan-rumusan yang diobjektivitaskasi, 
yang dapat diterima bahkan oleh kalangan bukan Islam. Pendidikan yang berasaskan 
sosialisme Islam dapat menpelopori perubahan sosial secara damai dan teratur, dan 
dengan demikian mencegah terbentuknya masyarakat berkelas.  
Pendidikan Islam mestinya menciptakan sistem tersendiri, yang lebih 
mengedepankan perubahan sosial, perubahan disini yang dimaksud bukan 
merekontruksi perubahan yang ada karena itu hanya memperkuat ideologi 
kapitalisme dalam pendidikan tersebut, namun harus melakukan dekonstruksi secara 
sistemik. Kapitalisme berdosa telah menguasai sistem pendidikan Islam era 
kontemporer, maka untuk melakukan dekonstruksi ideologi sosialisme Islam menjadi 
alternatif perlawanan.  
Pergulatan Islam adalah pergulatan untuk relevansi, dimana agama tidak 
boleh sekedar pemberi legitimasi terhadap sistem sosial yang ada melainkan harus 
memerhatikan dan mengontrol perilaku sistem tersebut, dengan kata lain Islam harus 
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berperan sebagai pengendali sistem, dan bukan sebaliknya. Sebagai pengendali 
sistem, tentu umat bukan saja membutuhkan kecermatan dalam mengawasi perilaku 
sistem, tapi juga kemampuan dan kecakapannya untuk terlibat di dalam sistem 
tersebut.
25
 Sistem pendidikan yang dimaksud adalah tidak adanya lagi perbedaan 
kelas, membangun prinsip kesetaraan itulah pendidikan yang mendalam, dalam 
Bahasa Max Refferty bahwa pendidikan yang mendalam mengangkat prinsip 
kesetaraan, martabat, dan status setiap bidang studi.
26
 Pendidikan mendalam 
bertujuan mencari kebenaran-kebenaran yang kekal, mengidentifikasikan diri dengan 
mereka, serta mengeksplorasi mereka demi kemaslahatan yang sebesar-besarnya 
untuk perorangan maupun seluruh bangsa.
27
 Dekonstruksi sistem tersebut dalam 
analisis Ali Syariati inilah yang disebut Hijrah, bahwa proses masyarakat melakukan 
memutuskan ikatannya, masyarakat sudah mulai mengubah pandangan dirinya 
dengan alam, mereka sudah menggantinnya dengan yang lebih luas dan menyeluruh. 
Linkungan yang beku ditinggalkan untuk menuju yang lebih baik.
28
 Hijrah yang 
dimaksud bukan sekedar menghindari gangguan kaum kafir, tapi hijrah muncul 
dalam bentuk peradaban baru di dunia.
29
 
Lebih khusus, Pendidikan Islam datang untuk mengeksplorasi kehidupan 
peserta didik yang lebih berarti dan bermakna, sebagai respons dan tanggung jawab 
                                                             
25
Kuntowijoyo, Paradikma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, (Cet. I; Bandung: PT. Mizan 
Pustaka, 2008),  h. 60 
26
Paulo Freire Dkk, Menggugat Pendidikan: Fundementalis Konservatif Liberal Anarkis (Cet. 
VIII; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 64 
27
Paulo Freire Dkk, Menggugat Pendidikan: Fundementalis Konservatif Liberal Anarkis, h. 
65 
28
Rachmad K. Dwi Susilo, 20 Tokoh Sosiologi Modern: Biografi Para Peletak Sosiologi 
Modern (Cet. III; Yokyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 396. 
29
Rachmad K. Dwi Susilo, 20 Tokoh Sosiologi Modern: Biografi Para Peletak Sosiologi 
Modern, h. 395-396. 
132 
 
bukan di dunia saja tetapi menjadi tanggungjawab hingga dikehidupan akhirat kelak. 
Keyakinan inilah yang akan membangun kesadaran bahwa kehidupan di dunia ini 
harus progresif dan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab sebagai bekal 
dikehidupan yang lebih kekal. Pendidikan progresif dalam istilah Faulo Freire adalah 
merendahkan peran individu dan memuja pentingnya kelompok
30
 Hal itu bisa 
tercapai ketika manusia menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya tanpa arogansi 
individualis yang sangat berlebihan, serta memiliki harapan dan visi misi 
kemerdekaan sejati. Kemudian untuk menekan arogangsi individualistik, maka 
sosialisme hadir sebagai gerakan perlawanan transpormatif. Menurut Tjokroaminoto 
bahwa, faham sosialisme bertentangan sekali dengan faham Individualisme, yang 
hanya mengutamakan kepentingan diri sendiri dan golongan, apalagi jika pemerasan 
dan penindasan hak, karena sesungguhnya Segala sesuatu yang ada di dunia ini 
adalah diciptakan Allah untuk manusia, maka hendaknya tidak dijadikan sebgai alat 
pengisap serta mencari keuntungan dari orang lain dengan menindas hak-haknya.
31
 
Oleh karena itu Pendidikan Islam harus menjadi visioner dalam ruang pembebasan, 
melepaskan ummat dari belenggu penindasan dan kemelaratan demi kemerdekaan 
yang hakiki hingga kehidupan akhiratnya mengekalkan kebahagiaan seutuhnya. 
Esensi pendidikan Islam haruslah dikembalikan pada posisi yang 
diembangnya, yaitu memanusiakan manusia dengan seutuhnya, menciptakan 
peradaban mulia tampa penindasan, di sinilah tempat pengabdian sosialisme Islam 
yang tak henti-hentinya menghembuskan ideologi ke dalam jiwa kaum beriman. 
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Menurut H.O.S. Tjokroaminoto bahwa Sosialisme itu memperbaiki nasibnya 
golongan manusia untuk memerangi sebab-sebab yang menimbulkan kemiskinan. 
“Bagi kita, orang Islam, tak ada sosialisme atau rupa-rupa “isme” lain-lainnya, yang 
lebih baik, lebih elok dan lebih mulia, melainkan sosialisme yang berdasar Islam 
itulah saja” 32 Tjokroaminoto menekankan bahwa sosialisme yang harus dibangun 
adalah sosialisme yang berdasar Islam. Begitupula dalam ruang pendidikan ideologi 
pendidikan Islam semestinya lebih menekankan Sosialisme Islam, sebagai bentuk 
perjuangan menegakkan keislaman yang sempurna.  
Sosialisme Islam mengajarkan kedamain tanpa pengrusakan di dalamnya, 
Islam sangat menjungjung tinggi keseimbangan alam beserta isinya itulah prinsip 
Rahmatan lil „alamin, bahwasanya ajaran Islam mendatangkan rahmat, keselamtan 
dan kedamaian bagi seluruh alam semesta. Sesuai dengn misi yang diemban oleh 
pendidikan Islam tidak alain adalah misi islam itu sendiri yaitu rahmatan lil „alamin 
(rahmat bagi seluruh alam), dalam bahsa yang sederhana misi Islam adalah agar 
manusia tidak hanya menabung dan berharap surge dan menghindari neraka di 
akhirat, tetapi juga dapat menciptakan republik surga dan menghindari neraka di 
dunia. Islam menghendaki kehidupan yang makmur, dinamis dan harmonis atas dasar 
nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan.
33
 Realitasnya, meskipun Islam itu rahmat bagi 
seluruh alam, pesan pembebasannya hanya mampu didengar oleh mereka yang ikhlas 
dan dirasakan oleh kaum tertindas.
34
 Berbeda dengan kapitalisme yang telah 
                                                             
32
H.O.S. Tjokroaminoto, Islam dan Sosialisme (Cet. I; Bandung: Sega Arsya, 2013), h. 2 
33
Tobroni, Pendidikan Islam: Paradikma Teologis, Filosofis dan Spritualitas (Cet. I; Malang: 
UMM Press, 2008), h. 29. 
34
Ashad Kusuma Djaya, Islam Bagi Kaum Tertindas (Cet. I; Bantul: Kreasi Wacana, 2016), h. 
51. 
134 
 
mengeksploitasi alam secara besar-besaran demi kepentingan sesaat, seperti yang 
telah diungkapkan oleh Martha Harnecker dalam Latin America & Twenty Century 
Socialisim: Inventing to Avoid Mistakes yang diterjemahlan oleh Nug Katjasungkana, 
Sosialisme, Pengalaman Venezuela/Amerika Latin, dijelaskan sebagai berikut: 
“Ini adalah masyarakat yang menimbulkan begitu banyak kontradiksi yang 
menghasilkan pengetahuan, ilmu dan kekayaan, tetapi yang sekaligus 
menimbulkan begitu banyak kemiskinan, begitu banyak pengabaian, dan pada 
puncaknya, tidak puas menghancurkan umat manusia saja dan melanjutkan 
menghancurkan alam. Ribuan jenis binatang dan tumbuhan telah dihancurkan 
dalam masa 400-500 tahun terakhir sejak dimulainya kapitalisme. Hutan 
menjadi semakin semipit saja, lapisan ozone sedang dipertipis, kita 
mengalami perubahan iklim, gunung-gunung bertopi salju abadi sekarang 
sedang dalam proses kepunahan”.35 
Pendidikan menjadi faktor utama terciptanya kerusakan ataupun kedamaian di 
alam semesta, ketika proses pendidikan lebih mengarah pada kepentingan kapitalis 
maka produk pendidikan itu sendiri yang nantinya melanjutkan proyek eksploitasi 
alam, dan memperparah kerusakan alam. Menurut Peter McLaren dalam M. Agus 
Nuryatno bahwa, ada tiga dampak kapitalisme terhadap pendidikan: 
1. Hubungan antar kapitalisme dan pendidikan urban telah menyebabkan peraktek-
peraktek sekolah yanglebih mendukung control ekonomi oleh kelas-kelas elit. 
2. Hubungan antantar kapitalisme dan ilmu pengetahuan telah mendorong 
berkembangnya ilmu pengetahuan yang hanaya bertujuan mendapatkan profit 
material disbanding untuk menciptakan kehidupan global yang lebih baik 
3. Perkawinan antara kapitalisme dan pendidikan dan kapitalisme dan ilmu 
pengetahuan telah menciptakan fondasi bagi ilmu yang menekankan pada nilai-
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nilai korporasi dengan mengorbankan nilai-nilai keadilan sosial 
danmartabatatmanusia.
36
 
Islam sebagai ajaran rahmatan lil „alamin sudah tak sepantasnya ideologi 
kapitalis berkuasa dalam lembaga pendidikannya, karena sudah terbukti membawa 
kesengsaraan dan penderitaan yang berkepanjangan. Disisi lain peraktek kapitalisme 
mempertajam kesengjangan, angka kemiskinan di Indonesia meningkat begitupula 
dibarengi dengan angka pengangguran. Menurut data yang dirilis Badan Pusat 
Statistik (BPS) perdesember 2014, jumlah penduduk miskin pada maret 2014 
sebanyak 28,28 juta orang (11,25 persen).
37
 Sedangkan angka pengangguran masa 
rezim Megawati berkuasa angka pengangguran Indonesia mencapai 36,9 juta orang, 8 
juta diantaranya merupakan pengangguran terbuka, dan selebihnya merupakan 
setengah pengangguran.
38
 Kemudian rezim Joko Widodo berdasarkan Mei data 2017 
Badan Pusat Statistik (BPS) merilis laporan jumlah pengangguran tercatat sebanyak 
7,01 juta orang.
39
 Pengangguran terbuka adalah angka kerja yang sama sekali tidak 
memiliki pekerjaan; sedangkan setengah pengangguran adalah angkatan kerja yang 
bekerja kurang dari 35 jam per minggu dan angka kerja yang masih mencari 
pekerjaan.
40
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Dalam pandangan H.O.S. Tjokroaminoto bahwa disinilah sosialisme itu 
memperbaiki nasibnya golongan manusia untuk memerangi sebab-sebab yang 
menimbulkan kemiskinan.
41
 Lembaga Pendidikan Islam seharusnya lebih berperan 
menghasilkan generasi yang siap melawan sistem yang memiskinkan dan tidak adil. 
Dan ini hanya bisa terwujud jika pendidikan sadar akan tanggungjawabnya untuk 
memanusiakan manusia dengan seutuhnya.  
Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto menekankan tiga proses penyadaran 
dalam Pendidikan Islam yang perlu untuk di perjuangan yaitu kemerdekaan, 
Persamaan dan Persaudaraan. Ketiganya bersumber dari ajaran Islam sebagaimana 
yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw. Ketiganya mestinya menjadi muatan utama 
dalam pembentukan karakter dan jiwa masyarakat Muslim. Muslim yang sejati tanpa 
arogansi individualistik, memiliki kepedulian sosial yang tinggi serta siap berjihad 
memerangi kemiskinan, penindasan dan ketimpangan sosial era Kontemporer. 
B. Mewujudkan Kemerdekaan Sejati: Sebuah Respon Pendidikan Islam 
Materialistik Kontemporer 
Ekonomi Kapitalistik berasaskan materialisme merasuki dunia pendidikan tak 
terkecuali dunia pendidikan Islam, menjadi ancaman yang serius karena 
memungkinkan meluluhlantahkan ideologi Islam yang berketuhanan Yang Maha Esa, 
bukan saja Islam yang menjadi ancaman tetapi Pancasila sebagai falsafah negara 
yang merupakan pegangan berbangsa dan bernegara berujung pada penunggangan 
kepentingan ideologi Kapitalisme. Di Indonesia Pancasila dan Islam  adalah bagian 
yang tak terpisahkan, hubungan antara Pancasila dengan islam tidak bersifat 
berlawanan (polarisatif), melainkan pada hubungan dialogis yangs sehat dan berjalan 
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terus menerus secara dinamis. Keabadian islam mendapatkan jalur konkritisasi 
melalui Pancasila, dimana kehadiran Pancasila itu sendiri bersumber pada ajaran 
Agama.
42
 Menurut Mohammad Natsir bahwa, dalam naungan al-Qur‟an Pancasila 
akan hidup subur. Satu dengan yang lain tidak apriori bertentangan tetapi tidak pula 
identik. Natsir yakin, di atas tanah dan iklim Islamlah, Pancasila akan hidup subur. 
Namun menurut Natsir, akan muncul persoalan apabila sila ketuhanan Yang maha 
Esa itu hanya sekedar buah bibir. Bagi orang-orang yang jiwanya sebenarnya skeptik 
dan penuh ironi terhadap agama, Pancasila akan lumpuh.
43
 Ketika sila pertama 
ketuhanan yang maha esa hanya sekedar buah bibir, maka akan mudah ditunggangi 
oleh ideologi kapitalistik.  
Derajat kebangsaan akan terangkat ketika mengimplementasikan sila pertama 
yang merupakan landasan yang utama dan pertama dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara maka akan terwujud sila berikutnya, kemanusiaan yang adil dan beradab 
hingga keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Bila dianalisis dengan 
mengunakan pendekatan filsafat, Pancasila bukan mengandung lima ide dasar, 
melainkan empat,yaitu: (1) Kemanusiaan yang berdasarkan keimanan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; (2) persatuan yang berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang maha 
Esa; (3) kerakyatan yang berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa; (4) 
keadilan yang berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang maha Esa.
44
 makna ini 
tersurat dalam symbol garuda Pancasila, posisi paling tengah di dada Pancasila 
terdapat gambar bintang yang merupakan symbol keimanan kepada Tuhan yang maha 
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esa, dalam Islam merupakan symbol keimanan kepada Allah swt. Dengan demikian 
inti Pancasila merupakan keimanan kepada Allah swt. 
Dalam pengabdian pada Tuhan yang Maha Esa, seutuhnya harus menjadi cita-
cita perjuangan bangsa ini, mempertegas bahwa bangsa ini adalah bangsa yang 
berketuhanan. Tantangannya adalah apakah pendidikan, masih istiqomah 
menghasilkan generasi Pancasialis? Apakah Pendidikan masih mengembang funsinya 
sebagai ruang berketuhanan yang maha Esa? Tentunya  ajaran Islam dengan tegas 
menjadikan Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa, namun masikah Pendidikan Islam 
mengarahkan peserta didik bahwa Allahlah satu-satunya Tuhan di atas segala-
galanya.? 
Ketika pengabdian kepada Allah stw. sebagai tujuan tergantikan dengan 
sesuatu yang lain maka nilai Tauhid tercemari, tak terkecuali penghambaan pada 
materi mengalahkan segala-galanya. Materi menjadi penyokong utama pendidikan, 
tanpa unsur materi pendidikan akan mandet, namun itu bukan menjadi alasan untuk 
menggantikan kekuasaan Allah di atas segala-galanya, dan melupakan tujuan 
pendidikan yang seutuhnya, materi adalah alat dalam pendidikan bukan tujuan 
pendidikan, sejatinya tujuan pendidikan adalah memanusiakan manusia, apalagi 
pendidikan Islam lebih kompleks lagi selain memanusiakan manusia, pendidikan 
Islam berkewajiban memakmurkan Alam semesta beserta isinya dengan prinsip 
rahmatan lilalamin, celakanya tujuan pendidikan terabaikan oleh unsur materialisme 
awalnya sebagai alat berubah menjadi tujuan. Akhirnya menjadi sebuah kekhawatiran 
sulitnaya mencapai tujuan pendidikan yang diamanahkan oleh agama dan negara. 
Terjadi pergeseran yang signifikan pada tujuan pendidikan itu sendiri. Seperti yang 
dikawatirkan oleh Darmaningtyas bahwa:  
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“Pendidikan saat ini invansi ilmu ekonomi terhadap pendidikan sudah 
semakin mengkawatirkan, dimana pendidikan diyakini hal yang juga harus 
ditata menurutprinsip-prinsip ekonomi yang efisien dan produktif”.45  
Pendidikan tidak lagi menjadi hak dasar warga negara, dan negara 
berkewajiban untuk memenuhinya tetapi sudah bergeser menjadi komoditi jasa yang 
diperdagangkan, sehingga peserta didik bukan lagi sebagai pribadi yang mengembang 
kemampuan dan penyadaran di dalamnya, namun sudah bergeser sebagai objek 
okonomi untuk meningkatkan produktivitas. Gelombang kapitalisme menghantam 
seluruh lapisan sendi kehidupan, tak terkecuali dalam dunia pendidikan Islampun 
semakin membentangkan sayap gerakan komersial liberalismenya, pada akhirnya 
mencemari nilai luhur pendidikan Islam yang seutuhnya, dan menggiring masyarakat 
muslim menuju masyarakat materialistik konsumtif. Pertumbuhan penjajahan dunia 
ketiga kembali bergelora dalam dunia Pendidikan. Kemerdekaan yang dicita-citakan 
semakin terkubur dalam dunia materialisme kapitalistik. 
Ketika kemerdekaan dalam dunia pendidikan telah direbut, tujuan mengenal 
pencipta dan memanusiakan manusia tergeser pada sebatas kepentingan materialis, 
maka sesungguhnya kita belum meraih kemerdekaan sejati, seharusnya pendidikan 
menciptakan manusia yang merdeka terutama dalam pendidikan Islam. Dalam 
Pandanagan H.O.S. Tjokroaminoto, kemerdekaan yang seutuhnya adalah ketika tidak 
ada lagi rasa ketakutan selain Allah Swt. Ketakutan pada kemiskinan, ketakutan akan 
kesengasaraan, ketakutan akan kelangsungan hidup, ketakutan itu akan mencederai 
nilai tauhid. Jangan sampai hanya dalam persoalan material manusia rela 
menggadaikan tauhidnya dengan cara menipu, mencuri, mengambil hak-hak orang 
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lain bahkan menindas saudaranya sendiri demi mendapatkan kehidupan yang 
begelimpangan dengan materi.  
Tjokroaminoto mempertegas dalam Konsep sosialisme Islam menekankan 
bahwa kemerdekaan itu harus bertitik pada nilai tauhid, tiap-tiap orang Islam tidak 
boleh takut pada siapapun atau apapun juga, sebab hanya diwajibkan takut kepada 
Allah saja.
46
 La hawla wala kuwata ila billah (tidak ada pertolongan dan kekuatan 
melainkan daripada allah belaka). Iyyaka na‟budu wa iyyaka nata‟in (hanyalah Tuhan 
saja yang kita sembah dan hanyalah Tuhan sendiri yang mintai perolongan).
 47
 Itulah 
kemerdekaan yang sejati ketika kemurnian tauhid menjadi landasan dalam mencapai 
tujuan, bukan materialisme yang menjadi alat ukur satu-satunya kemerdekaan. Dalam 
Pandangan Ali Syari‟ati bahwa Tauhid itu bagaikan turun dari langit ke bumi dan 
sambil meninggalkan lingkaran-lingkaran diskusi, penafsiran dan perdebatan filosofis 
dan ilmiah, Ia masuk dalam urusan masyarakat. Didalamnya tercakup  berbagai 
masalah yang menyangkut hubugan sosial mengenai hubungan kelas, oreintasi 
perseorangan, hubungan antara peseorangan dan masyarakat, berbagai dimensi 
struktur sosial, superstruktursosial, keluarga, politik, kebudyaan, ekonomi, hak milik, 
etika sosial, pertnggungjawaban peseorangan maupun masyarakat.
48
 
Oleh karena itu Pendidikan Islam harus menjadikan kemurnian tauhid sebagai 
tujuan utama, sehingga dalam ruang pendidikan Islam peserta didik didorong untuk 
senantiasa kuat dan tidak takut pada apapun kecuali pada Allah Swt. Pendidikan 
Islam harus menjadi pelopor dalam mengangkat derajat kebangsaan dengan 
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menanamkan rasa tanggung jawab dalam pengelolaannya serta tanggung jawab 
dihadapan Tuhan Yang Maha Esa dengan dengan cara menjadikan Pendidikan Islam 
sebagai pelopor penyadaran manusia, memerangi kemiskinan, mengantarkan manusia 
pada kemuliaan, mendorong manusia menciptakan  tatanan sosial yang berkeadilan, 
menciptakan kesejahteraan bersama tanpa kelas. Ketika lembaga Pendidikan Islam 
tidak dikelolah dengan baik dan penuh tanggung jawab, maka derajat kebangsaan 
Indonesia akan jatuh di mata dunia dan hina di hadapan Allah swt.  
Pendidikan Islam tidak hanya mengangkat derajat kebangsaan dalam dimensi 
material tapi secara bersamaan berkaloborasi dengan dimensi spiritual. Itulah derajat 
kebangsaan yang seutuhnya. Di lembaga Pendidikan Islam tidak seharusnya 
menjadikan materialisme sebagai sandaran utama dengan meraup keuntungan yang 
sebesar-besarnya. Semestinya Pendidikan bergaya kapitalis tidak lagi diberikan 
ruang. Sangat ironi dan memprihantinkan ketika pendidikan Islam justru 
terkontamidasi dengan kapitalisme pendidikan yang menuhankan materi semata dan 
melupakan visi pendidikan yang sejatinya. 
C. Prinsip Persamaan: Respon Keadilaan Sosial dalam Pendidikan Islam Era 
Kontemporer 
Persamaan merupakan salah satu nilai terpenting dalam Islam yang juga 
merupakan roh sosialisme, Tjokroaminoto menegaskan bahwa “Islam menyokong 
persamaan dan persaudaraan seluruh umat manusia di muka Bumi ini, karena itu 
Islam sejalan denan ide-ide sosialisme”.49 Kemudian dalam al-Qur‟an, persaudaraan 
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menjadi dasar sosialisme“Kaanan Nasu Ummatan Wahidatan”50 Sesungguhnya 
seluruh umat manusia itu bersaudara/bersatu, begitulah pengajaran.
51
 
Mengedepankan nilai persamaan akan kokohkan persatuan umat, menciptakan 
keadilan, menghilangkan ketergantungan terhadap pihak asing, dan mewujudkan 
kemandirian umat. Dalam pandangan Tjokroaminoto bahwasanya “kaum muslimin 
harus menganggap semua diri mereka sama, itulah makna persatuan dan kesatuan”.52 
Kaum sosialis memandang kebebasan dan persaingan terkait dengan struktur sosial 
secara keseluruhan, kebebasan dan persaingan dalam suatu susunan masyarakat yang 
tidak adil akan mengukuhkan ketidakadilan itu sendiri. Inilah seabnya mengapa 
negara (pemerintah) harus mengambil peran tertentu secara lebih aktif untuk 
melindungi mereka yang lemah dan membatasi kekuatan mereka yang kuat.
53
 
Kapitalisme mendorong terciptanya classter masyarakat dalam aspek sosial 
yakni kelas masyarakat bawah, menengah dan kelas masyarakat atas. Dalam aspek 
ekonomi yakni terjadinya kesengjangan antara kaya dan miskin, yang kaya terus 
menumpuk kekayaannya dan yang miskin semakin pasrah dalam kemiskinannya. 
Dalam dunia pendidikan pun terjadi seperti itu, terjadi kesengjangan keadilan, 
pendidikan yang berkualitas hanyalah milik kaum berduit, sementara masyarakat 
miskin terpenjara dalam kebodohan dan keterbelakangan. Pendidikan Indonesia 
berpihak kepada mereka yang punya kapita. Hanya mereka yang punya uang yang 
bisa menikmati pendidikan yang bagus dan memadai, sementara orang miskin dan 
                                                             
50
Q.S. Al-Baqarah ayat 213: Manusia itu adalah umat yang satu …, lihat Kementrian Agama 
RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Halim Publishing dan Distributing, 2007), h. . 
51
H.O.S. Tjokroaminoto, Islam dan Sosialisme (Cet. I; Bandung: Sega Arsya, 2013), h. 23 
52
H.O.S. Tjokroaminoto, Islam dan Sosialisme, h. 33 
53
A. Effendy Choirie, Privatisasi Versus Neo-Sosialisme Indonesia (Cet. I; Jakarta: LP3ES, 
2003), h. 27. 
143 
 
tidak mampu jangan berharap mendapatkan pendidikan yang bagus, disinilah ada 
sindirian bahwa orang miskin dilarang sekolah.
54
 Sekolah punya slogan 
“mencerdaskan anak bangsa, tapi pada prakteknya hanya anak bangsa yang punya 
modal dan kapita. Sekolah punya visi menjungjung tinggi persamaan derajat dan anti 
diskriminasi, tapi pada perakteknya tidak mengakomodasi kelompok minoritas 
utamanya kaum difabel,  sekolah terlanjur dipersepsi sebagai media belajar bagi 
semua namun pada perakteknya hanya mengkaomodasi anak yang pintar, pandai dan 
cerdas dan mengeksekusi mereka yang punya keterbelakangan intelektual.
55
 
Salah satu dari dari rumusan tujuan negara Republik Indonesia yang 
dicantumkan dalam pembukaan undang-undang dasar 1945 adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa, karena itu negara sangat bertanggung jawab terhadap terlkasannya 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut.
56
 Namun negara sebagai pelindung 
dan pengayong rakyat tak banyak berbuat apa-apa, kehadirannya dalam pendidikan 
tak berarti apa-apa kecualai sebatas kepentingan melanggengkan kekuasaan. Padahal 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tengtang sistem pendidikan nasional pasal 11 
ayat (1): “Pemerintah dan pemerintah daerah wajib membrikan layanan dan 
kemudahan, serta menjaminterselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap 
warganegara tanpa diskriminasi”.57 Dalam perakteknya diskriminasi pendidikan 
menjadi komoditi perdagangan, mencari keuntungan sebesar-besarnya, biaya 
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pendidikan semakin melangit. Mahalanya pendidikan membuat masyarakat miskin 
tak bisa banyak bercita-cita. Dalam kritik Darmaningtyas, dkk dijelaskan bahwa: 
“Pendidikan tidak lagi menjadi hak dasar warga negara, dan negara 
berkewajiban untuk memenuhinya tetapi sudah bergeser menjadi komoditi 
jasa yang diperdagangkan, sehingga peserta didik bukan lagi sebagai pribadi 
yang mengembang kemampuan dan penyadaran di dalamnya, namun sudah 
bergeser sebagai objek okonomi untuk meningkatkan produktivitas”.58  
Sementara Pendidik sebagai tombak penyadaran terjikakan dalam dunia 
kapitalistk. Tenaga pendidik sudah menjadi profesi, sama halnya dengan profesi 
pekerja di pabrik-pabrik. Pendidik yang seharusnya menanamkan ideologi negara, 
malah terpenjara dalam sistem kapitalistik, mereka pun menjadi objek ekonomi,  
tenaga pendidik yang diposisikan sebagai pekrja karyawan yang bekerja dibawah 
perintah manajemen, karena pendidikan kapitalis dijalankan sebagai sebuah ajang 
bisnis. Peserta didik sebagai bahan produksi dan pendidik sebagai alat produksi, serta 
sekolah sebagai ruang produksi. Akibatnya peserta didik kehilangan jiwa 
profesionalnya, mereka diidentikkan sebagai kelas pekerja.  
Menurut Karl Marx, bahwa deprofesionalisasi guru menjadi kenyataan 
bersama dengan pekerjaan-pekerjaan professional lainnya, saat modus produksi 
kapitalis semakin memperluas kekuasaannya di masyarakat secara menyeluruh, 
penggantian pekerjaan-pekerjaan individual dengan posisi-posisinya di dalam 
struktur-struktur perusahaan memiliki kesejajaran dalam penyediaan jasa.
59
 Karena 
lembaga Pendidikan dijadikan sebagai ajang bisnis maka kualitasnya pun semakin 
miskin. Pendidikan miskin akan keilmuan yang seharusnya memberikan jaminan 
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perbaikan keadaan sosial menuju masyarakat humanis, demokrasi dan 
berkesejahteraan tinggi, namun kenyataannya pendidikan hanya menjadi barang 
dagangan yang dibeli oleh siapa saja yang sanggup memperoleh dan menikmatinya. 
Akibatnya pendidikan menjadi sesuatu yang sulit dinikmati oleh masyarakat luas, 
itulah pendidikan kapitalis yang sistem pendidikannya kaku dan sentralistik dengan 
pola uniformalitas.
60
 Dengan kata lain Pendidikan di negeri ini sudah 
dikomersialisasikan, sekolah di negeri ini sudah tergadaikan oleh rayuan kapitalisme; 
hingga anak bangsapun menjadi banyak yang tidak sekolah, bahkan yang sudah 
bersekolah dan berpendidikan pun tidak luput dari jajahan kapitalisme karena mereka 
harus dicekoki oleh berbagai rayuan manis kapitalisme yang mengumbar hedonisme 
dan individualisme pada setiap anak didik dan remaja kita. Akibatnya anak didik 
kitapun menjadi lupa terhadap dunia kapitalisme yang menghegemoni dunianya, 
sehingga merekapun tak dapat bernalar kritis, berideologi hedonis, dan bermanis-
manis riya dengan produk-produk kapitalis yang laris manis menjadi bumbu mereka 
sehari-hari.
61
  
Sementara itu kaum intelektual yang diharapakan untuk merubah keadaan 
ternyata masih terpenjara dalam hegemoni penjinakan kapitalisme, realitasnya 
membuktikan jika kelas penindas (tuan pemilik budak, tuan feodal/kapitalis) sebagai 
kaum pengisap yang hidupnya enak akan subjektif dan para jajaran intelektual yang 
dilahirkan dalam corak produksi penindasanya kebanyakan adalah intelektual yang 
tidak objektif dan mengabdi pada kepentingan sempit, misalnya hanya untuk mencari 
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uang baik karena terang-terangan ingin mengabdi kelas penguasa, maupun untuk 
bertahan hidup dengan mengeksploitasi realitas kemiskinan dengan diangkat sebagai 
retorika, teori, dan juga dipublikasikan melalui tulisan-tulisan (buku, jurnal, koran, 
majalah, tabloid dan lain-lain).
62
 Lebih jelasnya dalam kritik Levi-Strauss bahwa 
tulisan seperti itu adalah instrument penindas, alat untuk untuk mengkoloni pikiran 
primitif dengan cara mengizinkan tulisan mengayomi kekuasaan penindas.
63
 Menurut 
Tjokroaminoto Itulah kepandaian yang menindas yang di dalamnya hanya dikuasai 
oleh akal dan materialisme saja, segala kerajinan dan kepandaian itu hanya 
dipergunakan untuk keperluan “si kuat” guna menindas “si lemah”.64 
Hal tersebut menguak kekawatiran bahwa kehadiran kaum intelektual 
dipertanyakan keasadrannya, yang seharusnya mengubah keadaan, malah asyik 
berintelektual riya, dalam Bahasa Prancis Fukuyama bahwa intelektual semacam ini 
merasa “sok hebat” dan menjadi pendukung setia langgengnya kapitalisme itu 
sendiri. Atau dalam Bahasa H. Harkono Partokusumo dalam Kuntowijoyo bahwa, 
Sekarang martabat negara, tampak telah sunyi sepi, sebab rusak pelaksaan 
peraturannya, karena  tanpa teladan, orang meninggalkan kesopanan, para 
Cendikiawan dan para ahli terbawa, hanyuk ikut arus dalam jaman bimbang, 
bagaikan kehilangan tanda-tanda kehidupan, kesengsaraan dunia karena tergenang 
berbagai halangan.
65
 Selain itu yang mesti dijaga dalam perlawanan penindasan 
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adalah konsistensi pada prinsip dan menjaga keistiqomahan dalam berjihad, sebab 
banyak orang yang sudah terbebaskan ketika mereka mendapat kekuasaan justru 
menggunakannya untuk menindas yang lain. banayak aktivis sosial ketika belum 
mendapatkan kesempatan berkuasa sangat menjungjung tinggi nilai-nilai idealisme, 
namun ketika mendapat kesempatan dengan kekuasaannya justru menggunakan 
kekuasaan tersebut untuk kepentingan diri sendiri dan kelompoknya dengan 
mengorbankan nilai-nilai idealisme yang dulu dijungjungnya. Kiritik Elias dalam M. 
Agus Nuryantno bahwa, orang tertindas ketika terbebaskan dari penindasan tidak 
jarang suatu ketika menjadi penindas bagi yang lain.
66
 
Gelombang kapitalistik di era kontemporer ikut merongrong sistem 
pendidikan Islam, oleh karena itu pendidikan Islam harus tetap konsisten sesuai 
dengan misinya, tidak boleh terpengaruh dengan godaan kapitalisme. Al-Qur‟an 
mengecam suatu bentuk mekanisme sirkulasi ekonomi, dimana kekayaan hanya 
beredar di kalangan orang-orang kaya yang dijelaskan sebagai berikut: 
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, 
untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”.67 
Ayat tersebut menjelaskan laranagan memonopoli harta kekayaan, Agar 
mempunyai efek yang aktual, larangan yang bersifat general dan normatif ini harus 
dipahami dalam pengertian yang spesifik dan empiris. Itu berarti bahwa harus 
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diterjemahkan secara historis dengan melihat fenomena kontenporer, yakni bahwa al-
Qur‟an mengecam adanya monopoli dalam sistem ekonomi-politik. Dalam analisis 
Kuntowijotyo bahwa, Penaksiran yang bersifat spesifik dan empiris bukan saja akan 
menumbuhkan kesadaran objektif mengenai realitas sosial dari persfektif normatif 
agama, tapi juga memungkinkan Islam muncul kembali sebagai agama yang relevan 
untuk menjawab problem-problem kontemporer.
68
 
Monopoli kekayaan adalah hal yang dilarang dalam Islam, itulah Kapitalisme 
era Kontemporer, yang dulunya masuk dalam tatanan ekonomi, namun era 
kontemporer kapitalisme atau monopoli sudah merasuk dalam sistem pendidikan, tak 
terkecuali sistem pendidikan Islam itu sendiri, oleh karena itu sejatinya Pendidikan 
Islam tetap fokus mencetak generasi bangsa berkualitas dan berjiwa sosial tanpa 
harus terpengaruh pada kapitalisme pendidikan. Dengan demikian pendidikan Islam 
akan mencetak generasi luhur yang mengantarkan kita pada era berkemajuan sesuai 
dengan kultur Islam itu sendiri. Ajaran sosialisme yang berazaskan Islam dalam 
lembaga pendidikan Islam akan menjadi benteng untuk melawan hegemoni 
kapitalisme, membendung arogansi individualistik, mencegah terciptanya kelas-kelas 
masyarakat yang akan membuat umat bercerai-berai. Kembali pada ajaran Islam yang 
luhur sangat menjungjung persatuan, bahkan menjadi tujuan utamanya.  
Gerakan kapitalis harus dilawang dengan sosialisme Islam karena dengan 
sosialisme Islam persatuan umat akan terwujud, sosialisme itu mengajarkan 
persamaan. Dalam pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto, dengan bijak menjelaskan 
bahwa Sosialisme menghendaki cara hidup satu untuk bersama, dan semua buat satu, 
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yaitu suatu cara hidup yang memperlihatkan kepada kita, bahwa kita sekalian 
memikul pertanggung jawab atas perbuatan kita satu sama lain.
69
 Sementara menurut 
Ibnu Khaldun, solidaritas merupakan kunci utama yang dapat mempertahankan 
keutuhan masyarakat, masyarakat yang individualis sangat mudah untuk dihancurkan 
masyarakat yang memiliki solidaritas sosial yang sangat kuat.
70
 
Ketika nilai persamaan dijadikan alat perlawanan makan persatuan Islam akan 
terwujud, keutuhan ummat tertap terjaga, solidaritas terbangun dengan kokoh. 
Melalui prinsip persamaan Sosialisme Islam, maka tidak ada perbedaan yang teramat 
jauh dimasyarakat, tidak ada kelas-kelas pembeda semua sama dalam kekuasaan 
Allah Swt., Dalam pandangan H.O.S Tjokroaminoto menegaskan bahwa diantara 
orang-orang muslimin tidak ada sesuatu perbedaan yang manapun juga macamnya. 
Dalam pergaulan hidup bersama diantara mereka tidak ada perbedaan derajat dan 
tidak ada pula sebab-sebab yang boleh menimbulkan perbedaan kelas.
71
 
Pendidikan Islam berdiri dalam prinsip persamaan, dengan demikian semua 
lapisan masyarakat berhak mendapatkan pendidikan yang sama, bahkan menjadi 
kebutuhan kolektif yang tak terpisahkan. Ummat memiliki akses yang sama terhadap 
pendidikan, dengan Persamaan yang adil akan mewujudkan umat Islam menjadi satu 
badan, satu nayawa. Sesuai dengan cita-cita persamaan yang dinyatakan oleh Nabi 
Muhammad saw adalah seperti berikut : 
“Segala orang Islam adalah sebagai satu orang. Apabila seseorang merasa 
sakit dikepalanya, seluruh badannya  merasa sakit juga, dan kalau matanya 
sakit, segenap badannya merasa sakit juga”.72 
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Islam sangat menjungjung tinggi persatuan, kalau ada saudaranya yang 
tersakiti, maka umat Islam yang lain merasa tersakiti pula bagaikan satu tubuh yang 
tak terpisahkan, begitupula dalam dunia pendidikan Islam ketika ada saudara kita 
yang melarat miskin dan bodoh menjadi sebuah kewajiban untuk membebaskannya 
dari keterbelakangan dan ketertindasannya, menurut Tjokroaminoto bahwa: 
“Segala orang Islam adalah sebagai satu bina-bina, beberapa bagian 
menguatkan bagian yang lain-lainnya, dengan kaku yang demikian itu juga 
yang satu menguatkan yang lainnya”.73 
Pendidikan Islam mesti menjadi garda terdepan memerangi ketidakadilan, 
pendidikan Islam menjadi wadah bersama untuk umat, misi kemanusiaan menjadi 
tujuan bersama, sehingga pendidikan Islam nantinya menghasilkan generasi yang 
cinta persatuan. Konsep Sosialisme menghendaki cara hidup yang bersatu dan 
bersama yaitu cara hidup yang memperjuankan hak bersama, bahwa manusia 
menanggung tanggung jawab atas perbuatannya.
74
 Ketika pemerintah hanya hadir 
dalam ruang pendidikan sebatas melanggengkan kekuasaan,maka pendidikan akan 
menjadi korban. Yakinlah bahwa politisasi pendidikan akan mencerai beraikan 
pendidikan yang pada akhirnya manusia yang digembelng di lembaga pendidikan 
tersebut akan berceri beri juga.  
D. Konsep Persaudaraan: Respon Pergeseran Nilai dalam Pendidikan Islam Era  
Kontemporer 
Persaudaraan yang dimaksud dalam pandangan H.O.S. Tjokroaminoto adalah 
rasa cinta antar sesama tanpa ada sedikitpun rasa benci dan dengki, rasa cinta itu 
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seperti rasa cinta kepada saudara kandungmu sendiri.
75
 Tjokroaminoto mengadopsi 
Sabda Nabi Muhammad saw, yang artinya: 
“Tidak seorang mempunyai kepercayaan yang sempurna, sebelum ia 
mengharapkan bagi saudarannya barang apa yang dia mengharap bagi dirinya 
sendiri”.76 
Dimensi pendidikan Islam sejatinya mengajarkan untuk saling menghargai, 
membuka ruang kebersamaan dalam bingkai persaudaraan. Oleh karena itu 
Pendidikan Islam mestinya terintegrasi dalam konsep Sosialisme Islam, sebagai 
perwujudan hakekat nilai moralitas. Sesuai dengan pemikiran H.O.S. Tjokroaminto 
bahwa, pada hakekatnya sosialisme adalah sebuah moralitas, moralitas tingkat tinggi 
yang menuntut agar manusia tidak cekcok terhadap sesama mereka, bahwa manusia 
harus bersaudara, bahwa manusia harus merasakan kebahagiaan, itulah hakekat 
sosialisme.
77
 Moralitas tingkat tinggi yang dimaksud adalah keadilan sosial seperti 
Kohlber dan Mayer dalam William A. Smith bahwa, Moralitas adalah keadilan, 
hubungan timbal bailk antara seorang individu dan lainnya di lingkungan sosialnya.
78
 
Rentetan maslah dalam dunia kontemporer mulai dari arogangsi sikap 
individualistik sampai pada pergaulan liberal yang semakin merasuki pribadi 
masyarakat muslim membuatnya hilang kepekaan terhadap saudaranya sendiri. 
Kesengjangan umat semakin jauh, angka kemiskinan meningkat. Respon Penderitaan 
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umat yang dilanda kemiskinan tak seharusnya menjadi hinaan, mereka terjebat dalam 
dunia kapitalistik yang kejam, seringkali membuat mereka menempu jalan yang 
menyesatkan misalnya aksi pencurian, perampokan bahkan pembunuhan demi sesuap 
nasi untuk bertahan hidup. 
Monopoli kekayaan kaum berjuis telah merampas hak mereka, dalam 
pandangan Paulo Freire, mereka miskin bukan berarti kemalasan yang menyertainya 
namun karena sistem yang membuat mereka tebelenggu dalam kemiskinan. Paulo 
Freire menegaskan bahwa ada tiga bentuk kesadaran manusia yaitu ksadaran magis, 
naif dan kesadaran kritis. Kesadaran magis, manusia hanya pasrah kepada kehidupan, 
bersikap fatalistik dan menganggap segala sesuatu adalah takdir yang sudah 
digariskan. Dalam alam kesadaran naif, manusia mempunyai kemampuan untuk 
melihat persoalan, tetapi tapi mereka melakukan individualisasi atau privatisasitas 
masalah, masalah diangap berasal dari diri sendiribukan dari luar mereka. Sedangkan 
pada tahap kesdaran kritis, persoalan lebih dipandang sebagai pesoalan struktural.
79
 
Jadi kemiskinan dan kebodohan atau apapun bentuk kemelaratan lainnya dalam 
kacamatan kesadran kritis merupakan imbas dari persolan struktural sitsem yang 
berkuasa bukan sekedar persoalan takdir dari Tuhan ataupun kesalahan mutlak 
individu itu sendiri. 
Keluar dari penderitaan adalah sebuah perjuangan keras yang harus dilalui. 
Dalam pandangan Islam mereka itu adalah saudara yang mesti diberi pertolongan dan 
tidak boleh ditindas dengan merampas haknya, menurut Tjokroaminoto bahwa: 
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“Orang-orang Islam adalah saudara di dalam agama dan tidak boleh tindas 
menindas satu sama lain, juga tidak boleh melalikan tolong-menolong satu 
sama lain, juga tidak boleh hina menghina satu sama lain”.80 
Ajaran Islam mengajak segenap anak bangsa untuk selalu pekah dan peduli 
kepada mereka, menyalahkan takdir mereka adalah kesadaran naif, tidak memberi 
solusi, malah memperparah keadaan. Oleh karena itu kesadaran kritis merupakan kata 
kunci yang sangat penting dalam pendidikan Islam, sebab penindasan, dominasi dan 
ekspoloitasi itu berlangsung karena terdekredasinya fakultas kritis manusia. 
Dekredasi fakultas kritis manusia melanggengkan eksploitasi dan penindasan.
81
 
Dalam pendidikan juga manusia dapat menemukan dirinya. Melalui pendidikan 
manusia mempunyai siskap kritis terhadap dunia dan kenyataan disekitarnya yang 
menindas, kemudian secara progresif mengubah dunia lewat tindakan aksi. 
Pendidikan merupakan pembentukan manusia-manusia baru yang akan menciptakan 
dunia baru.
82
 
Pendidikan Islam seyogyanya melahirkan generasi peka dan peduli terhadap 
nilai keadilan dan kemerdekaan. Kesadarannya mampu mendobrak sistem yang 
membuat mereka tak berdaya, tidak cukup memberi makan sesuap nasi atau memberi 
minum seadanya atau menjadi dermawan sepanjang masa, tetapi rentetan maslah ini 
harus terselesaikan sampai keakar-akarnya, kesalehan sosial mesti dimaknai dengan 
perubahan sosial. membangkitkan rasa persatuan untuk merubah sistem dengan cara 
melawan gelombang kapitalistik. Ajaran sosialisme yang berasaskan Islam sangat 
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menjungjung tinggi persaudaran, sebagai sebuah gerakan pembebasan, sosialisme 
bukan sekedar kepekaan tetapi kesadran bahwa sistem ini yang menindas peradaban. 
Wajah pendidikan di masyarakat era kontenporer, menjadi cermin kebudayaan 
masyarakat tersebut, ketika wajah pendidikan kapitalis yang sarat akan 
individualistik, maka gerakan persaudaraan akan pudar, persaudaraan sebatas 
keakraban saja, namun ketika pendidikan sosialis maka persaudaraan akan masuk 
dalam sistem, artinya pendidikan akan melahirkan manusia yang peka terhadap 
ketidakadilan karena lembaga pendidikan menjalankan fungsinya memanusiakan 
manusia. Menjadi generasi yang cinta pada persaudaraan, akan mematikan egoisme 
penindasan, persaudaran terjalin bukan karena adanya kempentingan ekonomi semata 
yang menguntungkan, namun persaudaraan terjalin atas dasar kemanusiaan. Di dalam 
al-Quran terdapat firman Tuhaan yang menyatakan, bahwa Tuhan sendiri menaruh 
kecintaan dan rasa persaudaran di dalam hatinya tiap-tiap orang Islam untuk 
mencintai dan mersasa bersaudara kepada sesama saudara Islam. Mengadopsi Q.S. 
Al-Anfal ayat 63, Tjokroaminoto menjelaskan bahwa: 
“Dan tuhan menaruh kecintaan didalam hati mereka itu. Meskipun kamu 
(Muhammad) telah memberikan segala apa yang ada didalam dunia, tiadalah 
kamu akan dapat menjadikan kecintaan di dalam hati mereka. Tetpi tuhan 
telah menjadikan kecintaan diantara mereka itu”, begitulah firman tuhan 
dalam al-Qur‟an”.83 
Revolusi mental yang dicanangkan di Era Kontemporer saat ini oleh presiden 
Jokowi dan jajarannya sebagai sebuah gerakan perubahan menuju tatanan masyarakat 
yang berkemajuan dan berkeadilan, semestinya menjungjung tinggi rasa persaudaraan 
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tanpa ada penindasan di dalamnya, ternyata hanyalah kamuflase belaka, budaya 
kolusi korupsi dan nepotisme  (KKN) belum bergeser sedikitpun dari tempatnya, 
bahkan semakin meningkat dan menjeret bangsa pada jurang kemelaratan. Padahal 
badan PBB dari Center of International Crime Prevention (CICP) sebagai bagian dari 
United Nations Office for Drug Control (ODCCP) yang bermarkas di Wina Austria, 
telah memasukan korupsi dalam kategori criminal sejajardengan Narkoba, HIV Aids 
dan terorisme, yang merupakan musuh utama yang harus diperangi, dan sam-sama 
bahayanya terhadap generasi muda serta kehidupan berbangsa dan bernegara, kaena 
merusak sendi-sendi kehidupan bermasyarakat, kehidupan ekonomi rakyat, 
kesejahteraan bersama dan lain sebagainya.
84
 Sikap individualis dan materilistik telah 
memecah belah persasudaraan, masing-masing bergerak sesuai dengan 
kepentingannya masing-masing dan mengabaikan kepentingan bersama, meskipun 
hak-hak saudaranya dirampasnya. Menurut Tjokroaminoto mereka itulah yang 
dikuasi oleh nafsu kebendaan yang berujung pada penindasan, bahwa di dalam dunia 
yang dikuasai oleh nafsu peri-kebendaan, maka didalam dunia yang serupa itu sangat 
susah mengorbankan keperluannya sendiri untuk keperluan kehidupan bersama.
85
 Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa Pendidikan diIndonesia gagal memerangi budaya 
korupsi, hasil dari pendidikan terjerat dalam system korporasi dan taksedikit diantara 
mereka menjadi koruptor masa depan. Menurut Sawerdi Oemarmadi, menengarai 
dunia pendidikan kita dapat menjadi penyebab semkin maraknya praktek korupsi di 
negeri ini, yaitu: pertama, kalua para pengambil kebijakan di bidang pendidikan tetap 
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bersikap acuh tak acuh dan tidak mau mengambil keputusan apapun untuk 
menjadikan dunia pendidikan sebagai benteng utama dalam upaya pencegahan 
merambaknya penyakit korupsi. Kedua, kalua para pengambil kebijakan di dunia 
pendidikan membiarkan dirinya tidak proaktif untuk menata kembali sistem 
pendidikan tinggi di Indonesia.
86
 
Selain itu kompleksitas kehidupan perkotaan melahirkan suatu gaya hidup dan 
pemikiran baru yang disebut dengan urbanisme yaitu sikap dan cara hidup orang kota 
yang lebih banyak cenderung ke hal yang negatif dari pada hal yang positif, seperti 
individualis, materialis, kriminalis, ekstremis, dan sebagainya.
87
 Kemajuan teknologi 
informasi semakin mempermudah komunikasi, manusia belahan dunia semakin terasa 
dekat, tanpa sekat, sehingga menjadi sebuah keniscayaan umat Islam untuk menguasi 
teknologi informasi sebagai alat untuk mempererat persaudararaan.  
Realitasnya Rentetan dampak negatif IPTEK yang mendominasi, dampaknya 
ikut menggerogoti dimensi moral dan spiritual kebangsaan, menyisahkan keresahan 
batin yang berkepanjangan. Menurut Prof. Dr.Fadhil al-Djamaliy dalam Muzayyin 
Arifin menyatakan bahwa: 
“Dunia Islam yang sedang dilanda kemundurandan keterbelakangan, 
kemiskinan serta ketinggalan dalam IPTEK tidak dapat diatasi dengan 
mengimpor sistem pendidikan barat yang tidak sesuai dengan aspirasi bangsa-
bangsa dunia Islam. Sistem dari luar itu hanya ebih mementingkan kulit 
daripada isi dan mutiara, juga hanya lebih mementingkan kualitas daripada 
kuantitas, tidak pula sesuai dengan maknacita-cita anak didik dalam proses 
pengembangan kemampuan pembawaannya. Oleh karena itu, sistem tersebut 
tidak dapat memecahkanpermasalahan negara yang sedang membangun 
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bahkan seringkali menimbulkan permasalahan-permasalahan baru 
bagimasyarakat yang menerapkan sistem itu”.88 
Budaya peradaban Islam yang mengikut pada peradaban barat, 
mengakibatkan dekradasi peradaban, ikut pada perkembangan zaman menjadikan 
Islam sekedar alat legitimasi pembenaran rezim yang sedang berkuasa. Kesadaran 
akan globalisasi sebagai sistem penjinakan semstinya Islam harus bangkit dan 
melakukan perlawanan, kemajuan teknologi informasi dibingkai dalam ideologi 
kapitalistik sehingga besar kecilnya membawa pada dampak perubahan nilai yaitu 
terjadi pergeseran nilai yang signifikan. Pergeseran nilai yang dimaksud adalah 
pudarnya nilai-nilai keagamaan, tidak terkecuali nilai-nilai agama Islam. Tontonan 
media menjadi alat legitimasi ideologi kapitalis menancapkan pengaruhnya, baik 
media cetak, media sosial menjadi bisnis komersial, bukan lagi misi pencerdasan. 
Kontrol sosial dalam masyarakat kapitalistik  era kontemporer tidaklah 
didasarkan lagi pada aspek fisik atau paksaan, tetapi melalui bentuk-bentuk 
penindasan yang halus dan cangging sehingga orang tidak sadar bahwa mereka 
tertindas dan tidak beranggapan bahwa kondisi seperti itu abnormal. Sistuasi seperti 
ini memungkinkan terjadi karena terdekredasinya pemikiran kritis akibat ekspansi 
teknologi dan media.
89
 Kungkungan dunia media membuat orang kehilangan 
kemampuan untuk membuat distingsi antara realitas dan fiksi, realitas dan simulasi, 
fakta yang sesungguhnya dan fakta yang didapatkan lewat media, ini adalah 
tandamasyarakattelah kehilangan  kapasitas kritisnya.
90
 Akibatnya masyarakat 
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mengkomsumsi berbagai informasi yang dikendalikan atas dasar pasar bukan atas 
dasar pencerdasan, membiarkan hal ini sama saja membiarkan kapitalisme menguasai 
peradaban. Perubahan sisitem nilai membuat Sikap individualistik masyarakat 
terpecah belah, bercerai berai, akibat tontonanan yang tidak mendidik. Provokasi 
media membuat masyarakat terjebak dalam dimensi pertarungan kekuasaan, dalam 
Bahasa Gramsci, Pendidikan berusaha meyakinka dan politik berusaha untuk 
menang. Al-Quran telah menegaskan bahwa, memperkuat persaudaraan, dan 
menghindari percerai-beraian adalah cara meraih kecintaan Tuhanyang seutuhnya, 
yang artinya sebagai berikut: 
“Peganglah tali tuhan yang mempersatukan semuanya, janganlah bercerai-
berai, dan ngatlah akan kemurahan tuhan kepada kamu, ketika tuhan menaruh 
kecintaan didalam batinmu pada saat kamu bermusuhan satu sama lain, dan 
sekarang kamu menjadi saudara karena karuia tuhan”.91 
Tampaknya globalisasi sebagai produk modernisasi telah menjadikan 
sebagian manusia kehilangan kesadaran dan menggoyahkan keimanan.  Menurut 
Iqbal dalam Ishrat Hasan Enver, bahwa konsep modern memiliki kecenderungan 
hanya terhadap yang nyata dan yang Nampak jelas, dan mengingkari setiap nilai dan 
arti spiritual dunia dan kehidupan. Bahkan pemikiran modern tidak memiliki 
keyakinan terhadap Tuhan dan keabadian.
92
 Menurut Mansour Fakih dalam Tsabit 
Azinar Ahmad, lebih detail lagi bahwa paradikma liberal yang bersifat positivistik 
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mencoba menempatkan pendidikan sebagai sesuatu apolitis yang justru menjauhkan 
pendidikan dari realitas yang dipengaruhi faktor-faktor politis dan lekat dengan 
masyarakat. Pendidikan dengan paradikma liberal lebih melihat adanya perubahan 
moderat cenderung bersifat mekanis.
93
 Dengan demikian Islam sebagai sistem harus 
diintegritaskan dalam hidup berbangsa dan bernegara. H.O.S. Tjokroaminoto telah 
mengingatkan kita untuk menjadikan Nabi Muhammad Saw. Sebagai teladan dalam 
berbangsa dan bernegara, dalam hal ini membangun persaudaraan, sebagimana 
penjelasan Tjokroaminoto bahwa: 
“Cita-cita persaudaraan yang diajarkan oleh nabi kita Muhammad saw. adalah 
begitu luasnya, sehingga Nabi kita telah meminta kepada orang-orang yang 
mengikuti dia, hendaklah memperlakukan orang lain sebagai saudaranya 
sendiri”.94  
Dengan kata lain Nabi Muhammad telah mewariskan sistem nilai yang luhur 
dan telah mampu membawa peradaban manusia menjadi mulia pada zamannya. 
Persaudaraan bukan sekedar membangun keakraban di dunia namun lebih dari itu, 
persaudaraan semakin indah hingga di akhirat kelak, maka dalam dimensi Pendidikan 
Islam, menjadi sebuah keharusan nilai persaudaraan diutamakan dalam mencetak 
generasi Islam yang seutuhnya, Tjokroaminoto ingin menekankan bahwasanya 
sebenar-benarnya persaudaraan di dalam Islam adalah sesempurna-smpurnanya 
persaudaraan, baik di dunia maupun persaudaraan di akhirat. 
Prospek kedepan adalah masyarakat Islam harus merebut kekuasaan media, 
pergeseran nilai karena terjadi pergeseran kekuasaan media. Umat harus menyadari 
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bahwa pertarungan dunia kontemporer, adalah pertarungan informasi, siapa saja yang 
menguasi teknologi dan informasi merekalah yang mengendalikan dan mementukan 
konstalasi tatanan kehidupan dunia. Masyarakat muslim harus keluar dari hegemoni 
penjinakan media yang dikendalikan oleh kaum kapitalis, sejarah telah membuktikan 
bahwa kesuksesan SI dimasa lalu dalam gerakan dakwah membawah organisasi 
tersebut disegani oleh musuh dan dicintai oleh umat. Di bawah pergerakan, H.O.S. 
Tjokroaminoto yang sadar akan pentingnya media, dengan melakukan penerbitan 
surat kabar dan majalah sebagai media pendidikan bagi rakyat. Kegigihannya dalam 
menulis menjadi senjata paling ampuh melawan penindasan pada masanya, melalui 
dunia jurnalistik Tjokroaminoto mendidik kader-kader SI menjadi penulis, ada 
Soekarno, Kartusowiryo yang pernah menjadi sekretaris pribadinya, dan Sameon, 
Alimin seluruhnya menjadi murid yang giat menulis termasuk Hamkah pernahpun 
digembleng oleh Tjokroaminoto.  
Untuk mewujudkan maksudnya pada masanya Tjokroaminoto mendirikan 
surat kabar seperti, Al-Islam (Surabaya 1916-1917), Utusan Hindia (Surabaya, 1914-
1923), Bendera Islam (Yokyakarta 1924), Fajar Asia (Yokyakarta 1927-1930).
95
 Dan 
sebua majalah al-Jihad (Surabaya, 1931), pada semua penerbitan itu Tjokroaminoto 
selalu menjadi pemimpin redaksi.
96
 Ia sangat menyadari fungsi media dalam surat 
kabar dan majalah sebagai salah alat perjuangan dan perlawanan yang paling efektif 
pada masanya.  
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Kesadaran Tjokroaminoto terhadap pentingnya penguasaan media dalam 
berdakwah pada masanya semestinya terintegrasikan dimasa sekarang yang lebih 
kompleks dan penuh tantangan di dalamnya. Ketika Tjokroaninoto dengan segala 
keterbatasannya mengantarkan SI dan masyarakat pribumi mampu melakukan 
perlawanan terhadap penindas melalui kesadran jurnalistiknya, semestinya generasi 
Islam Kontemporer lebih progresif lagi dan lebih massif dalam pengelolaan media 
sebagai alat perlawaan. Kekalahan Islam adalah kekalahan pengendalian media, 
pertarungan kebenaran dan kebatilan tergantung pada penguasaan  media, 
kebohongan akan menjadi benar karena dukungan media semenetara kebenaran akan 
tenggelam karena tidak punya media, inilah pertarungan dunia kontemporer yaitu 
pertarungan kekuasaan lewat media komunikasi dan teknologi. Tatanan nilai 
persaudaraan akan tumbuh dengan subur melalui dakwah, dan akan terwujud 
manakalah dakwah dunia Islam mampu merebut kekuatan media. Kegagalan Islam 
Kontemporer persis dengan Kegagalan Tjokro di masa lalu untuk mempertahankan 
eksistensi pengaruhnya. Kegagalan itu terjadi karena ketidakmampuannya 
mewariskan nilai kepada generasi penerusnya. Artikulasi sosialisme Islam berhenti 
pada sosok seorang tokoh yang bernama Tjokroaminoto, sehingga ketika 
Tjokroaminoto tiada, maka selesai pula kegemilangannya. Pemikirannya tidak 
mampu bertransformasi dalam sebuah sistem untuk melahirkan Tjokroamnito yang 
baru. Perpecahan di tubuh SI membuktikan pemikirannya tidak mampu menyatukan 
ide dalam tataran epistemologi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Konsep Sosialisme  Islam H.O.S. Tjokroaminoto  adalah sosialisme berdasar 
azas-azas agama, bukan sosialisme barat yang bersandar pada materi saja 
namun sosialisme yang wajib dituntut dan dilakukan oleh umat Islam itu 
bukannya sosialisme yang lain, melainkan sosialisme yang berdasar azas-azas 
Islam belaka, sosialisme yang dimaksud adalah mencari keselamatan dunia 
dan juga keselamatan akhirat. Wujud dari keselamatan itu adalah terciptanya 
sebuah masyarakat yang adil tampa penindasan satu oleh yang lainnya, serta 
terwujudnya kemerdekaan sejati, persamaan,  persatuan yang di dasari nilai-
nilai ketauhidan, sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi Muhammad Saw. 
2. Berbagai persoalan dalam pendidikan Islam era Kontemporer baik persoalan 
internal seperti masih rendahnya pemerataan dan akses pendidikan, rendahnya 
mutu dan daya saing, lemahnya tata kelola dan akuntabilitas pengelolaan 
pendidikan, begitu pulah tantangan eksternal seperti Globalisasi Kapitalise 
dunia Pendidikan Islam, industrilasisasi kapitalistik menyerang sistem 
Pendidikan Islam dengan berdimensi kepentingan ekonomi dan berujung pada 
pergeseran nilai yang sebelumnya pendidikan Islam sebagai misi penyadaran, 
terciptanya insan kamil berperadaban bergeser pada tatanan ekonomi bisnis 
berazaskan materialistik, selain itu gelombang Informasi teknologi yang cepat 
menyetir kendali kehidupan, mengakibatkan pergeseran nilai yang signifikan, 
Pergeseran nilai yang dimaksud adalah nilai-nilai keagamaan, nilai religious 
dan moralitas hingga sampai pada krisis Sosial yang berkepanjangan. 
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3. Interpretasi Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto dalam merespon 
tantangan pendidikan Islam era Kontemporer menekankan tiga proses 
penyadaran dalam Pendidikan Islam yang perlu untuk di perjuangkan yaitu 
kemerdekaan, Persamaan dan Persaudaraan. Ketiganya bersumber dari ajaran 
Islam sebagaimana yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw. Ketiganya 
mestinya menjadi muatan utama dalam pembentukan karakter dan jiwa 
masyarakat Muslim. Muslim yang sejati tanpa arogansi individualistik, 
memiliki kepedulian sosial yang tinggi, memperjuangkan keadilan, 
membangun derajat bangsa yang mulia serta siap berjihad memerangi 
kemiskinan, kebodohan, penindasan dan ketimpangan sosial lainnya di era 
kontemporer. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka implikasi penelitian diantaranya 
adalah: 
1. Pendidikan Islam dan Sosialisme Islam sebagai gerakan perubahan sosial 
harus di tempatkan sebagaimana respon kondisi saat ini yang tidak bebas 
nilai, benar salahnya tidak dapat di justifikasi secara objektif dan propordional 
olehnya itu kita perlu membuka persfektif yang lebih luas dalam memahami 
Pendidikan Islam. 
2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan baik dari 
segi kualitas maupun analisis. Masih banyak hal yang luput dari perhatian 
terhadap realitas tantangan Pendidikan Islam era Kontemporer, oleh karena itu 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya terus memperkaya khazanah kajian 
keilmuan pendidikan Islam dalam dimensi sosiologis dan tantangannya. 
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